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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, penulis bersyukurikepada Allah SWT atas 
Rahmat dan Karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan 
dengan ibaik. i 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 
deskriptif dengan kecenderungan menggunakan analisis. 
Proses penelitian dan makna lebih diutamakan dalam 
penelitian ini. Penelitian kualitatif menganalisis dan 
menafsirkan suatu fakta, gejala serta peristiwa berdasarkan apa 
yang terjadi sehingga menjadi bahan kajian untuk 
ditindaklanjuti. 

Buku ini imenjelaskan ibahwa dalam ipenelitian kualitatif 
pengumpulan idata itidak idipandu ioleh iteori-teori yang ada 
namun idipandu ioleh ifakta-fakta  iyang ditemukan pada isaat 
penelitian itu dilakukan. iKarena iitu, analisis idata dilakukan 
bersifat induktif (berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan),ikemudian dapat dikonstruksikan menjadi 
hipotesis iatau iteori. iJadi idalam hal ini ipenelitian kualitatif 
melakukan ianalisis idata iuntuk imembangun hipotesis, 
sedangkan idalam ipenelitian ikuantitatif melakukan ianalisis 
data iuntuk imenguji hipotesis. 

Akhirnya ipenulis imenyadari bahwaibuku ini masihijauh 
dari isempurna, oleh ikarena iitu ikritik idan isaran iyang 
bersifat imembangun, memperkaya khasanah keilmuanidari 
pembaca serta ipemakai ibuku iini iakan ipenulis iterima 
dengan isenang ihati.  

Medan, i12 Januari i2023 

Penulis 

 

 

Abdul iFattah iNasution i 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, bersyukurikepada Allah SWT atas 
Rahmat dan Karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan 
dengan ibaik. 

Buku berjudul ”Metode Penelitian Kualitatif” ini adalah 
hasil karya seorang dosen kami yang belum lama bergabung 
di lingkungan civitas akademika FITK UIN Sumatera Utara 
Medan. Kami menyadari bahwa banyak karya ilmiah harus 
mendapat tempat terhormat. Secara keseluruhan karya 
akademik, handout perkuliahan, pengalaman dunia 
kemahasiswaan, dan penyelesaian studi, inovasi dan 
kreativitas serta informasi dari media cetak maupun 
elektronik, buku-buku ilmiah menjadi khazanah yang harus 
disatukan dalam berbagai tema pembahasan. 

Buku ini imenjelaskan ibahwa dalam ipenelitian kualitatif 
pengumpulan idata itidak idipandu ioleh iteori-teori yang ada 
namun idipandu ioleh ifakta-fakta  iyang ditemukan pada isaat 
penelitian itu dilakukan. iKarena iitu, analisis idata dilakukan 
bersifat induktif (berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan),ikemudian dapat dikonstruksikan menjadi 
hipotesis iatau iteori.  

Kami juga setuju bahwa pendidikan hari ini dihadapkan 
dengan berbagai persoalan, maka upaya penyelesaian tidak 
dapat dilakukan oleh satu disiplin ilmu, pendekatan 
transdisiplin dalam pembelajaran, penyusunan buku ilmiah 
dosen adalah salah satu jawabannya.  

Medan, 12 Januari 2023 
Editor 

 
Dr. Hj. Meyniar Albina, MA
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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera 
Utara Medan kini telah memasuki usia cukup dewasa, terbukti 
lebih 50 tahun berkifrah menjadi bagian dari IAIN dan UIN 
Sumatera Utara Medan dan tetap menjadi terdepan khususnya 
dalam jumlah mahasiswa, dan kualitas lainnya.  

Mimpi-mimpi FITK membangun peradaban, bukan hanya 
dari pihak pengelola, akademisi, tetapi juga ribuan alumni 
yang tersebar di berbagai profesi, penjuru tanah air bahkan 
mancanegara. Ini adalah bukti sejarah, fakta hari ini, dan 
obsesi masa depan yang terus kami gelorakan.  

Diawal tahun 2023 adalah tahun dimana kami terus 
mempersiapkan diri dalam rangka 55 tahun FT-FITK IAIN-
UIN Sumatera Utara Medan. Berbagai kegiatan, semua 
diawali dengan dasar rencana strategis fakultas sebagai bagian 
dari pencapaian visi misi dan tujuan UIN Sumatera Utara 
Medan. Salah satunya adalah penulisan buku sebagai karya 
ilmiah yang ditulis oleh para dosen baik sendiri maupun 
berkolaborasi.   

Seri karya ilmiah “Membangun Peradaban Bersama FITK 
UIN Sumatera Utara Medan” yang kami kembangkan adalah: 
01. Karya ilmiah buku pedoman 
02. Karya ilmiah buku panduan  
03. Karya ilmiah hasil penelitian 
04. Karya ilmiah dosen  
05. Karya ilmiah mahasiswa 
06. Karya ilmiah inovasi dan kreativitas 
07. Karya ilmiah kolaborasi  
08. Karya ilmiah lainnya  
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Buku berjudul”Metode Penelitian Kualitatif” ini adalah 
hasil karya seorang dosen kami yang belum lama bergabung 
di lingkungan civitas akademika FITK UIN Sumatera Utara 
Medan. Kami menyadari bahwa banyak karya ilmiah harus 
mendapat tempat terhormat. Secara keseluruhan karya 
akademik, handout perkuliahan, pengalaman dunia 
kemahasiswaan, dan penyelesaian studi, inovasi dan 
kreativitas serta informasi dari media cetak maupun 
elektronik, buku-buku ilmiah menjadi khazanah yang harus 
disatukan dalam berbagai tema pembahasan.  

Kami juga setuju bahwa pendidikan hari ini dihadapkan 
dengan berbagai persoalan, maka upaya penyelesaian tidak 
dapat dilakukan oleh satu disiplin ilmu, pendekatan 
transdisiplin dalam pembelajaran, penyusunan buku ilmiah 
dosen adalah salah satu jawabannya. Semua karya dosen 
pantas kita apresiasi menjadi bagian dari bentuk kesadaran 
akademik khususnya Wahdatul Ulum sebagai paradigma 
keilmuan. 

Lewat buku teks ini kami ingin memberikan rancangan 
peradaban, lewat komitmen kita akan terus bersama, 
membangun kolaborasi dari berbagai lini adalah lanjutan 
program kami.  

Beberapa karya ilmiah yang kami gagas saat ini, sebagai 
bagian dari tema besar “Berkolaborasi Membangun Negeri 
dengan Pendidikan Kita Bersinergi”. Inilah karya FITK 
dimana seluruhnya terus diindeks secara sistematis semoga 
bersama UIN Sumatera Utara Medan terus mengukir 
kebaikan.  

Medan, 12 Januari 2023. 

Dekan FITK UINSU Medan 

 

Dr. Mardianto, M.Pd 
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BAB iI 
PERSPEKTIF iMETODE iPENELITIAN 

 

A. Pengertian iMetode iPenelitian 

Metode ipenelitian imerupakan icara iilmiah iuntuk 
mendapatkan idata idengan itujuan idan ikegunaan itertentu. 
Cara iilmiah iberarti ikegiatan ipenelitian iitu ididasarkan pada 
ciri-ciri ikeilmuan, iyaitu irasional, iempiris, idan isistematis 
(Bungin,i2003:3).iRasional iberarti ikegiatan ipenelitian iitu 
dilakukan idengan icara-cara iyang imasuk iakal, isehingga 
terjangkau ioleh ipenalaran imanusia. iEmpiris iberarti icara-
cara iyang idilakukan iitu idapat idiamati ioleh iindera 
manusia, isehingga iorang ilain idapat imengamati idan 
mengetahui icara-cara iyang idigunakan. iSistematis iartinya, 
proses iyang idigunakan idalam ipenelitian iitu imenggunakan 
langkah-langkah itertentu iyang ibersifat ilogis. 

Data iyang idiperoleh imelalui ipenelitian iitu iadalah data 
empiris yang imempunyai ikriteria itertentu iyaitu ivalid, 
reliabel dan objektif. iValid imenunjukkan iderajat iketepatan 
antara idata iyang isesugguhnya iterjadi ipada iobjek idengan 
data iyang idapat idikumpulkan ioleh ipeneliti. iMisalnya 
dalam imasyarakat itertentu iterdapat i3000 iorang imiskin, 
sementara ipeneliti imelaporkan ijauh idiibawah iatau idi iatas 
3000 iorang imiskin, imaka iderajat ivaliditas ihasil ipenelitian 
itu irendah. Contoh lain, misalnya dalam suatu unit kerja 
pemerintahan memiliki iklim kerja yang sangat bagus, tetapi si 
peneliti melaporkan iklim kerja di unit pemerintahan tersebut 
dengan hasil yang tidak bagus, maka idata iyang idilaporkan 
tersebut iadalah itidak ivalid. Untuk imendapatkan idata iyang 
valid pada penelitian, peneliti sering mengalami kesulitan. Hal 
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ini terjadi karena data yang terkumpul belum teruji validitas 
kebenarannya sebelum diuji dari pengujian reliabilitas idan 
objektivitas. Pada umumnya, jika data memenuhi syarat 
pengujian reliabel dan objek, maka terdapat kecenderungan 
validitas kebenarannya. i 

Data iyang ivalid ipasti ireliabel idan iobjektif. iReliabel 
berkenaan iderajat ikonsistensi ikeajegan idata idalam interval 
waktu itertentu. (Sugiyono, 2016: 54). Misalnya, tanggal 3 
Maret 2022 terjadi demonstrasi karyawan. Pada saat itu, dari 
sumber data diketahui bahwa 1000 karyawan melakukan 
demonstrasi. Ketika di masa yang akan datang, dipertanyakan 
kembali jumlah karyawan yang melakukan demonstrasi pada 
tanggal 3 Maret 2022, jawabannya tetap sebanyak 1000 
karyawan. Objektivitas iberkenaan idengan iinterpersonal 
agreement (kesepakatan iantar ibanyak iorang). iBila ibanyak 
orang yang imenyetujui ibahwa ikaryawan iyang 
berdemontrasi sebanyak i1000 iorang, imaka idata itersebut 
adalah idata yang iobjektif. 

 

B. Pengelompokan iData Penelitian 

Hasil ipenelitian iyang idiperoleh (terkumpul) iketika 
melakukan ipenelitian idisebut idata. iMenurut iSutama 
(2016), idata isedikitnya ibisa idiartikan idalam idua 
kemungkinan; (1) data isebagai iinformasi ifaktual i(misalnya 
pengukuran iatau istatistik) iyang idipergunakan isebagai 
dasar iuntuk ipenalaran, idiskusi, iatau iperhitungan, imisalnya 
dalam ipenelitian iilmiah dan, (2)idata isebagai ikenyataan-
kenyataan imurni iyang ibelum idiberi ipenafsiran iapapun, 
belum idiubah, iatau ibelum idimanipulasi, inamun itelah 
tersusun idalam isistematika istatistika itertentu. iSistematika 
tersebut ibisa imengikuti idasar ikronologis i(waktu), ispasial 
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(tempat), iperistiwa, ipokok isoal, iatau idasar ilainnya iyang 
sesuai idengan itujuan ipenelitian. 

Data ipenelitian idibedakan imenjadi idua, iyaitu idata 
penelitian ikuantitatif idan ikualitatif.  

1. Data iPenelitian iKuantitatif 

Data ipenelitian ikuantitatif iadalah idata-data iyang ihadir 
atau idinyatakan idalam ibentuk iangka iyang idiperoleh 
dari ilapangan, iatau idapat idisebut ijuga idata-data 
kualitatif iyang idinyatakan idalam ibentuk iangka iyang 
diperoleh idengan imengubah inilai-nilai ikualitatif 
menjadi inilai-nilai ikuantitatif. iMisalnya iangka i“4” 
diartikan “Paling baik” dalam pernyataan kuesioner 
(Sutama, i2016:198). 

2. Data iPenelitian iKualitatif 

Data ipenelitian ikualitatif idapat idiartikan isebagai idata-
data iyang ihadir iatau idinyatakan idalam ibentuk ikata, 
kalimat, iungkapan inarasi, idan igambar. iMisalnya 
adalah iseorang isiswi ibernama i“Azizah” iberkelakuan 
“baik isekali”, imaka idata itersebut imerupakan idata 
kualitatif i(Sutama, i2016:198). 

Persyaratan iData iPenelitian iyang iValid 

Data ipenelitian iharuslah imemenuhi ipersyaratan ilayak 
iatau itidak, ivalid iatau itidak iuntuk idigunakan idalam 
ipenelitian. iPersyaratan-persyaratan idata ipenelitian iyang 
ivalid iseperti idi ibawah iini.  

1.    Aktual i(up to date) 

 Data ipenelitian iyang ivalid iharus iaktual, imaksudnya 
iadalah idata ipenelitian iyang idilakukan itersebut 
imemiliki ikebaruan iatau imengikuti iperkembangan 
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izaman idengan iinovasi-inovasi. iContohnya iadalah 
ipenggunaan istart up idi ibidang ipertanian. 

2. Representatif 

Data ipenelitian iyang ivalid iharus irepresentatif, 
maksudnya iadalah idata ipenelitian iyang ididapatkan 
tersebut imewakili ipermasalahan isecara ijelas iatau 
menjelaskan ifakta-fakta iyang iada idi imasyarakat secara 
luas. iContohnya iadalah idata ipenjual iikan idi ipasar 
modern. 

3. Objektif 

Data ipenelitian iyang ivalid iharus iobjektif, imaksudnya 
adalah iriset itersebut idianalisis iatau idikaji ioleh iriset 
dengan iberdasarkan ifakta-fakta iyang iada, ibukan 
secara isubjektif ipeneliti. iSelain iitu, idapat idikatakan 
objektif iapabila idata-data ipenelitian itersebut isesuai 
dengan ikeadaan iyang isesungguhnya. i 

4. Unsur ikesalahan isampling ikecil i(Sampling ierror) 

Riset iyang ivalid iharus iterdapat iunsur ikesalahan iyang 
kecil, imaksudnya iadalah idata ipenelitian itersebut dapat 
dibuktikan isecara ibukti, isehingga hasil penelitian iyang 
didapatkan ijuga ibagus. iPeneliti harus melakukan 
penelitian dengan teliti dan hati-hati, sehingga tidak 
banyak kesalahan yang terjadi. i 

5. Relevan 

Riset iyang ivalid iharus irelevan, imaksudnya iadalah 
data ipenelitian itersebut iberkaitan idengan permasalahan 
yang isesungguhnya iatau imenjelaskan ifakta-fakta iyang 
ditemukan ioleh ipeneliti idi ilapangan.  

  



Metode Penelitian Kualitatif 5

6. Tepat iWaktu 

Riset iyang ivalid iharus itepat iwaktu, imaksudnya adalah 
data ipenelitian itersebut iharus idisesuaikan idengan 
sistematika ipenelitian. iDi isisi ilain, idata ipenelitian 
tersebut ihendaknya imenyesuaikan iwaktu, iapabila idata 
tersebut iakan idigunakan iuntuk imelakukan ievaluasi 
atau ipengendalian. i 

7. Bernilai iguna 

Riset iyang ivalid iharus imemiliki inilai iguna, 
maksudnya iadalah idata ipenelitian itersebut memberikan 
manfaat ipada imasyarakat ipada iumumnya iatau idapat 
memberikan isolusi idari ipermasalahan-permasalahan 
yang iada. i 

Data iPenelitian iberdasarkan iPenafsiran 

Data ipenelitian iberdasarkan ipenafsiran iada idua, iyaitu 
idata ifaktual idan inonfaktual.  

1. Data ifaktual 

Data ipenelitian ifaktual iiadalah idata-data iyang 
didapatkan iatau idiperoleh ipeneliti idari isubjek 
penelitian iberdasarkan ipengetahuan isubjek ikebenaran 
atau iinformasi itersebut iberasal. iData ifaktual ibisa 
berupa ikutipan, iujaran ilisan, ihasil iobservasi, idan 
sebagainya. 

2. Data iNonfaktual 

Data ipenelitian inonfaktual iadalah idata-data iyang 
berkaitan idengan isubjek ipenelitian iyang iperlu idigali 
dari iberbagai imacam isumber, ibisa iberupa iwawancara, 
artikel, idan isebagainya. I 
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Data iPenelitian iberdasarkan iCara iMemperolehnya 

Berdasarkan icara imemperolehnya, idata idibagi menjadi 
dua ijenis, iyaitu idata iprimer idan isekunder. iPenjelasannya 
seperti iberikut. 

1. Data iPrimer 

Data ipenelitian iprimer iadalah idata-data iutama iyang 
didapatkan idari isubjek ipenelitian isecara ilangsung atau 
dari itangan ipertama. iData iprimer iini iberupa idata-data 
yang iotentik, iobjektif, idan ireliabel, ikarena idata 
tersebut iakan idigunakan isebagai idasar iuntuk 
memecahkan isuatu ipermasalahan. iData iprimer iini bisa 
berupa ihasil iwawancara idengan isubjek, ihasil iangket, 
hasil ites, idan isebagainya 

2. Data iSekunder 

Data ipenelitian isekunder iadalah idata-data iyang 
bukanididapatkan iatau idiperolehidari isubjek ipenelitian 
atau isumber ipertama iyang idigunakan iuntuk penelitian. 
Data isekunder iini ibersifat ipelengkap idan ipenguat dari 
data iprimer. i 

 

Data iPenelitian iberdasarkan iSkala iPengukurannya 

Berdasarkan iskala ipengukurannya, idata ipenelitian 
dibagi imenjadi i4 ijenis. Adapun 4 ijenis idata ipenelitian 
tersebut yaitu, idata inominal, iordinal, iinterval, idan irasio. 
Penjelasannya iseperti idi ibawah iini. 

1. Data iNominal 

 Data inominal iadalah idata-data iyang imendasarkan 
ipada iskala ipengelompokkan ifakta iatau iperistiwa 
iyang itelah iditetapkan ibersifat idiskrit idan isaling 
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ipilah. iVariabel idata inominal ipada ipenelitian isosial 
icontohnya iseperti ijenis ikelamin, itempat ilahir, iagama, 
idan isebagainya. 

a. Sifat iData iNominal 

Sifat-sifat idata inominal ipenjelasannya iseperti idi 
ibawah iini. I 

• Kategori idata isifatnya isaling imemisah iatau 
dipisahkan, itidak ijadi isatu ikelompok 

• Kategori idata itidak imempunyai iaturan iyang 
iditetapkan isecara ilogis, ibisa iberdasarkan 
isesuai idengan ipenelitian. 

b. Ciri-ciri iData iNominal 

Ciri-ciri idata idata inominal iadalah isebagai iberikut. 

• Angka iyang itertera iadalah ilabel 

• Tidak imemiliki iurutan i 

• Tidak imempunyai iukuran iyang ibaru 

• Tes statistik iyang idigunakan iialah 
inonparametrik 

• Hasil iperhitungan ibukan ibilangan ipecahan 

c. Contoh iData iNominal 

Contoh idata inominal iada i2, iyaitu idata inominal 
isebenarnya idan itidak isebenarnya. iContohnya 
iseperti idi ibawah iini. 

1) Data nominal sebenarnya 

• Agama: iIslam, iKristen, iKatolik, iHindu 

• Jenis ikelamin: iLaki-laki, iperempuan 

• Status iperkawinan: iKawin, iBelum ikawin 
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2) Data nominal tidak isebenarnya 

•  Ijazah iyang idimiliki: iSD, iSMP, iSMA, iS1, 
iS2, iS3 

•  Tahun iproduksi ikendaraan ibermotor: i2014, 
i2015, i2016, i2017 

2. Data iOrdinal 

 Data iordinal iadalah idata-data iyang idiukur idengan iskala 
iyang idisusun iberdasarkan iatribut itertentu isesuai idengan 
ijenjang, ibisa iberupa idari itinggi ike irendah, iatau irendah 
ike itinggi.  

a. Ciri-ciri iData iOrdinal 

Sifat idata iordinal iadalah isebagai iberikut. 

•  Kategori idata isifatnya isaling imemisah iatau 
idipisahkan 

• Kategori idata imemiliki iaturan iyang ilogis 

•  Kategori idata iditentukan iberdasarkan ijumlah 
ikarakteristik ikhusus i 

b. Contoh iData iOrdinal 

Contoh idata iordinal ibisa idipahami idi ibawah iini. 

          Jawaban iresponden imengenai isuatu ikebijakan yaitu, 
sangat setuju, setuju, tidak berpendapat, kurang setuju, dan 
tidak setuju. 

 

3. Data iInterval 

 Data iinterval imerupakan idata-data iyang idiukur idengan 
iskala iyang idisusun iberdasarkan ihasil ipengukuran, idan 
idalam ipengukuran itersebut imemiliki isatuan iukuran 
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iyang isama. iContohnya iadalah ipada ipengukuran 
itemperatur. 

a. Ciri-ciri iData iInterval 

            Ciri-ciri idata iinterval iialah isebagai iberikut. 

• Kategori idata isifatnya imemisah 

• Kategori idata iditentukan iberdasarkan ijumlah 
karakteristik ikhusus 

• Perbedaan ikarakteristik isama itergambar idalam 
iperbedaan 

• Angka inol i(0) imenggambarkan ititik idalam iskala. 

b.  Contoh iData iInterval 

           Contoh idata iinterval idi ibawah iini. 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa dalam 
studinya selama periode tertentu, misalnya satu 
semester. Rata-rata IPK digunakan untuk mengetahui 
Indeks Prestasi (IP) mahasiswa dalam periode yang 
lebih lama, misalnya selama dua semester. Interval 
dalam IPK berjarak sama, sehingga merupakan contoh 
data interval, misalnya ≥ 85 dengan skor huruf A dan 
skor nilai 4; 80-84 dengan skor huruf Aˉ dan skor nilai 
3,7; 75-79 dengan skor huruf B+ dan skor nilai 3,3, dan 
seterusnya. 

4.    Data Ratio 

    Data iratio iadalah idata-data iyang idiukur idengan iskala 
iyang idisusun iberdasarkan ihasil iskala ipengukuran idan 
Imempunyai inilai inol imutlak. iSelain iitu, idata iratio 
imempunyai ijarak iatau iukuran iyang isama. 
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   a. Ciri-ciri iData iRatio 

            Ciri-ciri idata iratio iadalah isebagai iberikut. 

• Kategori idata isifatnya isaling imemisah iatau 
dipisahkan 

• Kategori idata imemiliki iaturan iyang ilogis 

• Kategori idata iditentukan iberdasarkan ijumlah 
ikarakteristik ikhusus 

• Perbedaan ikarakteristik iyang isama idan iberbeda 
iditunjukkan idengan ijumlah ipada ikategori 

• Angka inol imutlak isebagai ititik idalam iukuran 

• Tes iyang idigunakan iadalah istatistik iparametrik. 

    b.  Contoh iData iRatio 

Contoh idata iratio ibisa idipelajari iseperti idi ibawah 
iini. 

• Berat ibadan 

• Tinggi ibadan 

• Usia imanusia 

• Nilai iujian. 

Data iPenelitian iberdasarkan iSumbernya 

Data ipenelitian iberdasarkan isumbernya idibagi menjadi 
2 jenis, iyaitu idata iinternal idan ieksternal. iPenjelasannya 
adalah isebagai iberikut. 

1. Data iInternal 

Data ipenelitian iinternal iadalah idata-data ipenelitian 
yang ididapatkan idari idalam isuatu iorganisasi iatau 
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perusahaan, idan idata itersebut imenggambarkan ikondisi 
organisasi itersebut iyang idijadikan isebagai ipenelitian.  

iContohnya iadalah idata-data itentang kepegawaian, 
ipenjualan, ipengeluaran, ipemasukkan, dan sebagainya. 

2. Data iEksternal 

Data ipenelitian ieksternal iadalah idata-data ipenelitian 
yang ididapatkan idari iluar isuatu iorganisasi 
atauiperusahaan,idanidata-dataitersebut menggambarkan 
kondisi iorganisasi itersebut iyang idijadikan isebagai 
penelitian. 

iContohnya iadalah idata-data itentang tingkat ikepuasan 
ikonsumen, ipenggunaan ibarang, kritik dan isaran, idan 
isebagainya. 

Data ieksternal idibagi imenjadi dua, iyaitu ieksternal 
primer idan ieksternal isekunder. 

Data ieksternal iprimer adalahidata-data iyang berupa 
tulisan, iberasal idari ipeneliti isendiri iatau ipemilik data. 
Sedangkan data ieksternal isekunder merupakanidata-data 
yang idiperoleh idari iluar peneliti, akan itetapi iberasal 
dari iseseorang iatau ibeberapa orang idi iluar isi ipeneliti. 

Data iPenelitian iberdasarkan iJenis iData 

Data ipenelitian iberdasarkan isifatnya idibagi imenjadi i2 
jenis, iyaitu idata ikualitatif idan ikuantitatif.  

1.  Data iKualitatif 

Data ipenelitian ikualitatif iialah idata-data iyang iberupa 
kata, ikalimat, iparagraf iyang imemiliki imakna iyang 
berkaitan idengan ipenelitian. iContohnya iadalah idata-
data imengenai itanggapan imasyarakat. 
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2. Data iKuantitatif 

Data ipenelitian ikuantitatif iialah idata-data iyang iberupa 
angka-angka iatau istatistik. iContohya iadalah idata-data 
mengenai ipengguna iTwitter idi iIndonesia. 

Data iPenelitian iberdasarkan iSifat Data 

Data ipenelitian iberdasarkan isifatnya idibagi imenjadi i2 
jenis, iyaitu : 

1. Data iDiskrit 

Data idiskrit iialah idata-data ipenelitian iyang inilainya 
merupakan ibilangan-bilangan iasli, ibukan ipecahan. 
Contohnya iadalah idata ijumlah ikendaraan iroda i4 idi 
Kota iJakarta. 

2. Data iKontinu 

Data ikontinu iialah idata-data ipenelitian iyang inilainya 
tidak iselalu ibilangan, inamun ibisa iberupa ipecahan. 
Contohnya iadalah idata imengenai ihasil ipanen jeruk 
manis isekitar i1 iton. 

Data iPenelitian iberdasarkan iWaktu iPengumpulannya 

Data ipenelitian iberdasarkan iwaktu ipengumpulannya 
idibagi imenjadi i2 ijenis, iyaitu idata icross-sectional idan 
itime iseries. iPenjelasannya iadalah isebagai iberikut. 

1. Data iCross-sectional 

Data icross-sectional iialah idata-data ipenelitian iyang 
menunjukkan ititik iwaktu itertentu. iContohnya iadalah 
data ilaporan ipenjualan iperhari, iminggu, ibulan, idan 
sebagainya. 
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2. Data iTime iSeries iatau iberkala 

Data itime iseries iatau iberkala iialah idata-data 
penelitian iyang imenggambarkan iwaktu ike iwaktu 
tertentu. iContohnya iadalah idata imahasiswa iEkonomi 
tahun i2014-2019. 

 

C. Jenis-jenis iPenelitian 

Jenis-jenis imetode ipenelitian idapat idiklasifikasikan 
iberdasarkan, itujuan, idan itingkat ikealamiahan i(natural 
isetting) iobjek iyang iditeliti. iBerdasarkan itujuan, imetode 
ipenelitian idapat idiklasifikasikan imenjadi ipenelitian idasar 
i(basic iresearch), ipenelitian iterapan i(applied iresearch) 
idan penelitian ipengembangan i(research iand idevelopment). 
iSelanjutnya iberdasarkan itingkat ikealamiahan, imetode 
ipenelitian idapat idikelompokkan imenjadi imetode 
ipenelitian ieksperimen, isurvey idan inaturalistik. iHal iini 
idapat idigambarkan iseperti igambar i1.1 iberikut. 

Gay (1977) imenyatakan ibahwa isebenarnya isulit iuntuk 
imembedakan iantara ipenelitian imurni i(dasar) idan iterapan 
isecara iterpisah, ikarena ikeduanya iterletak ipada isatu igaris 
ikontinum. iPenelitian idasar ibertujuan iuntuk 
imengembangkan iteori idan itidak imemperhatikan ikegunaan 
iyang ilangsung ibersifat ipraktis. Jadi ipenelitian imurni/dasar 
iberkenaan idengan ipenemuan idan ipengembangan iilmu. 
iSetelah iilmu itersebut idigunakan iuntuk imemecahkan. 
imasalah, imaka ipenelitian itersebut iakan imenjadi 
ipenelitian iterapan. 

Dalam ibidang ipendidikan, iBorg iand iGall i(1988) 
imenyatakan ibahwa, ipenelitian idan ipengembangan 
i(research iand development), imerupakan imetode ipenelitian 
iyang idigunakan iuntuk imengembangkan iatau imemvalidasi 
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iproduk-produk iyang idigunakan idalam ipendidikan idan 
ipembelajaran. 

Walaupun iada ikalanya ipenelitian iterapan ijuga iuntuk 
imengembangkan iproduk. iPenelitian idan ipengembangan 
ibertujuan iuntuk imenemukan, imengembangkan idan 
imemvalidasi isuatu iproduk. 

 

 
 

Gambar i1.1. iMacam-macam imetode   ipenelitian iberdasarkan 
itujuan idan itingkat ikealamiahan itempat ipenelitian 

 

Selanjutnya iBorg iand iGall i(1989) imenyatakan: iOne 
iway ito ibridge ithe igap ibetween iresearch iand ipractice iin 
ieducation iis ito iResearch i& iDevelopmet. iPada iumumnya 
ipenelitian iR & D ibersifat ilongitudinal i(beberapa itahap). i 
iSelanjutnya iuntuk imenguji iproduk iyang imasih ibersifat 

Penel i t ian  Dasar  

Berd asa rk an  tujuan  
penel i t ian  

Penel i t i an  Terapan 

 

 

 

P e ne l i t i an  
P e n g e m b an g a n        ( 
R& D) 
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ihipotetik itersebut, idigunakan ieksperimen. iSetelah iproduk 
iteruji, imaka idapat idiaplikasikan. iProses ipengujian iproduk 
idengan iekspermen itersebut, idinamakan ipenelitian iterapan 
i(applied iresearch). iHubungan iantara ipenelitian idasar, 
ipenelitian ipengembangan i(R&D) idan ipenelitian iterapan 
iditunjukkan ipada igambar i1.2. di bawah ini. 

 
Gambar i1.2. iPenelitian idan ipengembangan imerupakan 

i"jembatan" iantara ibasic iresearch idan iapplied iresearch 

 

Metode ipenelitian ieksperimen, isurvey idan inaturalistik 
kualitatif ijuga idapat iditempatkan idalam isatu igaris 
kontinum, iseperti iditunjukkan ipada igambar i1.3 iberikut. 
Dari igambar itersebut iterlihat ibahwa, imetode ipenelitian 
eksperimen isangat itidak ialamiah natural ikarena itempat 
penelitian idi ilaboratorium idalam ikondisi iyang iterkontrol 
sehingga itidak iterdapat ipengaruh idari iluar. iMetode 
penelitian ieksperimen imerupakan imetode ipenelitian iyang 
digunakan iuntuk imencari ipengaruh itreatment i(perlakuan) 
tertentu. iMisalnya ipengaruh iruang ikerja iAC iterhadap 
produktivitas ikerja. iMetode isurvey idigunakan iuntuk 
mendapatkan idata idari itempat itertentu iyang ialamiah 
(bukan ibuatan), itetapi ipeneliti imelakukan iperlakuan dalam 
pengumpulan idata, imisalnya idengan imengedarkan 
kuesioner, itest, iwawancara iterstruktur idan isebagainya 
(perlakuan itidak iseperti idalam iekperimen). iMetode 
penelitian inaturalistik/kualitatif, idigunakan iuntuk imeneliti 
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pada itempat iyang ialamiahidan ipenelitian itidak imembuat 
perlakuan, ikarena ipeneliti idalam imengumpulkan idata 
bersifat iemic, iyaitu iberdasarkan ipandangan idari isumber 
data, ibukan ipandangan ipeneliti. 

 
Gambar il. 3. iKedudukan imetode ipenelitian iEksperimen, Survey 

idan iNaturalistik 

  

Berdasarkan ijenis-jenis ipenelitian iseperti itersebut idi 
atas, imaka idapat idikemukakan idi isini ibahwa, iyang 
termasuk idalam imetode ikuantitatif iadalah imetode 
penelitian ieksperimen idan isurvey, isedangkan iyang 
termasuk idalam imetode ikualitatif iyaitu imetode 
naturalistik. iPenelitian iuntuk ibasic iresearch ipada 
umumnya imenggunakan imetode ieksperimen idan ikualitatif, 
applied iresearch imenggunakan ieksperimen idan isurvey, 
dan iR&D idapat imenggunakan isurvey, ikualitatif idan 
eksperimen. I 

 

D. Perbedaan iPenelitian iKuantitatif idan iKualitatif 

Untuk imemahami imetode ipenelitian ikuantitatif idan 
ikualitatif isecara ilebih imendalam, imaka iharus idiketahui 
iperbedaannya. iPerbedaan iantara imetode ikualitatif idengan 
ikuantitatif imeliputi itiga ihal, iyaitu iperbedaan itentang 
iaksioma, iproses ipenelitian, idan ikarakteristik ipenelitian 
iitu isendiri. iHal iini iditunjukkan ipada igambar i1.4. iberikut. 
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Gambar i1.4. iPerbedaan ipenelitian ikualitatif idan ikuantitatif 

  
1.  Perbedaan iAksioma 

 Aksioma iadalah ipandangan idasar. iAksioma 
penelitian ikuantitatif idan ikualitatif imeliputi iaksioma 
tentang irealitas, ihubungan ipeneliti idengan iyang diteliti, 
hubungan ivariabeI, ikemungkinan igeneralisasi, dan iperanan 
nilai. iPerbedaan iaksioma iantara penelitian kualitatif idan 
kuantitatif, iditunjukkan ipada tabel i1.1 berikut. 

 

Tabel 1.1 
PERBEDAAN AKSIOMA ANTARA METODE 

KUALITATIF DAN KUANTITATIF 
 

Aksioma 
Dasar 

Metode Kuantitatif Metode Kualitatif 

Sifat realitas Dapat 
diklasifikasikan, 
konkrit, teramati, 
terukur 

Ganda, holistik, 
dinamis, hasil 
konstruksi dan 
pemahaman 
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Hubungan 
peneliti 
dengan yang 
diteliti 

Independen, supaya 
terbangun 
objekitvitas 

Interaktif dengan 
sumber data supaya 
memperoleh makna 

Hubungan 
variabel 

Sebab-akibat 
(kausal) 

 

Timbal 
balik/interaktif/ 

 
Kemungkinan 
generalisasi  

Cenderung 
membuat 
generalisasi 

Transferability 
(hanya mungkin 
dalam ikatan 
konteks dan waktu) 

Peranan nilai Cenderung bebas 
nilai 

Terikat nilai-nilai 
yang dibawa 
peneliti dan sumber 
data. 

 

a. Sifat iRealitas 

Dalam imernandang irealitas, igejala, iatau iobjek iyang 
diteliti, iterdapat iperbedaan iantara imetode ikualitatif 
dan ikuantitatif. iSeperti itelah idikemukakan, idalarn 
metode ikuantitatif iyang iberlandaskan ipada ifilsafat 
positivisme, irealitas idipandang isebagai isesuatu iyang 
kongkrit, idapat idiamati idengan ipanca iindera, idapat 
dikategorikan imenurut ijenis, ibentuk, iwarna, idan 
perilaku, itidak iberubah, idapat idiukur idan 
diverifikasi.  

Dalam ipenelitian ikualitatif iyang iberlandaskan ipada 
filsafat ipostpositivisme iatau iparadigma iinterpretive, 

suatu irealitas iatau iobjek itidak idapat idilihat isecara 
parsial idan idipecah ike idalam ibeberapa ivariabel. 
Penelitian ikualitatif imemandang iobjek isebagai 
sesuatu iyang idinamis, ihasil ikonstruksi ipernik iiran 
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dan iinterprestasi iterhadap igejala iyang idiamati, iserta 
utuh i(holistic) ikarena isetiap iaspek idari iobjek iitu 
mempunyai isatu ikesatuaniyang itidak idapat 
dipisahkan. i 

b.  Hubungan iPeneliti idengan iyang iditeliti 

   Dalam ipenelitian i ikuantitatif, ikebenaran itu idi iluar 
dirinya, isehingga hubungan iantara I peneliti idengan 
yang iditeliti iharus idijaga ijaraknya isehingga ibersifat 
independen. iDengan imenggunakan ikuesioner isebagai 
teknik ipengumpulan idata, imaka ipeneliti ikuantitatif 
hampir itidak imengenal isiapa iyang iditeliti iatau 
responden iyang imemberikan idata. iDalam ipenelitian 
kualitatif ipeneliti isebagai ihuman iinstrument idan 
dengan iteknik ipengumpulan idata iparticipant 
observation i(observasi iberperan iserta) idan iin idepth 
interview i(wawancara imendalam), imaka ipeneliti 
harus berinteraksi idengan isumber idata. i 

c. Hubungan iantar Variabel 

 Peneliti ikuantitatif idalam imelihat ihubungan ivariabel 
iterhadap iobjek iyang iditeliti ilebih ibersifat isebab idan 
iakibat i(kausal), isehingga idalam ipenelitiannya iada 
ivariabel iindependen idan idependen. iDari ivariabel 
itersebut iselanjutnya idicari iseberapa ibesar ipengaruh 
ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. 
iiDalam ipenelitian ikualitatif iyang ibersifat iholistik 
idan ilebih imenekankan ipada iproses, imaka ipenelitian 
ikualitatif idalam imelihat ihubungan iantar ivariabel 
ipada iobjek iyang iditeliti ilebih ibersifat iinteraktif iyaitu 
isaling imempengaruhi (reciprocal interactive), isehingga 
itidak idiketahui imana ivariabel iindependen idan 
idependennya. iContoh: ihubungan iantara iiklan idan 
inilai ipenjualan. i 
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d. Kemungkinan igeneralisasi 

Pada iumumnya ipenelitian ikuantitatif ilebih 
menekankan ipada ikeluasan iinformasi, i(bukan 
kedalaman) isehingga imetode iini icocok idigunakan 
untuk ipopulasi iyang iluas idengan ivariabel iyang 
terbatas. iSelanjutnya idata iyang iditeliti iadalah idata 
sampel iyang idiambil idari ipopulasi itersebut idengan 
teknik iprobability isampling i(random). iBerdasarkan 
data idari isampel itersebut, iselanjutnya ipeneliti 
membuat igeneralisasi i(kesimpulan isampel 
diberlakukan ike ipopulasi idimana isampel itersebut 
diambil). Berikut ini digambarkan Sugiyono (2021: 22-
23) tentang generalisasi pada penelitian kualitatif dan 
kuantitatif seperti gambar 1.5. berikut. 

 

 

 

 

 
Gambar 1.5a. Generalisasi model penelitian kuantitatif 

                               

Gambar  1.5b. Generalisasi model penelitian kualitatif. 
                          Hasil penelitian dapat ditransferkan pada tempat lain yang  

        konteksnya tidak jauh berbeda dengan tempat  penelitian. 
 
 
 

transferability 

transferability 

Kasus 
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Penelitian ikualitatif itidak imelakukan igeneralisasi 
tetapi lebih imenekankan ikedalaman iinformasi sehingga 
sampai ipada itingkat imakna. iSeperti itelah 
dikemukakan, imakna iadalah idata idibalik iyang 
tampak. Walaupun ipenelitian ikualitatif itidak imembuat 
generaliasi, itidak iberarti ihasil ipenelitian ikualitatif 
tidak idapat iditerapkan idi itempat ilain. iGeneralisasi 
dalam ipenelitian ikualitatif idisebut idengan 
transferability idalam ibahasa iIndonesia idinamakan 
keteralihan. iLihat gambat 1.5. idi atas. 

e. Peranan iNilai 

 Peneliti ikualitatif idalam imelakukan ipengumpulan 
idata iterjadi iinteraksi iantara ipeneliti idata idengan 
isumber idata. iDalam iinteraksi iini ibaik ipeneliti 
imaupun isumber idata imemiliki ilatar ibelakang, 
ipandangan, ikeyakinan, inilai nilai, ikepentingan idan 
ipersepsi iberbeda-beda, isehingga idalam ipengumpulan 
idata, ianalisis, idan ipembuatan ilaporan iakan iterikat 
ioleh inilai-nilai imasing masing. iDalam ipenelitian 
ikuantitatif, ikarena ipeneliti itidak iberinteraksi idengan 
isumber idata, imaka iakan iterbebas idari inilai-nilai 
iyang idibawa ipeneliti idan isumber idata. iQuantitative 
iresearch ibe ilive ithat iresearch ishould ivalue 
ifreei(Stainback: i2003). 

2. Karakteristik iPenelitian 

Karakteristik ipenelitian ikualitatif imenurut iBogdan 
daniBiklen i(1982) iadalah iseperti iberikut. 

a. Qualitative iresearch ihas ithe inatural isetting ias 
ithe idirect isource iof idata iand iresearcher iis ithe 
ikey iinstrument. 
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b. Qualitative iresearch iis idescriptive. iThe idata 
icollected iis iin ithe iform iof iwords iof ipictures 
irather ithan inumber. 

c. Qualitative iresearch iare iconcerned iwith iprocess 
irather ithan isimply iwith ioutcomes ior iproducts 

d. Qualitative iresearch itend ito ianalyze itheir idata 
iinductively. 

e. "Meaning" isiofiessential toithe qualitative 
iapproach. 

Berdasarkanikarakteristikitersebutidapat dikemukakan 
ibahwa ipenelitian ikualitatif iitu: 

a. Dilakukan ipada ikondisi iyang ialamiah, i(sebagai 
lawannya iadalah ieksperimen), ilangsung ike sumber 
data idan ipeneliti iadalah iinstrumen ikunci. 

b. Penelitian ikualitatif ilebih ibersifat ideskriptif. iData 
yang iterkumpul iberbentuk ikata-kata iatau igambar, 
isehingga itidak imenekankan ipada iangka. 

c. Penelitian ikualitatif ilebih imenekankan ipada 
iproses idaripada iproduk iatau ioutcome. 

d. Penelitian ikualitatif imelakukan ianalisis idata 
isecara iinduktif 

e. Penelitian ikualitatif ilebih imenekankan imakna 
i(data idibalik iyang iteramati). 

Berdasarkan ihal itersebut idapat idikemukakan ibahwa, 
imetode ipenelitian ikualitatif iitu idilakukan isecara iintensif, 
ipeneliti iikut iberpartisipasi ilama idi ilapangan, imencatat 
isecara ihati-hati iapa iyang iterjadi, imelakukan ianalisis 
ireflektif iterhadap iberbagai idokumen iyang iditemukan idi 
ilapangan, idan imembuat ilaporan ipenelitian isecara 
imendetail. 
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Pada itabel i1.2 iberikut idikemukakan iperbedaan 
ikarakteristik iantara imetode ikualitatif idan ikuantitatif. 

 
Tabel 1.2 

KARAKTER  METODE KUANTITATIF DAN KUALITATIF 
 

No Metode Kuantitatif Metode Kualitatif 
1 A. Desain 

1. Spesifik, jelas, rinci. 
2. Ditentukan secara mantap 

sejak awal. 
3. Menjadi pegangan  

A. Desain 
1. Umum 
2. Fleksibel 
3. Berkembang, dan 

muncul dalam proses 
penelitian 

2 B. Tujuan 
1. Menunjukkan hubungan 

antar variabel 
2. Menguji teori 
3. Mencari generalisasi yang 

mempunyai nilai prediktif 

B. Tujuan 
1. Menemukan pola 

hubungan yang bersifat 
interakatif 

2. Menemukan teori 
3. Menggambarkan ralitas 

yang kompleks 
4. Memperoleh 

pemahaman makna 
3 C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 
2. Observasi dan wawancara 

terstruktur 

C. Teknik Pengumpulan 
Data 
1. Participant observation 
2. In depth interview 
3. Dokumentasi 
4. Triangulasi  

4 D. Instrumen Penelitian 
1. Tes, angket, wawancara 
2. Instrumen yang telah 

terstandar 

D. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti sebagai 

instrumen (human 
instrument) 

2. Buku catatan, tape 
rekorder, kamera, 
handycam, dan lain 
sebagainya. 

5 E. Data 
1. Kuantitatif 
2. Hasil pengukuran variabel 

yang dipersiapkan dengan 
menggunakan instrumen 

E. Data 
1. Deskriptif kualitatif 
2. Dokumen pribadi, 

catatan lapangan, 
ucapan dan tindakan 
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responden, dokumen 
dan lain sebagainya. 

6 F. Sampel 
1. Besar 
2. Representatif 
3. Sedapat mungkin random 
4. Ditentukan sejak awal 

F. Sampel/sumber data 
1. Kecil 
2. Tidak representatif 
3. Purpesive, snowball 
4. Berkembang selama 

proses penelitian 
7 G. Analisis 

1. Setelah selesai 
pengumpulan data 

2. Dedukatif 
3. Menggunakan statistik 

untuk menguji hipotesis 
 

G. Hubungan dengan 
Responden 
1. Empati, akrab supaya 

memperoleh 
pemahaman yang 
mendalam 

2. Kedudukan sama 
bahkan sebagai guru, 
konsultan 

3. Jangka lama, sampai 
datanya jenuh, dapat 
ditemukan hipotesis 
atau teori 

8 H. Hubungan dengan 
Responden 

1. Dibuat berjarak, bahkan 
sering tanpa kontak 
supaya objektif 

2. Kedudukan peneliti lebih 
tinggi dari responden 

3. Jangka pendek sampai 
hipotesis dapat dibuktikan 

H. Hubungan dengan 
Responden 

1. Empati, akrab supaya 
memperoleh pemahaman 
yang mendalam 

2. Kedudukan sama bahkan 
sebagai guru, konsultan. 

3. Jangka lama, sampai 
datanya jenuh, dapat 
ditemukan hipotesis atau 
teori 

9 I. Usulan Desain 
1. Luas dan rinci 
2. Literatur yang 

berhubungan dengan 
masalah, dan variabel 
yang diteliti 

3. Prosedur yang spesifik dan 
rinci langkah-langkahnya 

4. Masalah dirumuskan 
dengan spesifik dan jelas 

5. Hipotesis dirumuskan 
dengan jelas 

I. Usulan Desain 
1. Singkat, umum 

bersifat sementara  
2. Literatur yang 

digunakan bersifat 
sementara, tidak 
menjadi pegangan 
utama. 

3. Prosedur bersifat 
umum, seperti akan 
merencanakan tour 
piknik 
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6. Ditulis secara rinci dan 
jelas sebelum terjun ke 
lapangan 

4. Masalah bersifat 
sementara dan akan 
ditemukan setelah 
studi pendahuluan 

5. Tidak dirumuskan 
hipotesis, karena 
justru akan 
menemukan hipotesis 

6. Fokus penelitian 
ditetapkan setelah 
diperoleh data awal 
dari lapangan 

10 J. Kapan penelitian dianggap 
selesai? 
Setelah semua kegiatan yang 
direncanakan dapat 
diselesaikan 

J. Kapan penelitian 
dianggap selesai? 
Setelah tidak ada data yang 
dianggap baru/jenuh 

11 K. Kepercayaan terhadap hasil 
Penelitian 
Pengujian validitas dan 
realibilitas instrumen 

K. Kepercayaan terhadap 
hasil penelitian 
Pengujian kredibilitas, 
dependabilitas, proses dan 
hasil penelitian 

 

3. Proses ipenelitian 

Perbedaan iantara imetode ipenelitian ikualitatif idan 
ikuantiattif ijuga idapat idilihat idari iproses ipenelitian. 
iProses idalam imetode ipenelitian ikuantitatif ibersifat 
ilinier idan ikualitatif ibersifat isirkuler. 

a. Proses iPenelitian iKuantitatif 

 Seperti itelah idiketahui ibahwa ipenelitian iitu ipada 
iprinsipnya iadalah iuntuk imenjawab imasalah. 
iMasalah imerupakan ipenyimpangan idari iapa iyang 
iseharusnya idengan iapa iyang iterjadi isesungguhnya. 
iPenyimpangan iantara iaturan idengan ipelaksanaan, 
iteori idengan ipraktek, iperencanaan idengan 
ipelaksanaan idan isebagainya.  
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Untuk imenjawab irumusan imasalah iyang     sifatnya 
sementara i(berhipotesis) imaka, ipeneliti idapat 
membaca ireferensi iteoritis iyang irelevan idengan 
masalah idan iberfikir. iSelain iitu ipenemuan penelitian 
sebelumnya iyang irelevan ijuga idapat idigunakan 
sebagai ibahan iuntuk imemberikan ijawaban sementara 
terhadap irumusan imasalah ipenelitian i(hipotesis). 
Jadi ikalau ijawaban iterhadap irumusan imasalah iyang 
baru ididasarkan ipada iteori idan ididukung ioleh 
penelitian iyang irelevan, itetapi ibelum iada 
pembuktian isecara iempiris i(faktual) imaka ijawaban 
itu idisebut ihipotesis. 

Untuk imenguji ihipotesis itersebut ipeneliti dapat 
memilih imetode dan istrategi ipendekatan/desain 
penelitian iyang isesuai. iPertimbangan iideal iuntuk 
memilih imetode iitu iadalah itingkat iketelitian idata 
yang idiharapkan idan konsisten iyang idikehendaki. 
Sedangkan ipertimbangan ipraktis, iadalah itersedianya 
dana, iwaktu, idan ikemudahan iyang ilain. iDalam 
penelitian ikuantitatif imetode ipenelitian iyang idapat 
digunakan iadalah imetode isurvey, iexpost ifacto, 
eksperirnen, ievaluasi, iaction iresearch, ipolicy 
research i(selain imetode inaturalistik idan isejarah). 

Setelah imetode ipenelitian iyang isesuai idipilih, imaka 
peneliti idapat imenyusun iinstrumen ipenelitian.  

Instrumen iini idigunakan isebagai ialat ipengumpul 
data iyang idapat iberbentuk itest, iangket/kuesioner, 
untuk ipedoman iwawancara iatau iobservasi. iSebelum 
instrumen idigunakan iuntuk ipengumpulan idata, maka 
instrumen ipenelitian iharus iterlebih idulu idiuji 
validitas idan ireliabilitasnya. 
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Pengumpulan idata idilakukan ipada iobjek itertentu 
baik iyang iberbentuk ipopulasi imaupun isampel. iBila 
peneliti iingin imembuat igeneralisasi iterhadap 
temuannya, imaka isampel iyang idiambil iharus 
representatif i(mewakili). 

Setelah data iterkumpul, imaka iselanjutnya idianalisis 
untuk imenjawab irumusan imasalah idan imenguji 
hipotesis iyang idiajukan idengan iteknik istatistik 
tertentu.  

Kesimpulan iadalah ilangkah iterakhir idari isuatu 
periode ipenelitian iyang iberupa ijawaban iterhadap 
rumusan imasalah. Proses ipenelitian ikuantitatif 
bersifat ilinier, idi imana ilangkah-langkahnya ijelas, 
mulai idari irumusan imasalah, iberteori, I berhipotesis, 

mengumpulkan idata, ianalisis idata idan imembuat 
kesimpulan idan isaran. Untuk lebih jelas perhatikan 
gambar 1.6. berikut. 
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b. Proses iPenelitian iKualitatif 

Rancangan ipenelitian ikualitatif idiibaratkan   oleh 
iBogdan, iseperti iorang imau ipiknik, isehingga iia ibaru 
itahu itempat iyang iakan idituju, itetapi itentu ibelum 
itahu ipasti iapa iyang idi itempat iitu. iIa iakan itahu 
isetelah imemasuki iobjek, i idengan icara imembaca 
iberbagai iinformasi itertulis, igambar-  gambar, iberfikir 
idan imelihat iobjek idan iaktivitas iorang iyang iada idi 
isekelilingnya, imelakukan iwawancara idan 
isebagainya. iProses ipenelitian ikualitatif ijuga idapat 
idiibaratkan iseperti iorang iasing iyang imau imelihat 
ipertunjukkan iwayang ikulit iatau ikesenian, iatau 
iperistiwa ilain. ila ibelum itahu iapa, imengapa, 
ibagaimana iwayang ikulit iitu. ila iakan itahu isetelah iia 
imelihat, imengamati idan imenganalisis idengan iserius. 
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Berdasarkan iilustrasi itersebut idi iatas, idapat 
idikemukakan ibahwa iwalaupun ipeneliti ikualitatif 
ibelum imemiliki imasalah, iatau ikeinginan iyang ijelas, 
itetapi idapat ilangsung imemasuki iobjek/lapangan. 
iPada itahap iini ipeneliti imendeskripsikan iapa iyang 
idilihat, ididengar, idirasakan idan iditanyakan. iMereka 
ibaru imengenal iserba isepintas iterhadap iinformasi 
iyang diperolehnya. iDalam igambar i1.7 i(tahap 
ideskripsi) idata iyang idiperoleh icukup ibanyak, 
ibervariasi idan ibelum itersusun isecara ijelas. iDi isana 
iada ihuruf ibesar, kecil, iangka, idan isimbol-simbol 
iyang iberserakan. 

Proses ipenelitian ikualitatif ipada itahap kedua idisebut 
tahap ireduksi ifokus. iPada itahap iini ipeneliti 
mereduksi isegala iinformasi iyang itelah idiperoleh 
pada itahap ipertama. iPada iproses ireduksi iini, ipeneliti 
mereduksi idata iyang iditemukan ipada itahap   pertama 
untuk imemfokuskan ipada imasalah itertentu. iPada 
tahap ireduksi iini ipeneliti imenyortir idata idengan cara 
memilih imana idata iyang imenarik, ipenting, iberguna, 
dan ibaru. iData iyang idirasa itidak idipakai 
disingkirkan. iBerdasarkan ipertimbangan itersebut, 
maka idata-data itersebut iselanjutnya idikelompok 
menjadi iberbagai ikategori iyang iditetapkan isebagai 
fokus ipenelitian. iDalam igambar i1.7. i(tahap 
reduksi/fokus) iketegori iitu iditunjukkan idalam ibentuk 
huruf ibesar, ihuruf ikecil, idan iangka. iBila idikaitkan 
dengan imelihat icontoh ipertunjukkan iwayang, imaka 
peneliti itelah imemfokuskan ipada imasalah itertentu, 
misalnya imasalah iwayang idan idalangnya isaja. 

Proses ipenelitian ikualitatif, ipada itahap iketiga, adalah 
tahap iseleksi. iPada itahap iini ipeneliti imenguraikan 
fokus iyang itelah iditetapkan imenjadi  lebih irinci. Pada 
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igambar i1.7. berikutiditunjukkan ibahwa idalam setiap 
iproses ipengumpulan idata terdapat ilima tahapan.  

 
                   Keterangan: 1= Berpikir, 2 = Bertanya, 3 = Analisis, 

                              4 = Kesimpulan, 5 = Pencandraan  
 

Gambar i1.7.iProses ipenelitian ikualitatif 

 

Pada itahap ike ilima, ipeneliti imencandra i(5) 
ikembali iterhadap ikesimpulan iyang itelah idibuat. iApakah 
ikesimpulan iyang itelah idibuat iitu ikredibel iatau itidak. 
iUntuk imemastikan ikesimpulan iyang itelah idibuat 
itersebut, imaka ipeneliti imasuk ilapangan iJagi, imengulangi 
ipertanyaan idengan icara idan isumber iyang iberbeda, itetapi 
itujuan isarna. iKalau ikesimpulan itelah idiyakini imemiliki 
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ikredibilitas iyang itinggi, imaka ipengumpulan idata 
idinyatakan iselesai. 

E. Penggunaan iMetode iPenelitian iKualitatif 

Metode ikualitatif idigunakan iuntuk ikepentingan iyang 
iberbeda ibila idibandingkan idengan imetode ikuantitatif. 
iBerikut iini idikemukakan ikapan imetode ikualitatif 
idigunakan. 

 a. Bila imasalah ipenelitian ibelum ijelas, imasih remang-
remang iatau imungkin imalah imasih igelap. Kondisi 
semacam iini icocok iditeliti idengan metode ikualitatif, 
karena ipeneliti ikualitatif iakan langsung imasuk ike 
objek, imelakukan penjelajahan dengan igrand itour 
question, isehingga imasalah akan idapat iditemukan 
dengan ijelas.  

b.  Untuk imemahami imakna idibalik idata iyang itampak. 
iGejala isosial isering itidak ibisa idifahami iberdasarkan 
iapa iyang idiueapkan idan idilakukan iorang. iSetiap 
iucapan idan itindakan iorang isering imempunyai imakna 
itertentu. iSebagai icontoh, iorang iyang imenangis, 
itertawa, icemberut, imengedipkan imata, imemiliki 
imakna itertentu. iSering iterjadi, imenurut ipenelitian 
ikuantitatif ibenar, itetapi ijustru imenjadi itanda itanya 
imenurut ipenelitian ikualitatif. iSebagai icontoh iada i99 
iorang imenyatakan ibahwa iA iadalah ipencuri, 
isedangkan isatu iorang imenyatakan itidak. iMungkin 
iyang isatu iorang iini iyang ibenar.  

c. Untuk imemahami iinteraksi isosial. iInteraksi isosial yang 
ikompleks ihanya idapat idiurai ikalau ipeneliti melakukan 
ipenelitian idengan imetode ikualitatif dengan icara iikut 
iberperan iserta, iwawancara mendalam iterhadap 
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iinteraksi isosial itersebut. Dengan idemikian iakan idapat 
iditemukan ipola-pola hubungan iyang ijelas. 

d. Memahami iperasaan iorang. iPerasaan seseorang sulit 
dimengerti ikalau itidak iditeliti idengan metode kualitatif, 
idengan iteknik ipengumpulan idata wawancara 
imendalam, idan iobservasi iberperan serta iuntuk iikut 
imerasakan iapa iyang idirasakan orang itersebut.  

 e.  Untuk imengembangkan iteori. Metode ikualitatif paling 
icocok idigunakan iuntuk imengembangkan teori iyang 
idibangun imelalui idata iyang idiperoleh melalui 
ilapangan. iTeori iyang idemikian idibangun melalui 
igrounded iresearch.  

f.  Untuk imemastikan ikebenaran idata. iData isosial sering 
isulit idipastikan ikebenarannya. iDengan metode 
ikualitatif, imelalui iteknik ipengumpulan data isecara 
itriangulasi/gabungan i(karena idengan teknik 
ipengumpulan idata itertentu ibelum idapat menemukan 
iapa iyang idituju, imaka iganti iteknik lain), imaka 
ikepastian idata iakan ilebih iterjamin.  

g.  Meneliti sejarah iperkembangan. iSejarah perkembangan 
ikehidupan iseseorang itokoh iatau masyarakat iakan 
idapat idilacak imelalui imetode kualitatif. iDengan 
imenggunakan idata dokumentasi, wawancara imendalam 
ikepada ipelaku iatau iorang yang idipandang itahu, imaka 
isejarah perkembangan kehidupan iseseorang.  

F. Jangka iWaktu iPenelitian iKualitatif 

Pada iumumnya ijangka iwaktu ipenelitian ikualitatif 
cukup ilama, ikarena itujuan ipenelitian ikualitatif iadalah 
bersifat ipenemuan. iBukan isekedar ipembuktian ihipotesis 
seperti idalam ipenelitian ikuantitatif. iNamun idemikian 
kemungkinan ijangka ipenelitian iberlangsung idalam iwaktu 
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yang ipendek, ibila itelah iditemukan isesuatu idan idatanya 
sudah ijenuh. iIbarat imeneari iprovokator, iatau imengurai 
masalah, iatau imemahami imakna, ikalau isemua iitu idapat 
ditemukan idalam isatu iminggu, idan itelah iteruji 
kredibilitasnya, imaka ipenelitian ikualitatif idinyatakan 
selesai, isehingga itidak imemerlukan iwaktu iyang ilama. 

 

G. Paradigma iPenelitian iKualitatif 

Paradigma iadalah ipandangan ifundamental itentang 
apa yang imenjadi ipokok ipersoalan idalam iilmu 
pengetahuan. Paradigma imembantu imerumuskan iapa iyang 
harus dipelajari, ipertanyaan-pertanyaan iapa iyang 
semestinya dijawab, ibagaimana isemestinya ipertanyaan- 
pertanyaan iitu diajukan, idan iaturan-aturan iapa iyang iharus 
diikuti idalam menafsirkan ijawaban iyang idiperolah. 
Paradigma iadalah kesatuan ikonsensus iyang iterluas idalam 
suatu ibidang iilmu pengetahuan idan imembantu 
membedakan iantara instrumen-instrumen iilmuwan iyang 
satu idengan ikomunitas ilmuwan iyang ilain. iParadigma 
menggolongkan, mendefinisikan idan menghubungkan iantara 
teori-teori, metode-metode iserta iinstrumen-instrumen iyang 
terdapat idi dalamnya. iDalam ikajian-kajian isosial itermasuk 
juga kajian pendidikan iterdapat itiga iparadigma, iyaitu  ; i(1) 
paradigma fakta isosial, i(2) iparadigma idefinisi isosial, idan 
(3) paradigma iperilaku isosial. 
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BAB iII 
DEFENISI iDAN iKARAKTERISTIK 

 

A. Defenisi iPenelitian iKualitatif 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang idigunakan 
iuntuk imeneliti ipada ikondisi iobjek ialamiah, idimana 
ipeneliti imerupakan iinstrumen ikunci (Sugiyono : 2005). i 

Perbedaannya idengan ipenelitian ikuantitatif iadalah 
ipenelitian iini iberangkat idari idata, imemanfaatkan iteori 
iyang iada isebagai ibahan ipenjelas idan iberakhir idengan 
isebuah iteori. iMenurut iMoleong (2005:6)ipenelitian 
ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk 
imemahami ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh 
isubjek ipenelitian imisalnya iperilaku, ipersepsi, imotivasi, 
itindakan, idll isecara iholistic, idan idengan icara ideskripsi 
idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteks 
ikhusus iyang ialamiah idan idengan imemanfaatkan iberbagai 
imetode ialamiah i. i 

Menurut iSaryono (2010), iPenelitian ikualitatif 
imerupakan ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imenyelidiki, 
imenemukan, imenggambarkan, idan imenjelaskan ikualitas 
iatau ikeistimewaan idari ipengaruh isosial iyang itidak idapat 
idijelaskan, idiukur iatau idigambarkan imelalui ipendekatan 
ikuantitatif. iPerbedaannya idengan ipenelitian ikuantitatif 
iadalah ipenelitian iini iberangkat idari idata, imemanfaatkan 
iteori iyang iada isebagai ibahan ipenjelas idan iberakhir 
idengan isebuah iteori. 

 

 

i 
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B. Komponen-komponen iPenelitian iKualitatif 

Secara garis besar, Penelitian kualitatif memiliki tiga 
komponen utama sebagaimana dikemukakan oleh Strauss, 
sebagai berikut. 

1) Ada data yang datang dari berbagai sumber. 
Wawancara dan observasi merupakan sumber-sumber 
yang paling umum digunakan. 

2) Dalam penelitian kualitatif terdiri atas prosedur-
prosedur analisis atau interpretasi yang berbeda yang 
digunakan untuk sampai pada temuan atau teori.  

3) Laporan tertulis dan verbal. Hal ini bisa ditunjukkan 
dalam jurnal-jurnal atau konferensi ilmiah serta 
mengambil bentuk-bentuk yang beragam bergantung 
pada audiens dan aspek temuan teori yang ditunjukkan. 

 

C. Karakteristik iPenelitian iKualitatif 

Penelitian ijenis ikualitatif idisebut ijuga ipenelitian 
inaturalistik,imetode ifenomenologis, imetode iimpresionistik, 
idan imetode ipost ipositifistik. iAdapun ikarakteristik 
ipenelitian ijenis iini iadalah isebagai iberikut i: i 

1. Menggunakan ipola iberpikir iinduktif i(empiris-rasional 
iatau ibottom iup). i 

2. Metode ikualitatif isering idigunakan iuntuk 
menghasilkan igrounded itheory, iyaitu iteori iyang 
timbul idari idata ibukan idari ihipotesis iseperti idalam 
metode ikuantitatif. i i 

3. Perspektif iemic/partisipan isangat idiutamakan idan 
dihargai itinggi. iMinat ipeneliti ibanyak itercurah ipada 
bagaimana ipersepsi idan imakna imenurut isudut 
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pandang ipartisipan iyang iditeliti, isehingga ibias 
menemukan iapa iyang idisebut isebagai ifakta 
fenomenologis. i 

4. Penelitian ijenis ikualitatif itidak imenggunakan 
rancangan ipenelitian iyang ibaku. iRancangan ipenelitian 
berkembang iselama iproses ipenelitian. i 

5. Pengumpulan idata idilakukan iatas idasar iprinsip 
fenomenologis, iyaitu idengan imemahami isecara 
mendalam igejala iatau ifenomena iyang idihadapi. i 

6. Peneliti iberfungsi ipula isebagai ialat ipengumpul idata 
sehingga ikeberadaanya itidak iterpisahkan idengan iapa 
yang iditeliti. i 

7. Analisis idata idapat idilakukan iselama ipenelitian 
sedang idan itelah iberlangsung. 

8. Hasil ipenelitian iberupa ideskripsi idan iinterpretasi 
dalam ikonteks iwaktu iserta isituasi itertentu. i 

9. Penelitian ijenis ikualitatif idisebut ijuga ipenelitian 
alamiah iatau iinquiri inaturalistik. 

 

D. Beberapa iJenis iPenelitian iKualitatif 

Banyak itipe iyang idapat idigunakan idalam ipenelitian 
ikualitatif, iantara ilain i: iCase iStudy iResearch, iHistorical 
iResearch, iGrounded iTheory iMethodology, 
iPhenomenology, iEthnomethodology, idan iEthography. 
iStudi ikasus idapat ijuga idilakukan idalam ibentuk 
ipenelitian ikuantitatif, iapabila idata iyang idikumpulkan 
idalam ilaporan ipenelitiannya ilebih ididominasi ioleh idata 
ikuantitatif i: iseperti iangka, itabel idan ipersentase. iDi 
isamping iitu, istudi ikasus idapat ijuga idilakukan idalam 
ipenelitian igabungan i(mixed iresearch). i 
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Berikut ibeberapa itipe idan istrategi iyang idapat 
idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif:  

 

1. Studi iKasus i(Case iStudies) 

Apabila iseseorang iingin imemahami ilatar ibelakang 
suatu ipersoalan, iatau iinteraksi iindividu idi idalam suatu 
unit isosial iatau imengenai isuatu ikelompok iindividu 
secara imendalam, iutuh, iholistik, iintensif, idan 
naturalistic; imaka ipenelitian ikasus imerupakan ipilihan 
utama idibandingkan idengan ijenis ipenelitian ikualitatif 
lainnya. iDalam ipenelitian iini iakan idapat idiungkapkan 
gambaran iyang imendalam idan imendetail itentang 
situasi iatau iobjek. iKasus iyang iakan iditeliti idapat 
berupa isatu iorang, ikeluarga, isatu iperistiwa, ikelompok 
lain iyang icukup iterbatas, isehingga ipeneliti idapat 
menghayati, imemahami, idan imengerti ibagaimana 
objek iitu iberoperasi iatau iberfungsi idalam ilatar ialami 
yang isebenarnya. iStake i(dalam iDenzim, i1994) 
mengemukakan itiga itipe ipenelitian ikasus, iyaitu i: i 

(1) studi ikasus iinstrinsik i(intrinsicicase istudies); i 

(2) studi kasusiinstrumentali(instrumental caseistudies);  

(3) studi ikasus ikolektif i(collective icase istudies).  

 

2. Grounded iTheory iMethodology i 

Grounded iTheory iMethodology ilahir isebagai ireaksi 
dari iberbagai ikelemahan ipenelitian ikualitatif. iGlasser 
idan iStrauss imengemukakan ipendekatan ibaru idalam 
ipenelitian ikualitatif. iGrounded iTheory imethodology 
iadalah isuatu imetodologi iumum iuntuk 
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imengembangkan iteori imelalui ipenelitian ikualitatif 
iyang idilakukan isecara isistematis idan imendasar. i 

 Para iahli/peneliti imembangun iteori isecara iinduktif 
idan ipenelitian ifenomena iyang itampak idi 
ilapangan.iTidak iada ipara ipeneliti iyang iturun ike 
ilapangan itanpa imempunyai iteori, ikonsep, iatau 
iproposisi itentang iapa iyang iakan idiamatinya. i  

 Fleksibelitas imerupakan iwarna ilain idari itipe 
ipenelitian ikualitatif. iDengan imenggunakan iGrounded 
iTheory iMethodology, ipeneliti iakan idapat imenjawab 
ipertanyaan: iBagaimanakah iorang imembangun iteori 
isecara iinduktif itentang isuatu ifenomena iyang itampak 
idan idata iyang ididapat idari ilapangan idalam isetting 
isehari-hari? iDengan ikata ilain, ikerangka idasar iyang 
iada ijangan imenggiring idan imematok ipeneliti, 
isehingga iitulah iyang ibenar. i 

3. Penelitian iHistoris i(Historical iResearch) i 

Penelitian ihistoris imerupakan isalah isatu itipe idan 
ipendekatan idalam ipenelitian ikualitatif iyang ibertujuan 
iuntuk imerekonstruksi ikembali isecara isistematis, 
iakurat, idan iobjektif ikejadian iatau iperistiwa iyang 
ipernah iterjadi idimasa ilampau idengan imenggunakan 
ipendekatan inormatif idan iinterpretatif. iMenurut 
iCohen idan iManion, iapabila iseseorang imenggunakan 
itipe penelitian ihistoris berarti iia melakukan 
ipenyelidikan, ipenilaian, imensintesiskan ibukti, idan 
imenetapkan ilokasi isecara isistemik idan iobjektif iuntuk 
imendapatkan iatau imenetapkan ifakta idan imengambil 
ikesimpulan iyang itepat itentang iobjek iyang itelah 
iterjadi idi imasa ilampau. i 

 Beberapa iciri ikhusus ipenelitian ihistoris isebagai 
iberikut i: i 
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1. Lebih ibanyak itergantung ipada idata iyang iditulis, 
dicatat iatau idi-observasi ioleh iorang ilain idaripada 
diobservasi ioleh ipeneliti isendiri i 

2. Berlainan idengan ianggapan ipopular, ipeneliti 
historis iharuslah itertib, iketat, isistematis, idan 
tuntas. I 

3. iTergantung ipada idua imacam idata: iprimer idan 
sekumder. 

 4. Untuk imenentukan inilai idata, ibiasanya idilakukan 
dua imacam ikritik, iyaitu ikritik iinternal idan 
eksternal. i 

5. Meskipun ipenelitian ihistoris imirip idegan 
penelaahan ikepustakaan, imendahului irancangan 
penelitian iyang ilain, inamun ipendekatan ihistoris 
lebih ituntas imencari iinformasi idari isumber iyang 
lebih iluas. 

Kelemahan idan iKeuntungan iPenelitian iHistoris i 

Penelitian ihistoris imemiliki ibeberapa ikelemahan 
iantara ilain i: i 

1. Problem/masalah idinyatakan iterlalu iluas i 

2. Kecenderungan imenggunakan icara iyang imudah, 
idengan imengambil idata idari isumber ikedua. iKondisi 
iini iakan imembawa ihasil iyang ikurang itepat. i 

3. Kritik iinternal idan ieksternal ikurang idilakukan isecara 
tajam idan itepat iterhadap idata iyang iditemukan. 

Kegagalan idalam imenginterpretasikan ikata-kata idan 
iekspresi idalam ikonteks iyang iditerima isesuai idengan 
ikeadaan semula (periode iterdahulu ipada isaat 
iberlangsungnyaikejadianiitu). Kegagalan dalam membedakan 
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ifakta iyang iberarti idalam isatu isituasi iitu, isehingga 
ikadang-kadang imenjadi ifakta iyang itidak irelevan idan 
itidak ipenting. i 

Pelaksanaan ipenelitian idipengaruhi ioleh i“bias” 
ipribadi ipeneliti itersebut, isehingga imengumpulkan 
iinterpretasi idari iyang iseharusnya. iSering ijuga iterjadi 
ianalisis iyang iterlalu iberlebihan iyang ikurang ididukung 
ioleh ibukti-bukti iyang icukup iatau iterjadinya ianalogi iyang 
isalah iatau ikonklusi iyang idibuat. i 

 Terdapat iempat icara imenemukan ibukti-bukti ihistoris 
iantara ilain yaitu: sumber iprimer, sumber isekunder, catatan 
iyang isedang iberjalan dan pengumpulan ikembali isumber 
iprimer i  

 

4. Fenomenologi i(Phenomenology) 

 Fenomenologi imerupakan isalah isatu ibentuk 
ipenelitian ikualitatif itumbuh idan iberkembang idalam 
ibidang isosiologi, imenjadi ipokok ikajiannya ifenomena 
iyang itampak isebagai isubjek ipenelitian, inamun ibebas 
idari iunsur iprasangka iatauisubjektivitas ipeneliti. 
iPeneliti iberupaya iseoptimal imungkin imereduksi idan 
imemurnikan isehingga iitulah imakna ifenomena iyang 
isesungguhnya. i 

Tipe ifenomenologi idapat imenjadi ipilihan ibagi 
ipeneliti ikualitatif iapabila idapat imemenuhi ikriteria 
isebagai iberikut: i 

a. Ingin imemberikan, imenggambarkan iatau 
mendeskripsikan iinteraksi imanusia ibaik isebagai 
individu imaupun isebagai ikelompok iyang 
menggunakan ialat, itanda, iatau isimbol idalam 
berkomunikasi. i 
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b. Tujuan ipenelitian iyang iakan idiungkapkan ibersifat 
mikro-subjektif. iMikro idalam ikonteks iini iadalah 
spesifik, imendetail, idan imendalam. 

c. Fokus pada hubungan ihistoris, ifungsional, 
teleologis, idialektis, idan ireligius. i 

d. Peneliti mampu menggunakan strategi ifenomenologi 
secara tepat dan benar untuk mendeskripsikan 
fenomena yang dijadikan fokus penelitian. 

e. Masalah iyang iingin idiungkapkan iberkaitan dengan 
hubungan imanusia idalam istrata ipsikis. I 

 

5. Etnometodologi i 

Etnometodologi imerupakan isalah isatu istrategi 
penemuan idalam ipenelitian ikualitatif idalam ibidang 
sosiologi ipada iawalnya, iyang imencoba imempelajari 
bagaimana iperilaku isosial idapat idigambarkan 
sebagaimana adanya. Etnometodologi lebih menekankan 
kepeduliannya pada imengeksplorasi dan imenerangkan 
bagaimana orang berinteraksi denganidunia dan 
memahami/mengerti irealitas, ibukan iuntuk imembuat 
keputusan/judgement itentang itingkah ilaku iatau 
penyebabnya. iHal iitu idiwujudkan imelalui ipercakapan 
atau iinteraksi idengan iorang ilain.  

Istilah iEtnometodologi ipertama ikali idikemukakan oleh 
Glaser iBarney. iTokoh iini ibanyak imemberi iinspirasi 
kepada ipenulis ilain. iKompleksitas ikehidupan imanusia 
menampakkan idiri idalam iinteraksi imereka idengan 
orang ilain. i 

Beberapa ikeuntungan ietnometodologi isebagai iberikut:  



Metode Penelitian Kualitatif42

a. Longitudinal. iPenelitian itipe iini idapat ididesain 
secara ilongitudinal, isehingga imemungkinkan untuk 
menemukan ihasil ipenelitian iyang ilebih idipercaya.  

b. Mempelajari itingkah ilaku inonverbal isama baiknya 
dengan iverbal. iLebih imenekankan ipada ianalisis 
percakapan i(verbal idan inon iverbal). 

c. Menyediakan suatu ipemahaman ibahwa ikonsistensi 
yang ilebih ibaik idicapai idengan imengikuti iakal 
sehat. i 

Disamping memiliki keuntungan itipe ipenelitian iini 
juga imemiliki ikekurangan, iantara ilain i: i 

a. Produk iEtnometodologi itidak ibaik idipilih idan 
digunakan jikaiseseorang tertarik iuntuk mempelajari 
beberapa iproduk isosial isekaligus, karena itipe iini 
lebih imenekankan ipada iproses interaksi isosial. i 

b. Kurang icocok idigunakan iuntuk imempelajari iskala 
yang ilebih iluas, iseperti ipenarikan isampel idan 
populasi idalam ipenelitian ikuantitatif. 

 

6. Etnografi i 

Penelitian ietnografi imerupakan ipenelitian iilmu isosial 
idan icocok idigunakan i: i 

1. Mengetahui ibagaimana, iapabila idan imengapa 
iorang iberkelakuan iseperti iitu ipada isaat imereka 
iberinteraksi idengan iyang ilain idalam isuatu 
isetting/situasi itertentu, iumpamanya iinteraksi 
isosial. i 

2. Memahami isuatu ifenomena iyang iterjadi idalam 
setting ikejadian iyang ialami. 
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3. Mengetahui imengapa iorang iberbuat iseperti iitu 
pada iperiode iwaktu iyang itelah iberlalu iitu. i 

4. Mengetahui iinformasi/data iyang imendukung 
pemahaman iorang isehingga imengerti itentang 
masyarakat ilebih ikompleks. I 

 

E. Inkuiri iNaturalistik 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif. 
iSesuai idengan isalah isatu ikarakteristik ipenelitian ikualitatif 
iyaitu iuntuk imengeksplor isebuah ipermasalahan iatau 
ifenomena isosial idan imengembangkan ipemahaman iyang 
ispesifik idari isuatu ifenomena i(Merriam, i1998; iGall, iet ial, 
i2003; iMcmillan idan iScumacher, i2010; iCreswell, i2012; 
iAlwasilah, i2012). iDalam ipenelitian iini, ipeniliti iberusaha 
imengeksplor idan imengembangkan ipemahaman iterhadap 
iupaya ipeningkatan ienvironmental iliteracy iyang idilakukan 
idi isekolah iAdiwiyata isebagai isekolah iyang iberusaha 
imewujudkan itujuan ipendidikan ilingkungan ihidup idengan 
ilebih iterencana. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian 
iini iadalah inaturalistic iinquiry. 

Dengan idemikian, ipenelitian iini isesuai idengan 
ikarakteristik ipenelitian inaturalistic iinquiry iyang 
idikemukakan ioleh iLincoln idan iGuba i(1985: i39-43), 
iyaitu, ipenelitian iini iberlatar ialami itanpa idibuat-buat iatau 
iapa iyang iada, imanusia isebagai iinstrumen, imaksudnya 
ipeneliti imenggunakan idiri isendiri iataupun iorang ilain 
iuntuk imengumpulkan idata iprimer; ipenelitian iini 
imemanfaatkan ipengetahuan iyang itersirat, iyaitu ipeneliti 
idapat iberpendapat iuntuk imelegitimasi ihal-hal itersirat 
iberdasarkan iintuisi iatau iperasaanya; iinkuiri inaturalistik 
imerupakan imetode idalam ipenelitian ikualitatif, ihal iini 
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idikarenakan imetodenya ilebih imudah idiadaptasi iketika 
iberurusan idengan ibanyak irealitas iatau ikenyataan iyang 
iada idi ilapangan; iselanjutnya, iinkuiri inaturalistik 
imenggunakan ipurposive isampling, iyaitu ihanya isampel 
itertentu iyang iditunjuk iuntuk imenjawab iatau isebagai 
isumber idata ipenelitian; idata idalam ipenelitian iinkuiri 
inaturalistik idianalisis isecara iinduktif, iyaitu ianalisis 
ipeneliti idibangun idari ifakta-fakta isebagai ihal-hal ikhusus 
imenjadi ihal iumum; igrounded itheory, iadalah iteoritisasi 
idata, iyaitu idata iyang idiperoleh isebagai ihasil ipenelitian 
imemandu ipeneliti iuntuk imembuat iteori idari idata 
itersebut; itidak iada idesain ibaku idalam ipenelitian iini. 

Selanjutnya, ihasil ipenelitian imerupakan inegosiasi, 
ipeneliti imemilih iuntuk imenegosiasikan idalam imemaknai 
idan imenginterpretasikan idata ipenelitian idengan inara 
isumber. iSeperti iyang ijuga idijelaskan iAlwasilah i(2012: 
i100) ibahwa idesain ipenelitian ipada ipenelitian idengan 
imenggunakan iparadigma ikualitatif imencuat idengan 
isendirinya; ilaporan idata iseperti ipelaporan idata idalam 
ipenelitian istudi ikasus; iinterpretasi idata ibersifat igambaran 
iatau ideskripsi idata iuntuk imendapatkan imemaknai iatau 
iuntuk imemahami idata itersebut; itentative iapplication, 
iartinya ihasil ipenelitian ikemungkian ibersifat isementara 
idan itidak ibisa idiaplikasikan ike isemua ihal, ihal iini 
idikarenakan irealitas iatau ikenyataan idi isuatu itempat iakan 
iberbeda idengan irealitas iatau ikenyataan iditempat ilain; 
iadanya ibatasan ifokus ipenelitian, ihal iini idikarenakan 
iluasnya ipermasalahan iyang iditemui iketika idi ilapangan. 
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BAB iIII 
MASALAH, iTOPIK, iDAN iFOKUS 

iPENELITIAN 
 

A. Masalah idalam iPenelitian iKualitatif 

Dalam imelakukan ipenelitian, ipertama-tama ipeneliti 
iperlu imengidentifikasi itopik ipenelitian. iTopik ipenelitian 
imerupakan ipersoalan-persoalan iatau imasalah-masalah 
ipenelitian iyang iperlu iditeliti. iMengidentifikasi imasalah 
ipenelitian imerupakan ikegiatan imelakukan ispesifikasi 
ipersoalan-persoalaniyangiadaiuntukiditeliti mengembangkan 
idasar-dasar ikebenaran iuntuk imelakukan ipenelitian 
itersebut. 

 i1. Topik, iMasalah, iTujuan, idan iRumusan iMasalah i 

 Penelitian iDiakui ipara iahli i(Strauss i& iCorbin: i36) 
ibahwa i“One iof ithe idifficult iparts iof idoing iresearch 
iis idecidding ion ian itopic” i(salah isatu ibagian iyang 
ipaling isulit idalam imelakukan ipenelitian iadalah 
imenentukan itopik ipenelitian). i 

 Perbedaan itopik, imasalah, itujuan, idan irumusan 
imasalah ipenelitian: i 

a. Topik i(topic). iCakupan itopik penelitian ilebih iluas. 
Misalnya, i“kepemilikan isenjata idi isekolah”  

b. Masalah ipenelitian i(research iproblem) ilebih 
spesifik idaripada itopik. iMisalnya, i“peningkatan 
kekerasan di sekolah ikarena ididuga iada ikaitannya 
dengan ikepemilikan isenjata” i 

c. Tujuan ipenelitian i(Purpose iStatement) imerupakan 
hal iyang iingin idicapai idari ipenelitian itersebut 
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untuk imengatasi imasalah ipenelitian. iTujuan 
penelitian iberkaitan idengan itopik i“kepemilikan 
senjata idi isekolah” iini idapat idibuat ilebih idari 
satu.  

d. Rumusan imasalah ipenelitian i(research iquestion) 
bertujuan imempersempit itujuan ipenelitian idan 
perlu idirumuskan idalam isebuah ikalimat itanya agar 
dapat idijawab ioleh ipeneliti i iberdasarkan data 
penelitiannya.  

2. Prasyarat iuntuk iMeneliti iMasalah iPenelitian i 

Terdapat ilima iprasyarat iyang iperlu idiperhatikan 
peneliti isebelumnya imendalami imasalah ipenelitian 
tersebut. iPertama, ipeneliti imendalami isebuah masalah 
penelitian, ijika imasalah ipenelitian itersebut idapat 
menutup igap iyang iada idalam iliteratur iatau imasalah 
penelitian itersebut ibelum ibanyak iditeliti isebelumnya. 
Kedua, ipeneliti imendalami isebuah imasalah ipenelitian 
jika imasalah ipenelitian itersebut imereplikasi iilmu 
pengetahuan iyang iada isebelumnya. iKetiga, ipeneliti 
dapat imelakukan ipenelitian ijika imasalah ipenelitian 
tersebut idapat imemperdalam ipenelitian-penelitian 
sebelumnya iagar ilebih imemahami ikompleksitas 
masalah ipenelitian. iKeempat, ipeneliti isebaiknya 
melakukan ipenelitian iagar iorang-orang iyang 
terpinggirkan idapat ibersuara. iKelima, ilakukan 
penelitian ijika imasalah ipenelitian itersebut idapat 
menyediakan iberbagai ikesimpulan idan isaran iuntuk 
memperbaiki ipraktik-praktik iyang iada. 
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3. Rumusan iMasalah iPenelitian i 

1) Kriteria iRumusan iMasalah iPenelitian i 

   Pertama, isebuah irumusan imasalah iberbentuk 
ikalimat itanya. iKedua, iSebuah irumusan imasalah 
iyang itepat iharus isesuai idengan itujuan penelitian. 
iKetiga, irumusan imasalah ipenelitian iperlu idibuat 
iberdasarkan ikonteks imasalah iyang idilaporkan 
idalam ipenelitian isebelum-sebelumnya. iKeempat, 
ipertanyaan-pertanyaan iperlu idiyakini ipeneliti iuntuk 
idapat layak diteliti i(feasibility). i 

2) Jenis-jenis iRumusan iMasalah iPenelitian i 

a) Rumusan iMasalah iDeskriptif i 

     Rumusan masalah deskriptif adalah rumusan yang 
berkenaan dengan keberadaan variabel mandiri baik 
hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 
mandiri). Contoh; Seberapa baik kinerja Kepala 
Sekolah?.  

b) Rumusan iMasalah iKomparatif 

     Rumusan masalah yang membandingkan 
keberadaan satu variabel atau lebih terhadap dua 
atau lebih smpel yang berbeda. Contoh; Adakah 
perbedaan kenyamanan naik Kereta Api dan Bus 
menurut berbagai kelompok masyarakat?  

ic) Rumusan iMasalah Asosiatif 

    Rumusan masalah yang bersifat menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Bentuk 
hubungan masalah asosiatif ini ada tiga yaitu: 
hubungan simetris, hubungan kausal dan 
interaktif/reciprocal/timbal balik. 
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1) Hubugan Simetris; hubungan antara dua variabel 
yang kebetulan muncul bersamaan, contoh: 
Adakah hubungan antara warna kulit degan 
kemampuan bertinju? 

2) Hubungan Kausal; hubungan yang brersifat 
sebab akibat (variabel independent dan variabel 
dependen). Contoh: Adakah pengaruh 
pemberian hadiah (reward) terhadap motivasi 
kerja guru? 

3) Hubungan Interaktif/Reciprocal/Timbal Balik; 
hubungan yang saling mempengaruhi secara 
timbal balik. Contoh: Hubungan antara 
kecerdasan dengan kekayaan. Kecerdasan dapat 
menyebabkan kaya, begitu juga sebaliknya.  

      

B. Pemilihan iTopik iPenelitian 

Dalam hal pemilihan topik penelitian, sebagian orang 

menganggap bahwa topik itu sudah siap di lapangan dengan 

mengabaikan temuan-temuan sebelumnya. Pemilihan topik 

memerlukan pengetahuan yang cukup sehingga terhindar dari 

pengulangan. 

Berkaitan dengan ini, terdapat beberapa saran atau nasihat 

dalam pemilihan topik yang dikemukakan oleh Bogdan dan 

Biklen dalam Ahmadi (2014:43) sebagai berikut. 

1) Ambil satu penelitian yang ukuran serta tingkat 

kerumitannya kelihatan sedang-sedang saja sehingga 

dapat dirampungkan dalam waktu dan sumber yang ada. 
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2) Hendaknya Anda pertimbangkan keterampilan Anda 

sendiri yang, pada saat ini, belum pernah diuji dan belum 

berkembang. 

3) Usahakan membatasi jumlah jam lamanya Anda bekerja 

dan jumlah halaman data yang Anda tinjau ulang. 

4) Usahakan memperoleh informasi yang terkonsentrasi 

daripada yang terpencar-pencar. 

5) Tidak ada salahnya Anda jalan-jalan datang ke lokasi 

penelitian walaupun belum memulai rencana penelitian.  

6) Anda meneliti sesuatu yang Anda tidak tersangkut 

langsung di dalamnya.  

7) Anda harus mempunyai pilihan, mana yang lebih Anda 

sukai, tetapi jangan satu tujuan saja dalam memilih. 

Dalam menentukan topik penelitian seharusnya 
didasarkan pada bidang kajian utama topik penelitian tersebut. 
Misalnya pada bidang kajian Manajemen. Pada dasarnya ada 
4 (empat) bidang kajian utama Manajemen, yaitu manajemen 
keuangan, manajemen pemasaran, manajemen operasional, 
dan manajemen sumber daya manusia.  

Keempat bidang kajian utama tersebut dapat dibagi ke 
dalam sub-sub bidang kajian atau topik-topik kajian 
sebagaimana diuraikan pada tabel 3.1. berikut ini. 

TABEL 3.1 
TOPIK PENELITIAN BERDASARKAN BIDANG KAJIAN 

 
No Bidang 

Kajian 
Topik Contoh 

1.
  

Manajemen 
Keuangan 

• Biaya Modal 
 
• Arus Kas (Cas Flows) 
• Penilaian Perusahaan 

(Corporate validation) 

• Penemuan Biaya Modal 
Optimum 

• Estimasi Arus Kas 
• Analisis nilai pasar 

perusahaan 
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• Struktur modal (capital 
structure) 

• Opsi (Real option) 
• Deviden dan pembelian 

kembali (Deviden and 
repurchase) 

• Kebangkrutan 
(Bankruptcy) 

• Pengorganisasian 
(Reorganitation) 
 
 

• Merjer, LBO, 
Pelepasan (Merger, 
LBO, Divestitures) 

• Struktur modal 
perusahaan 

• Hak opsi dan obligasi 
• Kebijakan dan deviden 

perusahaan 
 

• Mekanisme 
pembubaran perusahaan 

• Pengorganisasian 
berbasis manajemen 
keuangan/keputusan 
keuangan 

• Dampak merger pada 
kinerja keuangan 
perusahaan 

2.
  

Manajemen 
Pemasaran 

• Besaran Pemasaran 
(Marketing Mix) 
 
 
 

• Segmentasi penentuan 
target pasar dan 
pemosisian 
(Segmentasi, target, 
positioning) 

• Promosi  
 
 

• Distribusi  
 
 

• Harga (Pricing) 
• Perilaku konsumen 

 
 
 
 
 

• Perencanaan 
pemasaran 
 

• Pengaruh kepuasan 
besaran pemasaran 
terhadap strategi 
perusahaan menembus 
pasar 

• STP Pada pemasaran 
perusahaan ritel 
 
 
 

• Pengaruh iklan terhadap 
peningkatan penjualan 
perusahaan. 

• Analisis jalur 
pemasaran pada 
perusahaan  

• Strategi harga 
• Pengaruh kualitas 

pelayanan perusahaan 
terhadap kepuasan dan 
strategi pembelian dan 
pemasaran 

• Evaluasi penganggaran 
perusahaan. 

3.
  

Manajemen 
sumber daya 
manusia 

• Perekrutan karyawan 
 

• Pendidikan dan 
pelatihan 

 
 

• Analisis cook benefe 
perusahaan 

• Pengaruh pendidikan 
dan pelatihan terhadap 
pendidikan kerja 
karyawan 
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• Konpensasi 
 
 
 

• Keperlengkapan 
 
 
 
 

• Motivasi 
 
 
 

• Produktivitas 
 
 

• Pengembangan karier 
 
 
 

• Hubungan perusahaan  
 
 

• Pengembangan sumber 
daya manusia 
pengaruhnya terhadap 
kinerja dan konpensasi 

• Pengaruh 
keperlengkapan 
terhadap kinerja dan 
kepuasan kerja 
karyawan 

• Peranan motivasi 
pimpinan dalam upaya 
peningkatan kerja 
karyawan perusahaan 

• Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
produktivitas karyawan 

• Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pengembangan karier 
karyawan 

• Pengaruh serikat 
pekerja terhadap 
peningkatan 
kesejahteraan karyawan 

4.
  

Manajemen 
operasi 

• Manajemen pemesanan 
 
 
 
 
 

• Manajemen produksi 
 
 
 
 

• Manajemen konstruksi 
 
 
 

• Layout pabrik  
 
 

• Manajemen persediaan 
 

• Delivery system  
 

• Analisis dan 
perancangan sistem 
basis data penetapan 
harga permintaan 
pembelian barang pada 
perusahaan XXX 

• Peranan perencanaan 
produksi dalam 
menunjang kelancaran 
proses produksi 
perusahaan 

• Pengaruh ................... 
............. terhadap 
persediaan bahan 
perusahaan 

• Pengefektifan tata letak 
meningkatkan 
produktivitas 

• Peranan ............ 
mempengaruhi harga 

• ................ sistem 
penyampaian produk 
meningkatkan 
keunggulan bersaing 
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C. Menetapkan iFokus iPenelitian 

Pada idasarnya iperumusan imasalah imenurut iLincoln 
idan iGuba idalam i(Lexy iJ. iMaleong, i2002) ibergantung 
ipada iparadigma iapakah iyang idianut ioleh iseorang 
ipeneliti, iyaitu iapakah iia isebagai ipeneliti, ievaluator, iatau 
isebagai ipeneliti ikebijakan. iMasalah iadalah ilebih idari 
isekedar ipertanyaan idan ijelas iberbeda idengan itujuan. ii 

Dalam ipenelitian ikualitaif imasalah iyang idibawa ioleh 
ipeneliti imasih iremang iremang ibahkan igelap ikomplek 
idan idinamis, ioleh ikarena iitu imasih ibersifat isementara, 
itentatif idan iakan iberkembang iatau iberganti isetelah 
ipeneliti iberada idi ilapangan. iAkan iada itiga ikemungkinan 
imasalah iyang iakan idibawa ioleh ipeneliti i: i 

a. Masalah iyang idibawa ioleh ipeneliti itetap, isehingga 
isejak iawal isampai iakhir ipenelitian i i isama. iDengan 
idemikian ijudul iproposal idengan ijudul ilaporan isama i 

b. Masalah iyang idibawa ioleh ipeneliti iberkembang, iyaitu 
memperluas idan imendalam imasalah iyang idisiapkan. 
Dengan idemikian itidak iterlalu ibanyak iperubahan 
sehingga ijudul ipenelitian icukup idisempurnakan i 

c. Masalah iyang idibawa ioleh ipeneliti idilapangan 
berubah itotal isehingga iharus iganti imasalah, iDengan 
demikian ijudul ipenelitian itidak isama idan ijudulnya 
diganti. i 

1. Sumber iMasalah iDalam iPenelitian iKualitatif i 

Ada ibeberapa isumber imasalah iyang ilayak 
ditelusuri iuntuk imendapatkan imasalah idalam 
penelitian ikualitatif i(Anselm iStrauss i& iJuliet 
Corbion; i2003) iyaitu isebagai iberikut i 
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a. Saran idari iDosen, iPeneliti iSenior, iLembaga 
Pemberi iDana iSalah isatu icara imendapatkan 
masalah iadalah idengan imeminta isaran idari 
salah iseorang idosen, ipeneliti isenior iatau 
lembaga ipemberi idana 

b. Literatur iTeknis, iLiteratur isemacam iini ibisa 
merangsang ikita iuntuk imelakukan ipenelitian 
melalui iberbagai ijalan. i 

c. Pengalaman iPribadi idan iProfesi iKedua 
pengalaman iini isering imenjadi isumber 
penentuan imasalah ipenelitian.  

2. Prinsip-Prinsip iPerumusan iMasalah i 

Prinsip-prinsip iyang iharus idiperhatikan idalam 
merumuskan isuatu imasalah ipenelitian ikualitatif 
adalah isebagai iberikut: i 

a. Prinsip iyang iBerkaitan idengan iTeori idari 
Dasar iPeneliti ihendaknya isenantiasa 
menyadari ibahwa iperumusan imasalah idalam 
penelitiannya ididasarkan iatas iupaya 
menemukan iteori idari idasar idan isebagai 
aturan iutama.  

b. Prinsip iyang iBerkaitan idengan iMaksud i 

Perumusan iMasalah iPrinsip iini itentu isaja 
tidak imembatasi ipeneliti iyang iberkeinginan 
menguji isuatu iteori iyang iberlaku. iTadi itelah 
dinyatakan ibahwa iperumusan imasalah iteori 
baru ilebih isekedar imenguji iteori iyang 
berlaku. I 
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c. Prinsip iHubungan iFaktor i 

Fokus iatau imasalah imerupakan irumusan yang 
terdiri iatas idua iatau ilebih ifaktor iyang 
menghasilkan ikebingungan iatau itanda itanya. 
Definisi imasalah itersebut imengarahkan 
peneliti ipada itiga iaturan itertentu iyang iperlu 
dipertimbangkan ipeneliti ipada iwaktu 
merumuskan imasalah itersebut. 

d. Fokus isebagai iwahana iuntuk imembatasi istudi 
apabila ihal iini iterjadi imaka iperumusan 
masalah ibagi ipeneliti iakan imengarah idan 
membimbingnya ipada isituasi ilapangan  

e. Prinsip iyang iberkaitan idengan ikriteria Inklusi-
Eksklusi idengan idemikian ipenelitian 
dihadapkan ipada ibeberapa ihal iberikut. 
Masalah iyang idirumuskan isecara ijelas idan 
tegas iakan imerupakan ialat iyang iampuh untuk 
memilih idata iyang irelevan.  

f. Prinsip iyang iberkaitan idengan ibentuk idan 
cara iperumusan imasalah iLexy iJ. iMoleong 
mengklasifikasikan ibentuk irumusan imasalah 
penelitian ikualitatif idalam itiga ibentuk 
perumusan imasalah iyaitu i: i 

1. Secara idiskusi, iyaitu iyang idisajikan 
secara ideksriptif itanpa ipertanyaan-
pertanyaan ipenelitian, i 

2. Secara iproposional, iyaitu isecara ilangsung 
menghubungkan ifaktor-faktor idalam 
hubungan ilogis idan ibermakna. i 
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3. Secara igabungan, iyakni iterlebih idahulu 
disajikan idalam ibentuk idiskusi, ikemudian 
ditegaskan idalam ibentuk iproposional. i 

g. Prinsip isehubungan idengan iposisi iperumusan 
masalah iposisi idisini itidak ilain iadalah 
kedudukan iunsur-unsur irumusan imasalah 
diantara iunsur-unsur ipenelitian ilainnya iyang 
erat ikaitannya idengan iperumusan imasalah. 

h. Prinsip iberkaitan idengan ihasil ikajian 
kepustakaan isehubungan idengan ihal itersebut 
diatas, iprinsip iyang iperlu idipegang ioleh 
peneliti iialah ibahwa ipeniliti iperlu 
membiasakan idiri iagar idalam imerumuskan 
masalah iia isenantiasa idisertai idengan ikajian 
kepustakaan iyang irelevan. i 

i. Prinsip iyang iberkaitan idengan ipenggunaan 
bahasa ipada iwaktu imenulis ilaporan iatau 
artikel itentang ihasil ipenelitian, iketika 
merumuskan imasalah ihendaknya ipeneliti 
mempertimbangkan iragam ipembacanya 
sehingga irumusan imasalah iyang idiajukan 
dapat idisesuaikan idengan itingkat ikemampuan 
membacanya. i 
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BAB iIV 
PERSPEKTIF iTEORETIS iDAN iGROUNDED 

iTHEORY 
 

A. Perspektif iTeoretis idalam ipenelitian ikualitatif 

Adaibeberapa ikonsep iteoritis idapat idigunakan isecara 
iselektif iuntuk imemahami itemuaPn, idaripada 
imenggunakan itemuan iuntuk imenguji iteori, iseperti ipada 
ipenelitian ikuantitatif. iNamun, idalam ibanyak imakalah 
ikualitatif, iteori ihanya itampil isecara isingkat, ijika iada 
ipun, imungkin idisebut imelalui ibagian ifinal iatau ibagian 
idiskusi imengenai istudi iyang icocok iuntuk imengkaji 
itemuan idalam iliteratur iyang ilebih iluas i(Padgett, i2016: 
90). i 

iTeori imemberi ipeneliti i"lensa" iberbeda iyang iakan 
idigunakan iuntuk imelihat imasalah irumit idan imasalah 
isosial, imemfokuskan iperhatian imereka ipada iberbagai 
iaspek idata idan ipenyediaan ikerangka ikerja iuntuk 
imelakukan ianalisis i(Reeves, idkk., i2008: 98). 

Penelitian ikualitatif ijauh ilebih isulit ibila idibandingkan 
idengan ipenelitian ikuantitatif ikarena idata iyang iterkumpul 
ibersifat isubjektif idan iinstrumen isebagai ialat ipengumpul 
idata iadalah ipeneliti iitu isendiri. iDengan ikebutuhan iakan 
iteori iyang imemadai, imaka iuntuk idapat imenjadi 
iinstrument ipenelitian iyang ibaik, ipeneliti ikualitatif 
idituntut iuntuk imemiliki iwawasan iyang iluas, ibaik 
iwawasan iteoritis imaupun iwawasan iyang iberkaitan 
idengan ikonteks isosial iyang iditeliti iyang iberupa inilai, 
ibudaya, ikeyakinan, ihukum, iadat iistiadat iyang iterjadi idan 
iberkembang ipada ikonteks isosial itersebut, artinya, 
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ikehidupan isosial idipandang isebagai ipelibatan iserangkaian 
iperistiwa iyang isaling iberpautan, iyang iperlu iuntuk 
idigambarkan isecara ilengkap ioleh ipeneliti ikualitatif 
i(Madekhan, 2018: 76). 

 

B. Fenomenologi 

Fenomenologi, isesuai idengan inamanya, iadalah iilmu 
(logos) imengenai isesuatu iyang itampak i(phenomenon). 
Dengan idemikan, isetiap ipenelitian iatau isetiap ikarya iyang 
membahas icara ipenampakan idari iapa isaja imerupakan 
fenomenologi (Bertens, 1987: 65). i 

Fenomenologai iadalah istudi itentang ipengetahuan yang 
berasal idari ikesadaran, iatau icara imemahami isuatu iobjek 
atau iperistiwa idengan imengalaminya isecara isadar (Stephen 
W iLittlejohn, 2002:i184). 

Studi ifenomenologi imencari ijawaban itentang imakna 
dari isuatu ifenomena. iPada idasarnya, iada idua ihal iutama 
yang I menjadi ifokus  idalam ipenelitian ifenomenologi,  
yakni :  

1. Textural idescription : iapa iyang idialami ioleh isubjek 
ipenelitian itentang isebuah ifenomena. i 

2. Structural idescription: ibagaimana isubjek imengalami 
dan imemaknai ipengalamannya. iDeskripsi iini iberisi 
aspek isubjektif. iAspek iini imenyangkut ipendapat, 
penilaian, iperasaan, iharapan, iserta irespons isubjektif 
lainnya idari isubjek ipenelitian iberkaitan idengan 
pengalamannya iitu (NormaniK Denzin & Yvonna S   
Lincoln:1988: 64). 
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 Berdasarkan uraian di atas, ipertanyaan ipenelitian dalam 
istudi ifenomenologi imencakup ipertanyaan-pertanyaan 
isebagai iberikut: i 

1. Apa ipengalaman isubjek itentang isutu ifenomena/ 
peristiwa? i 

2. Apa iperasaannya itentang ipengalaman itersebut? i 

3. Apa makna iyang idiperoleh ibagi isubjek iatas 
fenomena iitu? i 

Fenomenologiimempunyai iempat ikarakteristik, iyaitu: 
deskriptif, ireduksi, esensi idan iintensionalitas. iSeperti iyang 
dikemukakan ioleh iTom iDonoghue iand iKeith iPunch 
Ed.”…‘the iphenomenological imethod’, iwhich iconsists iof 
four ikey iqualities i(i.e. idescription, ireduction, iessences and 
intentionality) icommon ito iall itypes iof ipenomenology” 
(Tom iO’D. iand iKeith iP. iEd, i2003: 44). 

Karakteristik ifenomenologi itersebut idipaparkan sebagai 
berikut iini: i 

1. Deskripsi. iTujuan ifenomenologi iadalah ideskripsi 
fenomena, idan ibukan imenjelaskan ifenomena.  

 i2. Reduksi.iReduksi iadalah isebagai isuatu iproses idi 
mana iasumsi idan iprasangka itentang ifenomena ditunda 
dalam ibracketing iuntuk imemastikan ibahwa prasangka-
prasangka itidak imencemari ideskripsi ihasil pengamatan 
dan imemastikan ibahwa iwujud ideskripsi isebagai ithe 
things ithemselves. i 

3. Esensi. iEsensi iadalah imakna iinti idari ipengalaman 
individu idalam ifenomena itertentu isebagaimana 
adanya. iPencarian iesensi, itema iesensial iatau 
hubungan-hubungan iesensial idalam ifenomena iapa 
adanya imelibatkan ieksplorasi ifenomena idengan 
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menggunakan iproses iimaginasi isecara ibebas, iintuisi 
dan irefleksi iuntuk imenentukan iapakah isuatu 
karaktersitik itertentu imerupakan iesensi ipenting.  

4. Itensionalitas. iMenurut iHusserl, iintensionalitas 
mengacu isebagai ikorelasi iantara inoema idan inoesis 
yang imengarahkan iinterpretasi iterhadap ipengalaman. 
Noema iadalah ipernyataan iobjektif idari iperilaku iatau 
pengalaman isebagai irealitas, isedangkan inoesis iadalah 
refleksi isubjektif i(kesadaran) idari ipernyataan iyang 
objektif itersebut (Tom O’D. and Keith P. Ed:48). 

Penelitian ifenomenologis ifokus ipada isesuatu iyang 
idialami idalam ikesadaran iindividu, iyang idisebut isebagai 
iintensionalitas. iIntensionalitas, imenggambarkan ihubungan 
iantara iproses iyang iterjadi idalam ikesadaran idengan iobjek 
iyang imenjadi iperhatian ipada iproses iitu. iDalam iterm 
ifenomenologi, ipengalaman iatau ikesadaran iselalu 
ikesadaran ipada isesuatu, imelihat iadalah imelihat isesuatu, 
imengingat iadalah imengingat isesuatu, imenilai iadalah 
imenilai isesuatu. iSesuatu iitu iadalah iobjek idari ikesadaran 
iyang itelah idistimulasi ioleh ipersepsi idari isebuah iobjek 
iyang i“real” iatau imelalui itindakan imengingat iatau idaya 
icipta. (Jonathan iA. iSmith, 2009:12). 

Intensionalitas itidak ihanya iterkait idengan itujuan idari 
itindakan imanusia, itetapi ijuga imerupakan ikarakter idasar 
idari ipikiran iitu isendiri. iPikiran itidak ipernah ipikiran iitu 
isendiri, imelainkan iselalu imerupakan ipikiran iatas isesuatu. 
iPikiran iselalu imemiliki iobjek. iHal iyang isama iberlaku 
iuntuk ikesadaran. iIntensionalitas iadalah iketerarahan 
ikesadaran i(directedness iof iconsciousness).  

Carpenter imencoba imemberikan ilangkah iterstruktur 
iyang imudah iuntuk idiikuti idengan itetap imengunakan 
ifenomenologi iHusserl. ilangkah itersebut imeliputi: i 
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1. Menentukan ifenomena iyang iingin iditeliti idan iperan 
peneliti idalam ipenelitian itersebut. iSelanjutnya, iperan 
penelitiijuga iharus ijelas. iSesuai ifilosofi ifenomenologi 
Husserl, ipeneliti iadalah iseseorang iyang imampu 
mentransformasikan idata iyang iberasal idari ipartisipan 
menjadi igambaran iyang imurni idan iutuh idari 
fenomena. i 

2. Pengumpulan idata, iproses ipengumpulan idata imeliputi 
proses ipemilihan ipartisipan iatau isampel idan imetode 
pengumpulan idata. iPada iumumnya, ifenomenologi 
menggunakan iteknik ipurposeful isampling, idi imana 
setiap iorang iyang imempunyai ipengalaman itentang 
fenomena iyang isedang iditeliti iberhak iuntuk imenjadi 
partisipan. iTeknik ipengumpulan idata iyang isering 
digunakan iadalah iwawancara.  

3. Perlakuan idan iAnalisis idata, ianalisis idata ididahului 
dengan iproses itranskripsi ihasil iwawancara isecara 
verbatim iatau iapa iadanya. iSetiap itranskrip idiberi 
identitas, idiperiksa ikeakuratannya, idan idianalisis.  

4. Studi iliteratur, isetelah iproses ianalisis idata iselesai 
maka ipeneliti imelakukan istudi iliteratur isecara 
mendalam iuntuk imengetahui ihubungan idan iposisi 
hasil ipenelitian iterhadap ihasil-hasil ipenelitian iyang 
telah iada. i 

5. Mempertahankan ikebenaran ihasil ipenelitian, iseperti 
halnya ipenelitian ikuantitatif, ipenelitian ikualitatif ijuga 
menuntut iadanya ivaliditas idan ireliabilitas. i 

6. Petimbangan ietik, ipertimbangan ietik iyang iharus 
diperhatikan imeliputi ipemberian iinformasi itentang 
sifat ipenelitian, ikeikutsertaan iyang ibersifat isukarela, 
ijin iuntuk imerekam iinterview, ikerahasiaan iidentitas 
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partisipan ibaik ipada irekaman, itranskrip, imaupun ipada 
deskripsi ilengkap. i 

Moustakas imengidentifikasi ilima itahapan idalam 
ianalisis idata ifenomenologis, iberikut iini: i(Clark 
iMoustakas, i1994: i119) i 

1. Membuat idaftar iekspresi-ekspresi idari ijawaban iatau 
respon ipartisipan idengan imenunda iprasangka ipeneliti 
(bracketing) i  

2. Reduksi idan ieliminasi iekspresiekspresi itersebut 
mengacu ipada ipertanyaan: iapakah ieskpresi itersebut 
merupakan iesensi idari ipengalaman ipartisipan idan 
apakah iekspresi-ekspresi idapat idikelompokkan iuntuk 
diberi ilabel idan itema.  

3. iMembuat iklaster idan imenuliskan itema iterhadap 
ekspresiekspresi iyang ikonsisten, itidak iberubah idan 
memperlihatkan ikesamaan. i 

4. Melakukan ivalidasi iterhadap iekspresi-ekspresi, labeling 
terhadap iekspresi idan itema idengan icara: i(1) iapakah 
ekspresiekspresi itesebut ieksplisit iada ipada itranskip 
wawancara iatau icatatan iharian ipartisipan; i(2) iapabila 
ekspresi-ekspresi itersebut itidak ieksplisit, iapakah 
ekspresi itersebut i“bekerja itanpa ikonflik” i(work 
together iwithout iconfict ior icompatible).  

5. Membuat iIndividual iTextural iDescription i(ITD). iITD 
dibuat idengan imemaparkan iekspresi-ekspresi iyang 
tervalidasi isesuai idengan itema-temanya idilengkapi 
dengan ikutipan-kutipan iverbatim ihasil iwawancara idan 
atau icatatan iharian ipartisipan. 
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C. Interaksi iSimbolis 

Interaksionisme isimbolik imemiliki iperspektif idan 
orientasi imetodologi itertentu. iSeperti ihalnya ipendekatan-
pendekatan ilain idalam ipenelitian ikualitatif, interaksionisme 
simbolik ilebih imemusatkan iperhatian ipada iaspek-aspek 
subjektif ikehidupan isosial imikro idaripada iaspek-aspek 
objektif iyang ibersifat imakro idalam isuatu itatanan iatau 
sistem isosial.  

Pendekatan iini imenekankan ipentingnya imakna idan 
interpretasi isebagai iproses ikemanusiaan ipenting isebagai 
reaksi iterhadap ialiran ibehaviorisme idan ipsikologi iala 
stimulus irespons iyang imekanis. iMenurut iMuhadjir 
(2007:190), proposisi ipaling imendasar idari iinteraksionisme 
simbolik iialah iperilaku idan iinteraksi imanusia idapat 
dibedakan ikarena iditampilkan ilewat isimbol idan maknanya. 
Mencari imakna idi ibalik ikenyataan iyang isensual imenjadi 
sangat ipenting idalam iinteraksionisme isimbolik. iPertama, 
makna idipandang isecara iintrinsik imelekat ipada iobjek atau 
benda, iperistiwa, ifenomena, idan isebagainya. iKedua, 
makna idapat idiartikan isebagai ipenambahan inilai isecara 
psikologis iyang idiberikan iseseorang ipada isuatu ibenda, 
peristiwa, idan isejenisnya. i 

Blumer iyang idianggap isebagai itokoh iutama 
pendekatan iini i(Patton, 1990: 76) imengajukan itiga ipremis 
utama isebagai idasar iinteraksionisme isimbolik, iyaitu: i 

(1) Tindakan imanusia iterhadap isesuatu iberdasar imakna 
iyang idiberikan isesuatu iitu ikepadanya. iSemakin 
ipenting isesuatu iitu imaknanya ibagi idirinya isemakin 
ikuat ipula idia imemeliharanya, i 

(2) Makna isesuatu iitu imuncul idari iinteraksi isosialnya 
idengan iorang ilain, isehingga imakna iitu ibukan 
isesuatu iyang idatang idengan itiba-tiba. i 
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(3) Makna iitu iterus iberubah imelalui iproses iinterpretasi 
iyang idilakukan iseseorang iketika imenghadapi isesuatu.  

Premis iBlumer iitu imenegaskan ibahwa ihanya imelalui 
pendekatan ikualitatif isebagai isatu-satunya icara 
memperoleh ipemahaman ibagaimana iorang imenerima, 
memahami idan imenginterpretasikan idunia. iHanya imelalui 
kontak isecara iintensif idan imendalam iserta iberinteraksi 
secara ilangsung idengan iorang idalam ilatar ialamiah idan 
wawasan iterbuka, idan ianalisis isecara iinduktif, ipeneliti 
interaksionisme isimbolik idapat isampai ike ipemahaman 
dunia isimbolik iorang iyang iditeliti.  

i 

D. Etnometodologi 

Etnometodologi iadalah istudi iterkait perilaku iyang 
terjadi ipada isebuah ibudaya iatau isebuah kelompok isosial 
secara ialami isehingga ibudaya itertentu dari isisi ipandang 
pelaku idapat idipahami. Nantinya ipeneliti akan imengamati 
perilaku iseseorang ataupun iperilaku kelompok iapa iadanya. 
Etnometodologi adalah studi tetang bagaimana orang-orang 
menciptakan dan memahami kehidupan sehari-hari mereka 
dan cara mereka menyelesaikan kehidupan sehari-hari. Subjek 
bagi etnometodologi bukan warga suku primitive. Mereka 
adalah orang-orang dari berbagai situasi didalam masyarakat 
kita sendiri. (Bogdan & Biklen, 1998:30).iDiperlukan iwaktu 
cukup ilama untuk melakukan ipenelitian itersebut ihingga 
melakukan wawancara ipada ianggota ikelompok, 
mempelajari idokumen peninggalan, idan iartefak.  

E. Studi iDokumen/Teks 

Kata idokumen iberasal idari ibahasa ilatin iyaitu idocere,   
yang iberati imengajar. iPengertian idari ikata idokumen 
menurut iLouis iGottschalk i(1986:38) iseringkali idigunakan 
para iahli idalam idua ipengertian, iyaitu ipertama, iberarti 
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sumber itertulis ibagi iinformasi isejarah isebagai ikebalikan 
daripada ikesaksian ilisan, iartefak, ipeninggalan-peninggalan 
terlukis, idan ipetilasan-petilasan iarkeologis. iPengertian 
kedua, idiperuntukan ibagi isurat-surat iresmi idan isurat-surat 
negara iseperti isurat iperjanjian, iundang-undang, ihibah, 
konsesi, idan ilainnya. i 

Studi idokumen/teks adalah isalah satu imetode 
pengumpulan idata ikualitatif idengan imelihat idan 
menganalisis idokumen-dokumen iyang idibuat ioleh isubjek 
sendiri iatau ioleh iorang ilain itentang isubjek. i”Studi 
dokumentasi imerupakan isalah isatu icara iyang idapat 
dilakukan ipeneliti ikualitatif iuntuk imendapatkan igambaran 
dari isudut ipandang isubjek imelalui isuatu imedia itertulis 
dan idokumen ilainnya iyang iditulis iatau idibuat ilangsung 
oleh isubjek iyang ibersangkutan” (Herdiansyah, 2010: 143). 
Dokumen idapat iberbentuk itulisan, igambar, icatatan iharian, 
sejarah ikehidupan, iperaturan, ikebijakan iatau ikarya-karya 
monumental iseseorang. 

iTeknik idokumentasi dalam ipenelitian ikualitatif 
merupakan ipelengkap idari penggunaan imetode iobservasi 
dan iwawancara. “Dokumentasi iyaitu imengumpulkan 
dokumen idan idata-data iyang idiperlukan idalam 
permasalahan ipenelitian ilalu ditelaah ikepercayaan idan 
pembuktian isuatu ikejadian. Hasil observasi iatau iwawancara 
akan ilebih ikredibel iatau idapat dipercaya ijika ididukung 
oleh idokumen iyang iterkait dengan ifokus ipenelitian” 
(Satori, 2009:148). 

F. Observasi iAlami 

Observasi ialami idilakukan idengan iadanya pengamatan 
menyeluruh ipada ilatar itertentu itanpa imengubah iapapun. 
Melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
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untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan atau 
peristiwa yang terjadi. 

Tujuan memperolehidata observasi adalah untuk 
mendeskripsikan latar yang diteliti; seluruh kegiatan yang 
terjadi; makna dan partisipasi orang-orangnya. 

Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi ataupun 
nonpartisipasi. Dalam observasi partisipasi (participatory 
observation) pengamat atau peneliti ikut serta dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung, pengamat (peneliti) ikut sebagai 
peserta rapat, workshop atau peserta pelatihan tertentu. 

Kedua jenis observasi ini ada kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan observasi partisipatif adalah 
individu-individu yang diamati tidak tahu bahwa mereka 
sedang diobservasi sehingga situasi dan kegiatan akan berjalan 
wajar dan alami (natural). 

Adapun kelemahan dari observasi partisipatif, pengamat 
(peneliti) harus melakukan dua kegiatan sekaligus, ikut serta 
dalam kegiatan di samping melakukan pengamatan. Dalam 
kegiatan-kegiatan yang tidak menuntut peran aktif seluruh 
peserta kedua kegiatan dapat dilakukan secara baik, tetapi 
kegiatan yang menuntut peran aktif semua anggota atau 
peserta, hal itu bisa merepotkan si peneliti. 

 

G. Wawancara Terpusat 

Penelitian dengan wawancara terpusat (focused 
interviews) adalah ipenelitian iyang imembutuhkan iproses 
tanya ijawab itatap imuka iantara ipeneliti idengan isubjek 
yang iditeliti. Tujuannya iadalah imendapatkan iinformasi 
yang idiharapkan ipeneliti isehingga idurasi idan ijumlah 
wawancara iperlu idisesuaikan dengan kondisi yang ada. 



Metode Penelitian Kualitatif66

Komunikasi langsung dengan subjek yang diteliti melalui 
tanya jawab diharapkan akan mendapatkan data yang tidak 
palsu. Peneliti dalam hal ini terlebih dahulu mendesain 
pertanyaan dengan baik. 

 

H. Studi iSejarah 

Penelitian istudi isejarah iadalah ipenelitian iyang 
bertujuan iuntuk imengungkap ikejadian imasa ilalu isecara 
objektif idan isistematis. Peneliti berupaya merekonstruksi 
tentang fakta di masa lampau, teantang apa, siapa, kapan, 
dimana dan bagaimana secara obyektif, sistematis dan akurat 
yang dilaksanakan pada waktu sekarang. Proses rekonstruksi 
dilakukan berdasarkan hasil catatan-catatan di lapangan, 
artefak-artefak serta laporan-paoran verbal pelaku atau saksi 
sejarah. 

Peneliti iakan imengumpulkan idata idari iberbagai 
sumber idan imengevaluasinya isehingga ihasilnya idapat 
diubah ike idalam ifakta iuntuk imenarik ikesimpulan iyang 
bersifat ihipotesis. 

I. Grounded iTheory (Teori imembumi) 

Pendekatan igrounded itheory iadalah imetode iriset 
kualitatif iyang imenggunakan isatu ikumpulan iprosedur 
sistematis iuntuk imengembangkan igrounded itheory induktif 
yang iditurunkan itentang isebuah ifenomena. iTujuan iutama 
dari igrounded itheory iadalah iuntuk imemperluas ipenjelasan 
tentang ifenomena idengan imengidentifikasi ielemen ikunci 
dari ifenomena iitu, idan ikemudian imengkategorikan 
hubungan idari ielemen-elemen idengan ikonteks idan iproses 
percobaan. 
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Menurut iMartin i& iTuner, iigrounded itheory iadalah 
metodologi penemuan iteori isecara iinduktif iyang 
memperkenankan peneliti iuntuk imengembangkan ilaporan 
teoritis iciri-ciri umum isuatu itopik isecara isimultan idi 
lapangan idari catatan iobservasi iempirik isebuah idata. 
(Patricia iYancey and iBarry iA. iTurner iMartin, i1986: i141) 

Glaser iand iStrauss imenjelaskan igrounded itheory 
merupakan isalah isatu isifat ipenerapan idari igrounded theory 
adalah ihanya idapat idikembangkan ioleh isosiolog-sosiolog 
yang itelah iterlatih isecara iprofesional (Glaser B.G. & 
Strauss A.L., 1967: i249). 

Pendapat iGlaser iand iStrauss iyang ipada iawalnya 
menyatakan igrounded itheory ihanya idapat idikembangkan 
oleh ipara isosiolog iprofesional itidak ibertahan ilama. iLalu 
beberapa itahun ikemudian ipada itahun i1978, iGlaser 
memperluas iposisi ipenerapan igrounded itheory iuntuk 
pedoman idisertasi ipada iilmu ipolitik, ikesejahteraan isosial, 
pendidikan, ipendidikan ikesehatan, isosiologi 
pendidikan,ikesehatan imasyarakat, ibisnis idan iadministrasi, 
keperawatan, iperencanaan ikota idan iperencanaan iwilayah, 
dan iantropologi.  

Adapun iprosedur ipenelitian igrounded itheory iyang 
diadaptasi idari iStrauss i& iCorbin. iProsedur iyang dimaksud 
adalah isebagai iberikut: i 

1. Memastikan ibahwa ipermasalahan iyang iakan iditeliti 
cocok ijika idikaji, iditeliti, idiselesaikan idengan 
menggunakan igrounded itheory. iPerlu idiketahui ibahwa 
grounded itheory icocok iuntuk idigunakan iketika: ia) 
tidak iadanya iteori iyang idapat imenjelaskan isuatu 
proses/permasalahan idan b) iteori iyang idiperlukan 
untuk imenjelaskan isuatu iproses isudah iada, itetapi 
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tidak imengarah ipada ivariabel iyang imenjadi iperhatian 
si ipeneliti. i 

2. Menentukan ipartisipan idan imenyusun ipertanyaan 
penelitian.  

3. Mengumpulkan idata ipenelitian imelalui ikegiatan 
wawancara. i 

4. Melakukan ianalisis idata. iBahwa iada itiga itahap 
analisis idata, iyaitu: iopen icoding, iaxial icoding idan 
selective icoding. 

Gambar 4.1 Analisis Data  Grounded Treory 

Pada itahap iopen icoding, ipeneliti imembuat ikategori-
kategori idari iinformasi itentang ifenomena iyang isedang 
diteliti. iSetelah ikategori-kategori itersebut iterbentuk, 
peneliti imenyusun ikategori-kategori itersebut imenjadi 
bentuk ilain i(misal: imodel ivisual) idengan imenggunakan 
paradigma ipengkodean iuntuk imengidentifikasi idata- idata 
terkait idengan ipertanyaan ipenelitian. iNah, itahapan iitu 
disebut idengan itahap iaxial icoding. iAdapun ipada itahap 
terakhir, iyaitu iselective icoding, ipeneliti imenuliskan ijalan 
cerita berdasarkan hubungan antar kategori dan 
mengembangkan hipotesis-hipotesis yang menjelaskan 
keterhubungan ikategori-kategori itersebut. I 
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BAB iV 
STUDI iKASUS 

 

A. Situs 

Studi isitus itunggal iadalah isuatu ipenelitian ikualitatif 
melibatkan isatu isitus i(tempat) idengan imenganalisa 
beberapa ipermasalahan iyang iada idalam isitus itersebut. 
Analisis isitus itunggal idimulai idengan imenelaah iseluruh 
data iyang itelah iterkumpul idari ihasil iobservasi, 
wawancara, icatatan ilapangan idan idokumentasi, iguna 
meningkatkan ipemahaman ipenelitian itentang ipersoalan 
yang isedang iditeliti idiilapangan. 

 

B. Alasan imemilih istudi ikasus 

Menurut iYin i(1996) ialasan ipilihan istrategi istudi kasus 
itu iberangkat idari ijawaban iatas itiga ipertanyaan 
epistemologis, iyaitu iterkait itipe ipertanyaan, ikontrol iatas 
objek, idan ipumpunan ipenelitian. Pilihan iakan ijatuh ipada 
strategi istudi ikasus iapabila ijawaban-jawabannya isebagai di 
bawah iini. 

Pertama, ipertanyaan ipenelitian iberkenaan idengan 
“bagaimana” i(proses) idan iatau i“mengapa” i(motif, ialasan) 
suatu ikejadian/gejala isosial iterjadi. Kata itanya “bagaimana” 
atau i“mengapa” idalam idirinya imengandung isemangat 
eksplorasi i(mencari, imenjajagi: ibagaimana?), ieksplanasi 
(menerangkan: imengapa?), idan ideskripsi i(memaparkan: 
bagaimana/mengapa?). Karena iitu, imetode istudi ikasus 
dapat iditempuh baik iuntuk itujuan ieksploratif imaupun 
untuk itujuan-tujuan ieksplanatif idan idekriptif. 
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Kedua, ipeneliti itidak imengontrol iperistiwa/gejala 
sosial iyang iditeliti. Dengan ikata ilain, ipeneliti imeneliti 
suatu iperistiwa iatau igejala isosial isebagaimana iadanya.  
Predikat i“sebagaimana iadanya” iitu imenunjuk ipada kondisi 
“relatif ialami” i(naturalistic). Dikatakan i“relatif ialami” 
karena ikehadiran ipeneliti idi tengah isuatu ikomunitas tineliti 
isebenarnya isudah imembawa iperubahan ipada komunitas 
itersebut idengan isendirinya. 

Ketiga, ipumpunan ipenelitian iadalah iperistiwa/gejala 
sosial ikontemporer iatau imasa ikini idalam ikonteks 
kehidupan inyata. Artinya ipeneliti idapat imengakses 
peristiwa/gejala isosial iyang iditeliti imelalui imetode 
pengamatan iberperanserta idan iwawancara imendalam 
dengan isubjek ipeneliti. 

Lima iKeunggulan iStudi iKasus 

Terkait idengan ialasan-alasan iepistemologis iitu, 
Lincoln idan iGuba i(1985) imenunjukkan ilima ikeunggulan 
strategi istudi ikasus. Inilah ipula iyang imenguatkan ialasan 
untuk ilebih imemilih istrategi itersebut, iketimbang istrategi 
lainnya. 

Pertama, imenurut imereka, istudi ikasus imerupakan 
wahana iutama iuntuk ipenelitian iemik. Sebagai isuatu 
strategi ipenelitan inaturalistik, istudi ikasus imemberi iruang 
dan ipeluang ibesar ikepada ipeneliti iuntuk imerekonstruksi 
berbagai ikonstruksi isubjektifpara isubjek itineliti. 

Kedua, istudi ikasus idibangun imenurut i“pengetahuan 
tak iterungkap” i(tacit iknowledge) idari ipara ipembaca 
laporannya. Ia imenyajikan ideskripsi iyang ihidup idan 
bersifat imenyeluruh isebagaimana iyang ilazim iditemui ioleh 
para ipembaca idalam ikehidupan isehari-hari. Pada isaat 
membaca ilaporan istudi ikasus, ipembaca iakan imerasa 
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seolah imengalami isendiri iperistiwa/gejala iyang dipaparkan, 
merasa imasuk ike idalam ikonteks ipenelitian, idan 
memunculkan isuatu iperasaan idéjà ivu. 

Ketiga, istudi ikasus imerupakan iwahana iyang iefektif 
untuk iproses isaling-pengaruh iantara ipeneliti idan itineliti. 
Dalam istudi ikasus, isesuai idengan iasumsi iepistemologis 
penelitian ikualitatif, iproses ipengumpulan, ianalisis idan 
penafsiran idata isampai ipelaporan ihasil isangat idipengaruhi 
oleh ihubungan isaling-pengaruh i(intersubjektivitas) iantara 
peneliti idan itineliti. 

Keempat, istudi ikasus imenyajikan i“lukisan 
mendalam” i(thick idescription) iyang isangat idiperlukan 
untuk ipenilaian itransferabilitas iyaitu irentang ikeberlakuan 
kesimpulan iteoretik ipenelitian. i“Lukisan imendalam” iitu 
menjadi iacuan iyang imemadai ibagi ipeneliti ilain, ijika iia 
bermaksud imelakukan ipenelitian iserupa di iajang ilain, 
dalam irangka pembandingan iuntuk imenemukan ikesamaan-
kesamaan iantara kasus iyang isatu idan iyang ilainnya. 

Kelima, istudi ikasus imenyajikan ikajian iyang ibersifat 
membumi i(grounded iassessment) itentang suatuikonteks. 
Penyajian iseperti iitu ipenting ikarena idalam ipenelitian 
kualitatif imakna isuatu igejala isosial sangat tergantung pada 
konteks peristiwa atau kejadiannya. 

 

C. Desain iCerobong 

Proses ianalisis idata iseperti icerobong iasap i(like ia 
funnel) iyang isegalanya ibersifat iterbuka ipada ipermulaan 
dan isemakin imemfokus ipada ibagian iakhir. iJadi, penelitian 
kualitatif iini itidak imenyusun ihipotesis iawal iuntuk idiuji 
dengan ibukti-bukti iempiris. i iDalam imengimplementasikan 
pendekatan istudi ikasus iBogdan idan iBiklen i(1982) 
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memberikan ipetunjuk idesain iyang idisajikan idalam ibentuk 
cerobong i(Funnel). iCerobong iini imelukiskan iproses 
penelitian iyang iberasal idari ieksplorasi iyang ibersifat iluas 
dan idalam, ikemudian iberlanjut idengan iaktivitas 
pengumpulan idan ianalisis idata iyang ilebih imenyempit idan 
terarah ipada isuatu itopik itertentu. i 

Penjelasan ilebih ilanjut itentang idesain icerobong 
digambarkan ioleh iOwens i(1987) isebagai iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Desain Cerobong 

Terdapat beberapa tipe studi kasus dalam penelitian 
kualitatif, antara lain yaitu studi kasus kesejarahan organisasi, 
studi kasus observasi, dan sejarah hidup (Bogdan & Biklen, 
1998:55). Pada studi kasus kesejarahan organisasi, titik 
konsentrasniya adalah organisasi tertentu dalam kurun waktu 
tertentu pula, penelusuran terhadap organisasi itu baik 
perkembangan maupun aktivitasnya. Studi kasus observasi 
menekankan pentingnya Teknik pengumpulan data utama 
yaitu observasi pelibatan yang disertai wawancara secara 
formal dan informal serta adanya pemeriksaan dokumen. 
Fokus studi ini adalah suatu organisasi khusus, seperti sekolah 
dan pusat rehabilitasi atau beberapa aspek organisasi itu. 
Ahmadi (2014:76-77) menguraikan ada beberapa bagian 
organisasi yang menjadi fokus dalam studi organisasi, yaitu (l) 
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tempat tertentu di dalam organisasi (kelas, ruang guru, 
kafetaria, kantor dekan), (2) kelompok orang tertentu (anggota 
tim bola basket sekolah, guru-guru dalam departemen 
akademik tertentu, staf organisasi perjalanan pendidikan), dan 
(3) beberapa aktivitas di sekolah (perencanaan kurikulum).  

Peneliti melakukan pencatatan-pencatatan. Selama 
observasi, Peneliti mempertimbangkan apakah mereka 
mengobservasi atau menyaring ide-ide fokus tentang 
signifikansinya. Kemudian, mereka meninggalkan latar 
lapangan. Mereka kemudian membaca ulang catatan-catatan 
dan mempersiapkan laporan tertulis (Neuman, 2000: 36).  

Studi kasus mencakup semua informasi yang hendak 
dikomunikasikan dalam laporan akhir penelitian; studi kasus 
itu menggambarkan presentasi data dalam laporan. Laporan 
tersebut terdiri atas beberapa studi kasus yang selanjutnya 
dikomparasikan atau dikontraskan, Studi kasus adalah 
perlakuan deskriptif, analitik, interpretatif dan evaluatif 
tentang data deskriptif yang lebih komprehensif yang ada 
dalam rekaman kasus (Patton, 1980:304).  

Studi kasus dikonstruksi melalui tiga tahapan, 
sebagaimana dikemukakan oleh Patton dalam Ahmadi 
(2014:78) sebagai berikut. 

Proses Konstruksi Studi Kasus 

Tahap pertama : Mengumpulkan data mentah 

   Data ini terdiri atas semua informasi yang 
dikumpulkan tentang orang dan program 
untuk apa studi kasus itu ditulis. 

Tahap kedua    : Mengonstruk rekaman kasus 
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Ini penyingkatan data kasus mentah untuk 
mengorganisasi, mengklasifikasikan, dan 
mengedit data kasus mentah ke dalam paket 
yang dapat dikelola dan aksessibel. 

Tahap ketiga    : Menulis narasi studi kasus 

   Studi kasus adalah gambar orang atau 
program yang dapat dibaca, deskriptif untuk 
membuat aksessibel pada pembaca seluruh 
informasi yang diperlukan untuk memahami 
orang atau program itu. Studi kasus 
menyajikan potret orang atau program secara 
holistik. 

 

D. Studi iMultisitus 

Studi imultisitus iadalah isuatu irancangan ipenelitian 
kualitatif iyang imelibatkan ibeberapa isitus idan isubjek 
penelitian. iSubjek-subjek ipenelitian itersebut idiasumsikan 
memiliki karakteristik yang sama.iSebagaimana dikemukakan 
oleh iBogdan idan iBiklen, istudi imulti-situs imerupakan 
salah isatu ibentuk ipenelitian ikualitatif iyang imemangidapat 
digunakan iterutama iuntuk imengembangkan iteori iyang 
diangkat idari ibeberapa ilatar ipenelitian iyang iserupa, 
sehingga idapat idihasilkan iteori iyang idapat iditransfer ike 
situasi iyang ilebih iluas idan ilebih iumum icakupannya. 

Menurut iBogdan dan Biklen ipendekatan isitus itunggal 
idan i imulti-situsimemiliki dua ijenis istudi, iyaitu iinduksi 
ianalitis imodifikasi idan metode ikomparatif ikonstan. 
iMasing-masing idijelaskan sebagai iberikut i: 

1. Induksi ianalitis, imerupakan isuatu ipendekatan iuntuk 
imengumpulkan idan imengolah idata imaupun isuatu icara 
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iuntuk imenmgembangnkan iteori idan imengujinya. 
iProsedur iinduksi ianalitis idipergunakan iapabila iterdapat 
imasalah, ipertanyaan iatau iisu ikhusus iyang imenjadi 
ifokus ipenelitian. iData idikumpulkan idan idiolah iuntuk 
imengembangkan imodel ideskripsi iyang imerangkum 
isemua ifenomena. 

2. Metode ikomparatif ikonstan, imerupakan irancangan 
penelitian iuntuk isumber imulti-data iyang isama idengan 
induksi ianalitis ikarena ianalisis iformulanya idimulai  
pada iawal istudi idan ihampir iselesai ipada iakhir 
pengumpulan idata. iUntuk imenyusun ilangkah-langkah 
dalam metode ikomparatif ikonstan iguna mengembangkan 
iteori iadalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan idata; 

b. Mencari ikunci, iisu iperistiwa iyang iselalu iberulang 
iatau idi idalam idata iyang imerupakan ikategori ifokus; 

c. Kumpulkan idata iyang ibanyak imemberikan ikejadian 
(incident) itentang ikategori ifokus idengan imelihat 
adanya ikeberagaman idimensi idibawah ikategori-
kategori iyang isedang idiselidiki; 

d. Tuliskan ikategori-kategori iyang isedang idiselidiki; 

e. Kerjakan idata idan imodel iyang imuncul iuntuk 
menemukan iadanya iproses-proses isosial idasar i; 

f.  Lakukanlah idalam isampling, ipengkodean, idan 
imenulis isebagai ifokus ianalisis. 

 

E. Induksi Analisis Ubahan 

Induksi analisis adalah suatu pendekatan untuk 
mengumpulkan dan mengolah data atau dengan kata lain suatu 
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cara untuk mengembangkan teori dan mengujinya. Pendekatan 
induksi analisis ini mempunyai sejarah yang panjang dan 
kontroversial (Becker, 1962; Denzin, 1978; McCall dan 
Simmons, 1969; Robinson, 1951; Tumer, 1953), meskipun 
versi pendekatan yang disajikan dalam hal ini berbeda dengan 
cara yang digunakan peneliti yang sebelumnya (Cressey, 1950; 
Libdesmith, 1947; Znanicki, 1934). Prosedur induksi analitis 
dipergunakan apabila ada masalah, pertanyaan, atau persoalan 
khusus yang menjadi fokus penelitian. Data dikumpulkan dan 
diolah untuk mengembangkan model deskriptif yang 
merangkum semua kasus fenomena yang terjadi. 

Lebih jelasnya, prosedur pendekatan ini akan dijelaskan 
dengan sebuah studi hipotetis. Sebagai contoh, Ahmadi 
(2014:79) memaparkan tentang Jonah Glenn yang tertarik 
akan keefektifan guru. la berpikir bahwa ada guru-guru yang 
mengajarnya lebih baik ketimbang guru-guru yang lain dan 
ia tertarik untuk mengetahui alasannya (Blasé, 1980). 

Selama wawancara berlangsung, guru tersebut bercerita 
secara rinci kekecewaannya selama beberapa minggu 
pertama bertugas, ketika optimismenya (mengenai apa yang 
dikira akan bisa dicapainya, rencana-rencananya mengenai 
bagaimana ia akan berlaku baik, dan sifat hubungannya 
dengan para peserta didik) menghadapi "kenyataan" 
pekerjaannya yang baru. Dengan pengalaman mengajarnya 
selama dua puluh tahun, ia menguraikan berbagai isu di 
antaranya: keberhasilan dan kegagalan kariernya, adanya 
perubahan dalam definisi peranannya; beberapa pengalaman 
mengajarnya yang pertama, hubungan pekerjaannya dengan 
kehidupan pribadinya, dan pendapatnya mengenai 
bagaimanakah guru yang baik itu.  

Setelah selesainya wawancara yang kedua ini, Jonah 
menulis kembali dan memodifikasi teorinya agar cocok 
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dengan kasus yang baru. la terus memilih dan mewawancarai 
orang-orang baru memodifikasi teori itu untuk dicocokkan 
dengan setiap kasus yang baru. Setelah sejumlah kecil 
wawancara, Jonah memilih subjek-subjek yang diharapkannya 
akan memberikan contoh kasus-kasus yang negatif, yaitu 
guru-guru yang menurut pikirannya tidak cocok dengan model 
yang terus mengalami perkembangan itu, Sebagai contoh, 
beberapa wawancara yang pertama semuanya dilakukan 
dengan guru-guru yang lahir dan dibesarkan di kota besar 
tempat mereka bekerja. la mempunyai dugaan bahwa para 
guru yang mobil (berpindah-pindah) mempunyai pola karier 
yang berbeda dan mengartikan keefektifan secara berbeda 
pula. Jonah dengan sengaja mencari guru-guru yang selalu 
berpindah-pindah untuk menguji teorinya. la terus bekerja 
dengan cara demikian, mengambil subjek-subjek baru, 
memperluas teori, sampai tidak lagi menjumpai kasus yang 
tidak cocok dcngan tcori itu. 

Selama proses berlangsungnya penelitian, tidak saja teori 
itu mengalami modifikasi untuk dicocokkan dengan semua 
fakta yang baru diperoleh, tetapi pertanyaan penelitian dapat 
juga dirumuskan kembali (lebih fokus) untuk mengeluarkan 
kasus-kasus yang tidak cocok dengan penjelasan yang 
diberikan oleh informan. Dengan memilih kategori-kategori 
mana yang cocok dimasukkan atau harus dikeluarkan, dalam 
hal ini peneliti juga mengendalikan lingkup pekerjaan dengan 
cara membatasi lingkup teori pada penelitian.  

Robinson (1951) memberikan ikhtisar versi induksi 
analitis yang dimodifikasi menjadi sebagai berikut. 

1) Pada awal penelitian, peneliti menyusun definisi yang 
kasar dan penjelasan tentang fenomena tertentu. 

2) Peneliti membiarkan definisi dan penjelasan itu tetap 
berlaku sampai diperoleh data yang peneliti kumpulkan. 
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3) Peneliti memodifikasi definisi dan/atau penjelasan itu 
pada waktu peneliti menjumpai kasus baru yang tidak 
cocok dengan definisi dan penjelasan sebagaimana yang 
peneliti rumuskan. 

4)  Peneliti aktif mencari kasus-kasus yang menurut pikiran 
peneliti tidak cocok dengan rumusan. 

5) Peneliti mendefinisikan kembali fenomena itu dan 
menyusun kembali penjelasan sampai diperoleh satu 
hubungan yang umum sifatnya, dengan menggunakan 
setiap kasus negatif untuk membuat definisi ulang atau 
rumusan ulang. 

Langkah-langkah di atas merupakan garis besar metode 

berpikir tentang data dan pengerjaan data. Kebanyakan studi 

kualitatif meminjam bagian-bagian prosedur umum itu dan 

mempergunakannya sambil lalu. Kadang-kadang Oleh 

pengamat partisipasi dipergunakan hipotesis kerja (working 

hypothesis), dan beberapa dari prosedur induksi analitis 

bersesuaian erat dengan itu (Bogdan & Biklen, 1998: 66). 
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BAB iVI 
STRATEGI iSAMPLING 

 

Sampel dalam penelitian kualitatif seringkali 
diperdebatkan oleh pemerhati atau ahli metodologi penelitian. 
Ada yang berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 
ada atau tidak perlu menggunakan sampel. Sampel hanya ada 
dan digunakan dalam penelitian kuantitatif dan berfungsi 
mewakili populasi (yang mana populasi hanya ada dalam 
penelitian kuantitatif). Artinya, sampel itu bermakna sebagai 
komponen-komponen dan yang mewakili populasi. Sementara 
dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel karena memang 
tidak ada populasi. Dalam penelitian kualitatif yang dikenal 
adalah subjek, informan, atau responden (responden biasa 
digunakan dalam penelitian kuantitatif). Informan atau 
responden dalam penelitian kualitatif tidak berfungsi untuk 
mewakili populasi, tetapi mewakili informasi. Oleh sebab itu, 
penentuan subjek penelitian bukan pada besarnya jumlah 
orang yang diperlukan untuk memberikan informasi (data). 

Penggunaan istilah sampling dalam penelitian kualitatif 
dan kuantitatif dapat diartikan sebagai Teknik pengambilan 
subjek penelitian. Untuk penelitian kuantitatif, misalnya 
menggunakan random sampling.  Sedangkan untuk penelitian 
kualitatif misalnya menggunakan purposeful sampling atau 
theoretical sampling. Lebih jelasnya Ahmadi (2014 : 84) 
menggambarkan penggunaan sampling dalam penelitian 
kuantitatif dan kualitatif sebagaimana gambar berikut. 
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KUANTITATIF                                             KUALITATIF 

        

               Gambar 6.1 Penentuan subjek penelitian 

 

A. Purposive iSampling 

Purposive isampling iadalah isalah isatu iteknik 
ipengambilan isampel iyang isering idigunakan idalam isuatu 
ipenelitian. iPurposive isampling iadalah ipengambilan 
isampel iyang idilakukan isesuai idengan ipersyaratan isampel 
iyang idiperlukan. iPengambilan isampel itersebut idilakukan 
isecara isengaja idengan ijalan imengambil isampel itertentu 
isaja iyang imempunyai ikarakteristik, iciri, ikriteria, iatau 
isifat itertentu. iDengan idemikian, ipengambilan isampelnya 
idilakukan itidak isecara iacak. i 

Purposive isampling ijuga idisebut idengan ijudgment 
isampling, iyaitu ipengambilan isampel iyang ididasarkan 
ikepada ipenilaian i(judgment) ipeneliti imengenai isiapa isaja 
iyang imemenuhi isyarat iuntuk idijadikan isampel. iPenelitian 
iyang ipengambilan isampelnya imenggunakan iteknik iini 
idituntut iharus imempunyai ilatar ibelakang ipengetahuan 

• Populasi 
• Sampel 
• Responden 

Sampling 

Random Sampling 

• Populasi 
• Sampel 
• Responden 

SUBJEK Sampling 

Purposeful/ 

Theoritical samplig 
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iyang ibaik iagar idiperoleh isampel iyang isesuai idengan 
ikarakteristik, iciri, ikriteria, iatau isifat itertentu. iTidak 
isedikit ipara ipeneliti isering imenghadapi imasalah iketika 
isampel iyang iakan idiambil imenggunakan iteknik irandom 
isampling. iJika ipeneliti ipenghadapi imasalah iseperti iini, 
imaka ipengambilan isampel idapat idilakukan idengan 
ipurposive isampling. iDengan ipurposive isampling 
idiharapkan ikriteria isampel iyang idiperoleh ibenar-benar 
isesuai idengan ipenelitian iyang iakan idijalankan. 

Purposeful sampling merupakan jenis sampling yang 
dapat diterima untuk situasi-situasi khusus. Purposeful 
sampling menggunakan keputusan (judgment) ahli dalam 
memilih memilih kasus-kasus dengan tujuan khusus dalam 
pikiran. Sampling ini cocok jika digunakan untuk memilih 
"ibu rumah tangga biasa" atau "sekolah khusus." Dengan 
purposeful sampling, peneliti belum pernah tahu apakah 
kasus-kasus yang dipilih itu mewakili populasi. Sampling ini 
digunakan dalam penelitian eksploratori atau dalam penelitian 
lapangan. 

Purposeful sampling cocok dalam tiga situasi. Pertama, 
seorang peneliti menggunakannya untuk memilih kasus-kasus 
unik, khususnya yang bersifat informatif. Misalnya, seorang 
peneliti yang ingin menggunakan analisis isi (content 
analysis) untuk mengkaji majalah-majalah guna menemukan 
tema-tema kultural.  

Kedua, seorang peneliti bisa menggunakan purposeful 
sampling untuk memilih anggota-anggota yang sulit untuk 
dicapai, populasi khusus. Misalnya, peneliti ingin mengkaji 
anak remaja yang kecanduan narkoba. dia menggunakan 
informasi subjektif (misalnya, lokasi di mana para remaja itu  
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itu berkumpul, kelompok sosial dengan siapa para pecandu 
narkoba itu berhubungan, dan seterusnya). 

Kemudian, situasi lain untuk purposeful sampling terjadi 
ketika seorang peneliti ingin mengidentifikasi tahapan-
tahapan khusus kasus-kasus untuk investigasi mendalam. 
Tujuannya adalah kurang lebih sedikit untuk 
menggeneralisasikan pada suatu populasi yang lebih luas 
daripada untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam 
tentang tipe-tipe. Misalnya, Hochchild mewawancarai secara 
intensif 28 orang tentang kepercayaan-kepercayaan mereka. 
Dia memilih beberapa karena mereka memiliki pendapatan 
rendah dan beberapa karena telah memiliki pendapatan yang 
tinggi. Beberapa orang laki-laki dan beberapa orang 
perempuan (Neuman, 2000: 198). 

Michael Quinn Patton (1980: 105) menggambarkan 

bahwa, melebihi di atas random sampling (atau representatif), 

ada enam jenis lagi yang berperan sebagai tujuan-tujuan 

(purposes) selain mempermudah generalisasi. Keenam jenis 

ini sebagai berikut. 

1) Sampling ekstrem atau kasus-kasus yang menyimpang 

(sampling extreme or deviant cases) untuk memperoleh 

informasi tentang kasus-kasus luar biasa yang mungkin 

mengganggu atau memperjelas. 

2) Kasus-kasus sampling tipikal (sampling typical cases) 

untuk menghindari penolakan informasi di lapangan 

yang diketahui timbul atau muncul dari kasus-kasus 

khusus atau menyimpang. 

3) Sampling variasi maksimum (maximum variation 

sampling) untuk mendokumentasikan keragaman-
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keragaman unik yang telah muncul dalam 

mengadaptasikan pada kondisi-kondisi yang berbeda. 

4) Sampling kasus-kasus kritis (sampling critical cases) 

untuk memungkinkan aplikasi atau pencrapan informasi 

pada kasus-kasus lain karena jika informasi adalah valid 

bagi kasus-kasus kritis, juga ada kecenderungan benar 

dari semua kasus lain. 

5) Sampling penting secara politis atau kasus-kasus sensitif 

(sampling politically important or sensitive cases) untuk 

menarik perhatian bagi kajian (atau kadang-kadang 

untuk mengalihkan perhatian). 

6) Sampling yang menyenangkan (convinience sampling) 

untuk menghemat waktu, uang, atau usaha. 

Di dalam investigasi-investigasi naturalistik, yang erat 
kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, tujuan sampling 
akan paling sering untuk memasukkan sebanyak mungkin 
informasi, pada semua dari berbagai keadaan dan bentukan-
bentukan yang bercabang-cabang. Oleh karena itu, sampling 
keragaman maksimal (maximum variation sampling) biasanya 
menjadi model sampling pilihan. Objek dari permainan ini 
tidak memfokuskan pada kesamaan-kesamaan yang dapat 
dikembangkan ke dalam generalisasi, tetapi untuk memerinci 
banyaknya kekhususan yang memberikan keunikan di dalam 
konteks. Tujuan yang kedua ialah untuk menggeneralisasikan 
informasi di mana rancangan yang muncul dan grounded 
theory dapat didasarkan. Seperti yang dinyatakan Glaser dan 
Strauss (1967:48) di dalam pembahasan mereka tentang 
sampling "teoretis," sebuah istilah yang kurang lebih sinonim 
dengan istilah kita sampling ''bertujuan" ("purposeful" 
sampling), yaitu kriteria tentang sampling teoretis didesain 
untuk diterapkan di dalam pengumpulan bcrsama yang sedang 
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berlangsung dan analisis data yang berkenaan dengan 
generalisasi teori.  

Dalam Ahmadi (2014: 89-90) purposeful sampling 
mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu sebagaimana 
dijabarkan dalam uraian berikut. 

1) Desain sampling darurat (emergent sampling design), 
Seharusnya tidak ada spesifikasi sampel secara apriori; 
sampel tidak dapat ditarik sebelumnya (catat bagaimana 
istilah "ditarik" mencerminkan atau menggambarkan suatu 
bias terhadap sampling acak yang berorientasi pada 
generalisasi (generalization oriented random sampling). 

2) Seleksi serial tentang unit-unit sampel (serial selection 

sampling). Tujuan dari keragaman maksimal diperoleh 

dengan sebaik-baiknya dengan menyeleksi unit-unit 

sampel hanya setelah unit sebelumnya telah tersedia dan 

dianalisis.  

3) Penyesuaian atau memfokuskan sampel secara terus-

menerus. Pada mulanya setiap unit sampel dikerjakan 

seperti yang lainnya, tetapi ketika wawasan-wawasan dan 

informasi telah terkumpul dan investigator 

mengembangkan hipotesis yang berjalan tentang situasi 

tersebut, sampel diperbaiki untuk memfokuskan secara 

khusus pada unit-unit tersebut yang sepertinya paling 

sesuai. 

4) Seleksi terhadap hal redundansi (atau pengulangan). 
Dalam sampling tradisional ukuran sampel secara khusus 
dirancang sebelumnya; N biasanya ditentukan dengan 
menentukan pada tingkat konfiden secara statistik yang 
diinginkan agar dapat menempatkan di dalam generalisasi 
yang dihasilkan. Ukuran N dapat ditentukan secara murni 
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dengan rumus, setelah tingkat yang dapat ditoleransi jenis 
kesalahan tipe I dan tipe Il dispesifikasikan. Di dalam 
purposeful sampling ukuran sampel ditentukan dengan 
pertimbangan informasional. Jika tujuannya untuk 
memaksimalkan informasi, sampling diterminologikan.  

 

B. Snowball iSampling 

Pengambilan isampel idengan iteknik isnowball 
isampling iadalah ipengambilan isampel idengan icara 
iberantai i(multi ilevel). iPengambilan isampel idengan iteknik 
iini idimulai idengan ijumlah isampel ikecil iyang ikemudian 
imembesar iyang idiibaratkan isebagai ibola isalju iyang 
imenggelinding idan ilama ikelamaan ibola isalju itersebut 
imenjadi ibesar. i 

Neuman (2000: 198) mengatakan bahwa para peneliti 
sosial seringkali tertarik pada jaringan antar-hubungan orang-
orang atau organisasi. Jaringan itu dapat berupa para ilmuwan 
seluruh dunia yang sedang meneliti masalah yang sama, para 
elite masyarakat kelas menengah, para anggota keluarga 
kriminal yang terorgansasi, orang-orang yang duduk di dewan 
pengurus para direktur bank dan perusahaan utama, atau 
orang-orang di kampus-kampus perguruan tinggi yang 
mempunyai hubungan satu sama lain. Sifat-sifat penting 
bahwa setiap orang atau unit berhubungan satu sama lain 
melalui hubungan langsung dan tidak langsung. Hal ini tidak 
berarti bahwa masing-masing orang tahu secara langsung, 
berinteraksi dengan, atau dipengaruhi oleh setiap orang 
lainnya dalam jaringan itu.  
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Neuman menggambarkan hubungan dalam jaringan 
persahabatan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2.   Sosiogram Hubungan Persahabatan  

(Neuman, 2000:199) 

 

Gambar 6.2. di atas menggambarkan hubungan antara 
Sally, Susan, Maria dan lainnya yang memiliki hubungan 
langsung dan hubungan tidak langsung. Para peneliti 
mempresentasikan jaringan hubungan itu dalam bentuk 
sosiogram, yaitu suatu diagram lingkaran yang berhubungan 
dengan garis-garis. 

Snowball sampling disebut juga jaringan, penyerahan 
berantai (chain referall) atau sampling reputasional yaitu 
metode untuk mengidentifikasi kasus-kasus dalam jaringan, 
dengan analog sebuah bola salju (an analog sebuah bola salju 
(snowball) dengan ukuran kecil kemudian mengelinding di 
atas salju yang basah sehingga menjadi bola salju yang lebih 
besar. Teknik Snowball ini dimulai dari satu atau sedikit orang 
atau kasus, menyebar pada basis-basis hubungan kasus 
pertama. 
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Misalnya, seorang peneliti mengeksaminasi jaringan 
persahabatan di antara pemuda-pemuda di suatu masyarakat.  
Dia mulai dengan tiga pemuda yang tidak tahu sama lain. 
Masing-masing pemuda menyebut empat teman akrabnya. 
Peneliti kemudian pergi ke empat teman itu dan meminta 
masing-masing menyebut nama empat teman akrabnya, 
kemudian pergi menjumpai ke-empat teman itu dan 
melakukan sesuatu yang sama lagi, dan begitulah seterusnya. 
Setiap orang dalam sampel terikat secara langsung dan tidak 
langsung dengan para pemuda asli, dan beberapa orang bisa 
menyebutkan orang yang sama. Peneliti akhirnya berhenti, 
baik karena tidak ada nama baru yang diberikan, 
mengindikasikan jaringan yang dekat, atau jaringan terlalu 
besar sehingga merupakan batas apa yang dapat ia studi. 
Sampel termasuk orang-orang yang disebutkan oleh paling 
tidak satu orang lain dalam jaringan itu sebagai seorang teman 
dekat. Studi Ostrander tentang 36 wanita kelas atas 
menggunakan snowball sampling. 

Pada kesimpulan setiap wawancara, saya minta pada 
wanita itu untuk "menyarankan wanita lainnya dalam 
kelompok sosialmu dengan latar belakang seperti kamu yang 
mau berbicara dengan saya." Cara praktis untuk memperoleh 
akses pada responden ini memiliki keuntungan teoretis juga 
metodologis. Saya dihubungkan pada wanita yang dipandang 
oleh teman-teman sejawat kelas mereka untuk memiliki kelas 
itu. Jadi, saya tidak berbicara dengan wanita yang 
menyimpang secara signifikan dari norma-norma kehidupan 
kelas atas. Namun, saya paling tertarik pada orang-orang yang 
"dapat diterima" (accebtable), karena saya ingin belajar 
norma-norma yang mapan dan ketentuan-ketentuan yang 
dapat diterima (Ostrander, 1984: 11). 
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C. Memilih Informan yang Baik 

Sumber informasi (narasumber) atau informan adalah 
aktor kunci dalam penelitian lapangan merupakan anggota 
yang dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau 
menginformasikan tentang lapangan. Walaupun hampir setiap 
orang dapat menjadi seorang informan, tidak setiap orang 
menjadi informan yang baik (Spradley, 1979:45). Dengan 
demikian tidak setiap informan dipilih menjadi informan 
dalam penelitian kualitatif, tetapi informan kunci atau 
informan yang baik. 

Bagaimana memilih informan yang baik? Para informan 
adalah individu-individu yang memiliki pengetahuan khusus, 
status, atau keterampilan komunikasi, berkemauan untuk 
membagi pengetahuan dan yang memiliki akses pada 
perspektif serta observasi yang meniadakan peneliti (Goetz 
dan LaComte, 1984). Menurut Morse (dalam Denzin & 
Lincoln, 1998: 73), informan yang baik adalah informan yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang peneliti perlukan, 
memiliki kemampuan untuk merefleksikan, pandai 
mengeluarkan pikiran (pandai berbicara), memiliki waktu 
untuk diwawancarai, dan berkemauan untuk berpartisipasi 
dalam studi. Ahli lain menegaskan bahwa informan kunci 
yang ideal adalah dideskripsikan sebagai orang yang pandai 
berbicara dan peka secara kultural (Fetterman, 1989: 58). 
Keduanya dapat membuat informan-informan yang baik 
(Spradley, 1979:52). Selanjutnya, Neuman (2000:374) 
menjelaskan bahwa informan yang baik memiliki empat 
karakteristik sebagai berikut. 

1) Informan memahami betul kultur setempat dan 
menyaksikan kejadiankejadian penting di sana. Dia tinggal 
dan menjalani kultur setempat dan terlibat dengan kegiatan 
rutin di tempat itu.  
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2) Informan harus terlibat di lapangan saat itu. Mantan 
informan juga bisa memberikan pandangan-pandangan 
yang bermanfaat, tetapi semakin lama dia tidak terlibat 
secara langsung, semakin besar kemungkinan dia telah 
mereka ulang informasi yang diingatnya. 

3) Informan bisa meluangkan waktu bersama peneliti. 
Wawancara bisa membutuhkan waktu berjam-jam dan 
sebagian anggota mungkin tidak bersedia untuk mengikuti 
wawancara yang lama. 

4) Orang nonanalitis bisa menjadi informan yang lebih baik. 
Informan nonanalitis memahami dan menggunakan teori 
masyarakat asli setempat atau logika pragmatis. Ini 
berbeda dengan informan analitis yang melakukan pra-
analisis latar menggunakan kategori dari media atau 
pendidikan.  
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BAB iVII 
INSTRUMEN iDAN iDATA iPENELITIAN 
 

A. Instrumen iManusia 

Menurut Sugiyono (2011: 306), ipeneliti ikualitatif 
isebagai ihuman iinstrument, iberfungsi imenetapkan ifokus 
ipenelitian, imemilih iinforman isumber idata, imelakukan 
ipengumpulan idata, imenilai ikualitas idata, ianalisis idata, 
imenafsirkan idata, idan imembuat ikesimpulan iatas 
isemuanya. i i i 

Kedudukan ipeneliti idalam ipengumpulan idata memiliki 
peran iyang isangat istrategis. iDengan ikeunggulan ifisik dan 
psikis iyang ifleksibel, iia ibisa imemanfaatkan isegala 
kemampuan ifisik imaupun ipsikisnya iitu isebagai ialat 
pengumpul idata. iDalam idirinya, iterkandung iberbagai 
macam ialat i(instrument) ipengumpul idata iyang ilengkap. 
Indra ipenglihatan, irasa, iraba, ibau ibisa idigunakan iuntuk 
mengenali iobjek iyang iada idihadapannya. Si peneliti bisa 
menggunakan pikiran untuk mengungkapkan hal-hal yang 
terdeteksi oleh keenam indra tubuhnya.  

Uraian di atas menjelaskan bahwa manusia berperan 
umum sebagai instrumen. Selain berperan umum, manusia 
berperan spesifik dalam penelitian kualitatif, yakni teman, 
penulis ibuku, ilmuwan/ahli/guru,, pelajar, pemrasaran/wakil 
imasyarakat, kolaborator-partisipan imembuat ikeputusan 
penelitian ibersama ipeneliti dll. 

Terkait manusia berperan sebagai instrumen, menurut 
Guba dan Lincoln dalam Moleong (2007) bahwa adapun 
karakteristik manusia sebagai instrumen: i 
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1. Responsif i 

    Manusia sebagai instrumen harus merasakan dan  
merespon isyarat terhadap lingkungan sehingga dapat 
menciptakan dimensi-dimensi kontekstual. 

2. Dapat imenyesuaikan idiri (adaptif)i 

3. Menekankan ipada ikeutuhani 

4.  Mendasarkan idiri pada perluasan ipengetahuan i 

5. Memproses idata isecepatnya. ii 

6. Memanfaatkan ikesempatan iuntuk imengklarifikasi 
idan mengikhtisarkan. I 

 

B. Data Penelitian Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang dikatakan orang-orang 
berdasarkan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Data 
kualitatif juga bisa disebut sebagai data yang mendekati dan 
mencirikan sesuatu. Data ini dapat diamati dan dicatat atau 
direkam. Tipe datanya bersifat non-numerik. Jenis data ini 
dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara satu 
lawan satu, melakukan focus group, dan metode lain tentang 
serupa. Data kualitatif dapat disusun secara kategoris 
berdasarkan atribut dan sifat dari suatu hal atau fenomena 
tertentu.  

Data kualitatif merujuk pada data berupa kata-kata yang 
berhubungan dengan karakteristik dalam bentuk sifat (bukan 
angka). Jenis data ini tidak dapat diukur besar-kecilnya dan 
biasanya diperoleh melalui kegiatan seperti wawancara, 
pengamatan, diskusi, analisis isi dan lain sebagainya. Jenis 
data ini umumnya disampaikan melalui penjabaran kata secara 
deskriptif. Sehingga data kualitatif seringkali disebut juga 
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dengan data naratif. Data kualitatif memiliki kelebihan yaitu 
mampu menggambarkan objek penelitian secara lebih detail 
dan mendalam. Meski begitu penggambaran detail pada objek 
penelitian dapat menimbulkan sifat relatif yang sangat dapat 
dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti. Sehingga hal ini 
menjadi perhatian khusus setiap penelitian kualitatif. 

Pentingnya Data Kualitatif 

Data kualitatif penting dalam menentukan frekuensi sifat 
atau karakteristik tertentu. Hal ini memungkinkan ahli statistik 
atau peneliti untuk membentuk parameter dimana kumpulan 
data yang lebih besar dapat diamati. Data kualitatif 
menyediakan sarana sehingga pengamat dapat mengukur 
dunia di sekitar mereka. 

Data kualitatif adalah data tentang emosi atau persepsi 
orang, apa yang mereka rasakan. Dalam data kuantitatif, 
persepsi dan emosi ini didokumentasikan. Ini membantu 
peneliti pasar memahami bahasa yang digunakan konsumen 
mereka dan menangani masalah secara efektif dan efisien. 

Contoh Data Kualitatif 

Data Kualitatif disebut juga data kategorikal karena data 
ini dapat dikelompokkan menurut kategorinya. Misalnya, 
pikirkan seorang murid SD membaca paragraf dari buku 
selama salah satu sesi kelas. Seorang guru yang mendengarkan 
bacaan dan memberikan umpan balik tentang bagaimana anak 
tersebut membaca paragraf itu. Jika guru memberikan umpan 
balik berdasarkan kefasihan, intonasi, lemparan kata, 
kejelasan pengucapan tanpa memberikan nilai kepada anak, ini 
dianggap sebagai contoh data kualitatif. Roti berwarna kuning, 
merah, dan coklat adalah contoh data kualitatif. Demikian juga 
Bulu ayam memiliki warna coklat, hitam, pirang, dan merah 
adalah berupa data kualitatif. 
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C. Beberapa iInstrumen iPenelitian 

Sugiyono (2017: 305) menuliskan bahwa dua hal utama 
yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas 
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Pada 
instrumen penelitian akan dideskripsikan dan dilampirkan  
untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti dalam   
penelitian. Instrumen ipenelitian idibuat iuntuk isatu itujuan 
penelitian itertentu iyang itidak ibisa idigunakan ioleh 
penelitian iyang ilain, isehingga ipeneliti iharus imerancang 
sendiri iinstrumen iyang iakan idigunakan. iSusunan 
instrumen iuntuk isetiap ipenelitian itidak iselalu isama 
dengan ipenelitian ilainnya ikarena itujuan idan imekanisme 
kerja idalam isetiap iteknik ipenelitian ijuga iberbeda-beda.  

 

D. Langkah-langkah imenyusun iInstrumen iPenelitian 

Adapun langkah-langkah untuk memahami penyusunan 
instrumen sebagai berikut:  

1. Berdasarkan isintesis idari iteori-teori iyang idikaji 
tentang isuatu ikonsep idari ivariabel iyang ihendak 
diukur, ikemudian idirumuskan ikonstruk idari ivariabel 
tersebut.  

2. Berdasarkan ikonstruk itersebut idikembangkan idimensi 
dan iindikator ivariabel iyang isesungguhnya itelah 
tertuang isecara ieksplisit ipada irumusan ikonstruk 
variabel ipada ilangkah i1. 

3. Membuat ikisi-kisi iinstrumen idalam ibentuk itabel 
spesifikasi iyang imemuat idimensi, iindikator, inomor 
butir idan ijumlah ibutir iuntuk isetiap idimensi idan 
indikator. 
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4. Menetapkan ibesaran iatau iparameter iyang ibergerak 
dalam isuatu irentangan ikontinum idari isuatu ikutub ike 
kutub ilain iyang iberlawanan, imisalnya idari irendah ike 
tinggi, idari inegatif ike ipositif, idari iotoriter ike 
demokratik, idari idependen ike iindependen, idan 
sebagainya. 

5. Menulis ibutir-butir iinstrumen iyang idapat iberbentuk 
pernyataan iatau ipertanyaan. iBiasanya ibutir iinstrumen 
yang idibuat iterdiri iatas idua ikelompok iyaitu kelompok 
butir ipositif idan ikelompok ibutir inegatif. 

6. Butir-butir iyang itelah iditulis imerupakan ikonsep 
instrumen iyang iharus imelalui iproses ivalidasi, ibaik 
validasi iteoretik imaupun ivalidasi iempirik. 

7. Tahap ivalidasi ipertama iyang iditempuh iadalah validasi 
teoretik, iyaitu imelalui ipemeriksaan ipakar iatau melalui 
panel iyang ipada idasarnya imenelaah iseberapa jauh 
dimensi imerupakan ijabaran iyang itepat idari konstruk. 

8. Revisi iatau iperbaikan iberdasarkan isaran idari ipakar 
atau iberdasarkan ihasil ipanel. 

9. Setelah ikonsep iinstrumen idianggap ivalid isecara 
teoretik iatau isecara ikonseptual, idilakukanlah 
penggandaan iinstrumen isecara iterbatas iuntuk 
keperluan iujicoba. i 

10. iUjicoba iinstrumen idi ilapangan imerupakan ibagian idari 
proses ivalidasi iempirik. iMelalui iujicoba itersebut, 
instrumen diberikan kepadaisejumlahiresponden isebagai 
sampeliuji-coba iyang imempunyai ikarakteristik isama 
atau iekivalen idengan karakteristik ipopulasi ipenelitian.  

11. Pengujian ivaliditas idilakukan idengan imenggunakan 
kriteria ibaik ikriteria iinternal imaupun ikriteria eksternal. 
Kriteria iinternal, iadalah iinstrumen iitu isendiri isebagai 
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suatu ikesatuan iyang idijadikan ikriteria isedangkan 
kriteria ieksternal, iadalah iinstrumen iatau ihasil iukur 
tertentu idi iluar iinstrumen iyang idijadikan isebagai 
kriteria. i 

12. Berdasarkan ikriteria itersebut idiperoleh ikesimpulan 
mengenai ivalid iatau itidaknya isebuah ibutir iatau 
sebuah iperangkat iinstrumen. iJika ikita imenggunakan 
kriteria iinternal, iyaitu iskor itotal iinstrumen isebagai 
kriteria imaka ikeputusan ipengujian iadalah imengenai 
valid iatau itidaknya ibutir iinstrumen idan iproses 
pengujiannya ibiasa idisebut ianalisis butir. 

13.  Untuk kriteria internal atau validitas internal, berdasarkan 
hasil analisis butir maka butir-butir yang tidak valid 
dikeluarkan atau diperbaiki untuk diujicoba ulang, sedang 
butir-butir yang valid dirakit kembali menjadi sebuah 
perangkat instrument untuk melihat Kembali validitas 
kontennya berdasarkan kisi-kisi. 

14. Selanjutnya idihitung ikoefisien ireliabilitas. iKoefisien 
ireliabilitas idengan irentangan inilai i(0-1) iadalah 
ibesaran iyang imenunjukkan ikualitas iatau ikonsistensi 
ihasil iukur iinstrumen. Makin itinggi ikoefisien 
ireliabilitas imakin itinggi ipula ikualitas iinstrumen 
itersebut.  

15. Perakitan butir-butir instrument yang valid untuk dijadikan 
instrument final. 
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BAB iVIII 
TEKNIK iOBSERVASI 

 

Teknik observasi memungkinkan untuk merekam 
perilaku atau peristiwa ketika perilaku dan peristiwa itu terjadi. 
Pada penelitian kuantitatif, istilah observasi biasanya dikenal 
dengan satu sebutan saja, yakni teknik observasi 
(pengamatan). Sedangkan pada penelitian kualitatif ada 
beberapa tipe observasi yang akan dibahas pada bab ini. 
Adapun tujuan data observasi menurut Patton (1980:124) 
adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi; 
kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu; orang-orang yang 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan; makna latar, kegiatan-
kegiatan, dan partisipasi mereka dalam orang-orangnya. 

 

A. Observasi iPartisipan 

Observasi partisipan adalah dimana peneliti sebagai 
partisipan dalam kelompok yang diteliti. Peneliti sebagai 
partisipan, dalam makna sebagai pengamat yang belajar 
melalui pengalaman langsung. Pada pelaksanaanya, observasi 
partisipan sering digunakan bersama teknik wawancara dan 
analisis dokumen. Peneliti sebagai pengamat partisipan pada 
penelitian yakni, berusaha untuk masuk ke dalam kehidupan 
orang lain yang akan diteliti, dalam arti mencari tahu sumber 
permasalahan yang terjadi. Observasi ibertujuan iuntuk 
mendapatkan iinfomasi idan imendeskripsikan isuatu 
aktivitas, iindividu, iserta ikejadian iberdasarkan isudut 
pandang iindividu. iPeneliti iikut imelakukan iapa isaja iyang 
dikerjakan ioleh isumber idata idan iikut imerasakan isuka 
dukanya.  
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B. Jenis iPartisipasi 

Stainback i(1988) imembagi iobservasi iberpartisipasi 
imenjadi iempat, iyaitu ipassive iparticipation, imoderate 
iparticipation, iactive iparticipation, idan icomplete 
iparticipation. 

a) Partisipasi ipasif i(passive iparticipation). 

b) Partisipasi imoderat i(moderate iparticipation). 

c) Partisipasi iaktif i(active iparticipation) 

d) Partisipasi ilengkap i(complete iparticipation).  

 

C. Nonpartisipasi 

Julmi i(2020) iobservasi idibedakan imenjadi idua, iyaitu 
iobservasi inon-partisipan idan iobservasi ipartisipan. 
iObservasi inonpartisipan iyaitu ipeneliti imengamati 
ipartisipan itanpa iberinteraksi ilangsung idengannya. 
iKegiatan iyang idilakukan isecara itidak ilangsung itetapi 
iharuslah isesuai ikaidah iyang iberlaku. 

Non ipartisipasi ikegiatan iyang iapabila iobservasi itidak 
iikut idalam ikehidupan idan iteknik idimana ipeneliti itidak 
iterlibat. 

D. Partisipasi iPasif 

Pengamat hadir pada saat tampilan tindakan, tetapi tidak 
berpartispasi atau berinteraksi dengan orang-orang lain pada 
ukuran tertentu. Passive participation : means ithe iresearch 
is ipresent iat ithe iscene iof iaction ibut does inot iinteract ior 
participate. iJadi idalam ihal iini peneliti idatang idi itempat 
kegiatan iorang iyang idiamati, tetapi itidak iikut iterlibat 
dalam ikegiatan itersebut. 
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E. Partisipasi iModerat 

Partisipasi imoderat i(moderate iparticipation): imeans 
ithat ithe iresearcher imaintains ia ibalance ibetween ibeing 
iinsider iand ibeing ioutsider. iDalam iobservasi iini iterdapat 
ikeseimbangan iantara ipeneliti imanjadi iorang idalam 
idengan iorang iluar. 

F. Partisipasi iAktif 

Partisipasi iaktif i(Active iPartisipationy): imeans ithat 
ithe iresearcher igenerally idoes iwhat iothers iin ithe isetting 
ido. iDalam iobservasi iini ipeneliti iikut imelakukan iapa 
iyang idilakukan ioleh inara isumber, itetapi ibelum 
isepenuhnya ilengkap. 

G. Partisipasi iLengkap 

Partisipasi ilengkap i(complete iparticipation): imeans 
ithe iresearcher iis ia inatural iparticipant. iThis iis ithe 
ihighest irevel iof iinvolvement. iDalam imelakukan 
ipengumpulan idata, ipeneliti isudah iterlibat isepenuhnya 
iterhadap iapa iyang idilakukan isumber idata. iJadi 
isuasananya isudah inatural, ipeneliti itidak iterlihat 
imelakukan ipenelitian. i 

H. Isyarat-isyarat iNonverbal 

Nonverbal iyakni ikomunikasi itanpa imenggunakan 
ikata-kata imelainkan imenggunakan igerak itubuh, isentuhan, 
iisyarat idan ilainnya. iKomunikasi inonverbal iadalah 
ipenciptaan idan ipertukaran ipesan idengan itidak 
imenggunakan ikata-kata, imelainkan imenggunakan ibahasa 
iisyarat. 
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BAB iIX 
WAWANCARA 

 

A. Wawancara iTerstruktur 

Wawancara iterstruktur idigunakan isebagai iteknik 
ipengumpulan idata, ibila ipeneliti iatau ipengumpul idata 
itelah imengetahui idengan ipasti itentang iinformasi iapa 
iyang iakan idiperoleh. iOleh ikarena iitu idalarn irnelakukan 
iwawancara, ipengumpul idata itelah imenyiapkan iinstrumen 
ipenelitian iberupa ipertanyaan-pertanyaan itertulis iyang 
ialternatif ijawabannya ipun itelah idisiapkan. iDengan 
iwawancara iterstruktur iini isetiap iresponden idiberi 
ipertanyaan iyang isarna, idan ipengurnpul idata irnencatatnya.  

Dalam imelakukan iwawancara, iselain iharus imembawa 
iinstrumen isebagai ipedoman iuntuk iwawancara, imaka 
ipengumpul idata ijuga idapat imenggunakan ialat ibantu 
iseperti itape irecorder, igambar, ibrosur idan imaterial ilain 
iyang idapat imernbantu ipelaksanaan iwawancara irnenjadi 
ilancar.  

 

B. Wawancara iTidak iTerstruktur 

Wawancara itidak iterstruktur, iadalah iwawancara iyang 
ibebas idi imana ipeneliti itidak imenggunakan ipedoman 
iwawancara iyang itelah itersusun isecara isistematis idan 
ilengkap iuntuk ipengumpulan idatanya. iPedoman 
iwawancara iyang idigunakan ihanya iberupa igaris-garis 
ibesar ipermasalahan iyang iakan iditanyakan. i 
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Contoh: iBagaimana ipendapat iBapak/Ibu iterhadap 
ikebijakan ipemerintah itentang iimpor igula isaat iini? iDan 
ibagaimana idampaknya iterhadap ipedagang idan ipetani? i 

Wawancara itidak iterstruktur iatau iterbuka, isering 
idigunakan idalam ipenelitian ipendahuluan iatau imalahan 
iuntuk ipenelitian iyang ilebih imendalam itentang iresponden. 
iPada ipenelitian ipendahuluan, ipeneliti iberusaha 
imendapatkan iinformasi iawal itentang iberbagai iisu iatau 
ipermasalahan iyang iada ipada iobjek, isehingga ipeneliti 
idapat imenentukan isecara ipasti ipermasalahan iatau 
ivariabel iapa iyang iharus iditeliti. Untuk imendapatkan 
igambaran ipermasalahan iyangilebihilengkap, imaka ipeneliti 
iperlu imelakukan iwawancara kepada ipihak-pihak iyang 
imewakili iberbagai itingkatan iyang iada idalam iobjek. i 

Dalam iwawancara itidak iterstruktur, ipeneliti ibelum 
imengetahui isecara ipasti idata iapa iyang iakan idiperoleh, 
isehingga ipeneliti ilebih ibanyak imendengarkan iapa iyang 
idiceriterakan ioleh iresponden. iBerdasarkan ianalisis 
iterhadap isetiap ijawaban idari iresponden itersebut, imaka 
ipeneliti idapat imengajukan iberbagai ipertanyaan iberikutnya 
iyang ilebih iterarah ipada isuatu itujuan.  

Wawancara ibaik iyang idilakukan idengan iface ito iface 
imaupun iyang imenggunakan ipesawat itelepon, iakan iselalu 
iterjadi ikontak ipribadi, ioleh ikarena iitu ipewawancara 
iperlu imemahami isituasi idan ikondisi isehingga idapat 
imemilih iwaktu iyang itepat ikapan idan idi imana iharus 
imelakukan iwawancara 

Bila iresponden iyang iakan idiwawancarai itelah 
iditentukan iorangnya, imaka isebaiknya isebelum imelakukan 
iwawancara, ipewawancara iminta iwaktu iterlebih idulu, 
ikapan idan idimana ibisa imelakukan iwawancara. iDengan 
icara iini, imaka isuasana iwawancara iakan ilebih ibaik, 
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isehingga idata iyang idiperoleh iakan ilebih ilengkap idan 
ivalid. i 

Informasi iatau idata iyang idiperoleh idari iwawancara 
isering ibias. iBias iadalah imenyimpang idari iyang 
iseharusnya, isehingga idapat idinyatakan idata itersebut 
isubjektif idan itidak iakurat. iKebiasaan idata iini iakan 
itergantung ipada ipewawancara, iyang idiwawancarai 
i(responden) idan isituasi i& ikondisi ipada isaat iwawancara. 

  

C. Wawancara iTerbuka iTerstandar 

Wawancara iterstandar imerupakan iwawancara idengan 
menggunakan isejumlah ipertanyaan iyang iterstandar isecara 
baku. iDengan iwawancara iterstruktur iini isetiap iinforman 
memperoleh ipertanyaan iyang isama, imulai idari iurutan 
pertanyaan, ikata-kata, idan icara ipenyajiannya. 

Wawancara terbuka terstandar dikemukakan oleh Patton 
(1980) dalam penerapannya pada evaluasi program dalam 
beberapa hal, ketika melaksanakan suatu evaluasi program, 
hanya memungkinkan bagi para partisipan suatu periode waktu 
yang terbatas. Kadang-kadang hanya memungkinkan 
mewawancarai masing-masing partisipan sekali saja.  

Dalam Ahmadi (2014: 127), ada tiga faktor utama untuk 
menggunakan wawancara terbuka terstandar sebagai bagian 
dari evaluasi. 

1) Instrumen yang pasti digunakan di dalam evaluasi tersedia 
untuk pemeriksaan dengan para pembuat keputusan dan 
pengguna informasi. 
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2) Variasi diantara para pewawancara dapat diminimalkan di 
mana sejumlah pewawancara yang berbeda harus 
digunakan. 

3) Wawancara sangat difokuskan sehingga waktu peserta 
wawancara digunakan secara hati-hati. 

Adapun kelemahan pendekatan ini ialah tidak 
memungkinkan bagi pewawancara untuk mencari topik-topik 
yang tidak diantisipasi jika wawancara tersebut ditulis. 
Ketidakluasan juga ditempatkan pada penggunaan baris-baris 
yang berbeda dari pertanyaan dengan orang-orang yang 
berbeda berdasarkan pengalaman unik mereka. Oleh karena 
itu, suatu pendekatan wawancara terbuka terstandar akan 
memperkecil sejauhmana perbedaan individual dan keadaan 
dapat diperhitungkan. Sebaliknya, pendekatan ini dapat 
memperkecil pengaruh pewawancara dan mempermudah 
analisis data partisipan lanjutan (Patton, 1980: 202-205). 

 

D. Langkah-langkah Wawancara 

Alasan iMenggunakan iWawancara i 

Menurut iRowley i(2009), iwawancara idigunakan ipada 
riset ikualitatif iuntuk imendapatkan ifakta idan ipemahaman 
akan iopini, isikap, ipengalaman, iproses, i11 iperilaku, iatau 
prediksi. iSebagai icontoh, iuntuk imendapatkan iinformasi 
bagaimana iauditor ijunior idididik idan idibina isehingga 
mampu imeniti ikarir imencapai iposisi ipartner, iwawancara 
dapat idilakukan idengan imenanyakan iproses isosialiasi idan 
edukasi idi ikantor iakuntan ipublik, ipola ipengembangan 
karir, idan ijuga ipengalaman idari iseorang ipartner. 
Wawancara itersebut idapat idilakukan iterhadap ibeberapa 



Metode Penelitian Kualitatif 103

partner isecara iindividu isatu iper isatu imaupun isekelompok 
orang idalam ibentuk igrup iterfokus. i 

Wawancara idipilih ikarena ibeberapa ialasan imisalnya 
untuk imenggali iinformasi iyang idetail idan ikaya iserta 
kontekstual imaka iwawancara ilebih icocok idibandingkan 
kuesioner. iWawancara icocok idigunakan ibagi ipeneliti yang 
ingin imemahami idan imeneorikan iisu isosial. iMelalui 
wawancara idapat idiperoleh ipemahaman iyang imendalam 
dan iekstensif itentang ifenomena isosial imelalui iinterpretasi 
tekstual idari idata iyang idiperoleh. i 

Memilih iPertanyaan iWawancara i 

Pertanyaan idalam iwawancara idimaksudkan iuntuk 
menjawab ipertanyaan ipenelitian. iTentunya ipertanyaan 
penelitian itidak ilangsung iditanyakan ike iresponden. 
Pertanyaan iwawancara iperlu idisusun iagar iresponden imau 
menceritakan seputar topik ipenelitian. Pertanyaan ipenelitian 
bisa imemengaruhi ijenis ipertanyaan iwawancara. iSelain iitu 
pengalaman ipraktis, iteori, imaupun ipenelitian isebelumnya 
juga idapat imenjadi iinspirasi iuntuk imenyusun ipertanyaan 
wawancara i(Rowley, i2009).  

Berikut iini iadalah ipanduan isingkat iuntuk 
mengembangkan ipertanyaan iwawancara iyang idiadopsi dan 
dimodifikasi dari HarvardiDepartment of Sociology (2017): i 

1. Pertanyaan iharus isederhana idan ijangan imengajukan 
lebih idari isatu ipertanyaan isekaligus. 

2. Pertanyaaniterbaikiadalahipertanyaan iyang mendapatkan 
jawaban terpanjang idari iresponden. Jangan imengajukan 
pertanyaan iyang ijawabannya amat singkat itanpa idiikuti 
pertanyan ilanjutan. i 
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3. Jangan iajukan ipertanyaan iyang imengharuskan 
responden iAnda imelakukan ianalisis iuntuk iAnda. i 

4. Jangan imeminta ibagaimana ipendapat iorang ilain iatau 
kelompok ilain idi ilingkungan iresponden. iSebagai 
contoh ipertanyaan i“Apa iyang idipikirkan iorang idi isini 
tentang iisu…..?” iAnda ijarang imendapatkan isesuatu 
yang imenarik. iCoba iajukan ipertanyaan iyang isama 
kepada isi iresponden imengenai ipendapat idia isendiri.  

5. Jangan itakut iuntuk imengajukan ipertanyaan iyang 
sederhana. iJika ianda itidak ibertanya, imereka itidak 
akan imemberi itahu. 

6. Jenis ipertanyaan idalam iwawancara. 

Lama iWawancara idan iJumlah iResponden i 

Durasi idan ijumlah iwawancara isangat ibergantung pada 
pertanyaan ipenelitian iserta istrategi ipenelitian iyang isedang 
dilakukan. iSebagai icontoh, isebuah ipenelitian ietnografi 
yang iberkaitan idengan iisu-isu iyang isensitif idan ipersonal 
mungkin memerlukan iwawancara yang ilebih lama. Biasanya 
pertanyaanpertanyaan iyang idiajukan ikurang iterstruktur dan 
jumlah irespondennya irelatif ilebih isedikit idibandingkan 
dengan istudi yang imenggunakan isurvei idengan pertanyaan-
pertanyaan iyang ilebih iterstruktur. iSelain iitu, durasi idan 
jumlah iwawancara ijuga ibergantung ipada ketersediaan 
waktu idan ijumlah iresponden iyang ibersedia untuk 
diwawancarai. i 

Sebisa imungkin imewawancarai isejumlah iorang iyang 
cukup idari iberbagai ilatar ibelakang, iperan, ipengalaman dan 
hal ilainnya iyang imungkin imempengaruhi iinformasi iyang 
disampaikan. iHal iini idilakukan iagar ipenelitian 
menghasilkan itemuan imenarik idan ikomprehensif. iPeneliti 
juga iharus imempertimbangkan iketersediaan iwaktu idan 
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kemampuan ipeneliti iuntuk imelakukan iwawancara idan 
menganalisis idata. iPerlu idiingat ibahwa idata iyang isudah 
dikumpulkan iharus idianalisis i(Rowley, i2009). i 

Memilih iResponden i 

Rowley i(2009) imenjelaskan ikualitas ihasil idan temuan-
temuan iriset iakan isangat idipengaruhi ioleh ipara iinforman 
atau iresponden iyang idipilih. iResponden idapat idipilih 
berdasarkan ikriteria iyang itelah iditentukan ipeneliti. iTeknik 
yang idigunakan iadalah ipurposive isampling. iPeneliti idapat 
memikirkan isiapakah iresponden iyang imemiliki iposisi 
untuk imenjawab ipertanyaan iwawancara iatau imemberi 
wawasan iyang ipeneliti iperlukan. i 

Sebagai icontoh, ipertanyaan itentang imotivasi 
penerapan isistem ipengendalian imanagemen iakan ikurang 
pas ijika iditanyakan ikepada ipegawai ibaru. iJika iteknik 
pemilihan iresponden iberdasarkan isyarat itertentu, ipeneliti 
sebaiknya imenampilkan iinformasi idemografi idalam 
laporan iriset.  

 

E. Pedoman iWawancara 

Pelaksanaan iwawancara iakan iberlangsung idengan 
lancar ijika iperalatan atau perlengkapaniyang idibutuhkan 
sudah iterencana dan tersedia. iBerikut ihal-hal iyang iperlu 
dipersiapkan iuntuk iwawancara iyaitu: buku catatan, Tape 
recorder dan camera. 
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BAB iX 
TEKNIK iANALISIS iDOKUMEN 

 

A. Dokumen iPribadi 

Walaupun imetode iini ijarang idilakukan idan ihanya 
digunakan iuntuk ikasus-kasus itertentu, inamun 
penggunaannya idirasakan isangat ibermanfaat iuntuk 
menambah ipengertian idan ikejelasan itentang ikepribadian 
subjek. iBeberapa imateri iyang idapat idianalisis iantara ilain 
adalah dokumen ipribadi,iyaitu catatan iseseorang isecara 
tertulis tentang itindakan, ipengalaman idan ikepercayaannya. 
Dapat berupa ibuku iharian, isurat ipribadi, idan iotobiografi. i 

Buku iHarian i(“diary”). iHampir isemua iorang 
memiliki ibuku iharian isebagai isuatu iwadah imencatat 
segala ihal iyang idialaminya idari imasa ike imasa. iBiasanya 
lebih isering ibuku iharian iini imenjadi itempat imencurahkan 
dan imengekspresikan iperasaan ibaik inegatif imaupun 
positif, iserta idapat iuntuk imengemukakan ipandangan-
pandangannya. 

Surat-surat ipribadi. iAdakalanya isubjek itidak ihanya 
mencurahkan isegala iperasaan-perasaan iserta ipandangan-
pandangannya ipada ibuku iharian, iakan itetapi ijuga imelalui 
medium ikorespondensi idengan ibeberapa irekan.  

Otobiografi. Otobiografi yaitu kisah/narasi yang ditulis 
oleh seseorang tentang hidupnya sendiri yang berisi 
pengalaman penting, peristiwa yang mempengaruhi, ditulis 
dari sudut pandang orang pertama yang mencakup keluarga, 
pendidikan, pekerjaan, pernikahan dan lainnya.  
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B. Dokumen iResmi 

Dokumen iresmi idipandang imampu imemberikan 
gambar imengenai iaktivitas, iketerlibatan iindividu ipada 
suatu ikomnitas itertentu idalam isetting isocial. 

Menurut iMeleong i(Herdiansyah, i2010: i145-146) 
dokumen iresmi idapat idibagi ikedalam idua ibagian. Pertama 
dokumen iinternal, iyaitu idapat iberupa icatatan, iseperti 
memo, ipengumuman, iinstruksi, iaturan isuatu ilembaga, 
system iyang idiberlakukan, ihasil inotulensi irapat ikeputusan 
pimpinan, idan ilain isebagainya. 

Kedua, idokumentasi ieksternal iyaitu idapat iberupa 
bahan-bahan iinformasi iyang idihasilkan ioleh isuatu lembaga 
sosial, iseperti imajalah, ikoran, ibulletin, isurat ipernyataan, 
dan ilain isebagainya. 

 

C. Dokumen iBudaya iPopuler 

Kebudayaan ipopuler imenjadi ibagian iyang idapat 
dinikmati ioleh isemua iorang idalam imasyarakat. iUnsur 
populer isebagai iunsur iutama imenjadikan ibudaya ipopuler 
identik idengan ibudaya iyang imengandung iunsur ihiburan 
(Gustam, i2015: 224), isehingga ibudaya ipopuler idianggap 
lebih imengesankan inilai ikonsumtif. Dokumen ini dihasilkan 
untuk tujuan komersil seperti menghibur, membujuk dan 
memberikan penerangan kepada publik seperti program TV, 
laporan berita, audio dan rekaman visual, dimana sebagian 
peneliti kualitatif tertarik untuk menelitinya. 

D. Fotografi idan iFilm 

Fotografi imerupakan isuatu iproses iuntuk imenghasilkan 
suatu igambar ikarya idari isebuah iobjek idengan icara 
merekam ipantulan icahaya itersebut iyang iditeruskan melalui 
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lensa ike imedium iperekam iyang ipeka icahaya, ibaik iitu 
film imaupun isensor idigital. i(Lesmana, ipart i2) iFotografi 
merupakan iistilah iyang idiambil idari ibahasa iInggris. 
Photography iitu isendiri idiadaptasi idari ibahasa iYunani 
yaitu iphotos idan igraphos, iyang imemiliki iarti icahaya idan 
menggambar. i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, fotografi 
adalah iseni idan ipenghasilan igambar idan icahaya pada ifilm 
atau ipermukaan iyang ipeka. iFotografi imemiliki perpaduan 
menjadi idua, iyaitu isebagai iteknik idan iseni. Fotografi 
sebagai iteknik imerupakan ipenggunaan icara memotret, 
mengatur ipencahayaan iserta imengolah igambar dengan baik 
sedangkan ifotografi isebagai iseni imerupakan isuatu ikarya 
foto iyang imengandung iestetika iyang imemiliki imakna idan 
kesan itertentu. 

Orang idengan imental iyang iterbelakang idianggap 
‘penyakit imasyarakat’ idan imerupakan ibahaya ibagi 
kesejahteraan imasyarakat. iAda ihal iyang iperlu idicermati 
berkaitan idengan idokumen iyang iberjenis ifoto, iberkenaan 
dengan ibanyaknya ifoto iyang itidak imencerminkan ikeadaan 
aslinya ikarena ifoto idibuat iuntuk ikepentingan itertentu 
sehingga itidak imemiliki ikredibilitas iyang itinggi. iLebih 
baru ilagi, ipenggunaan ivideo tape imemiliki itempat idi 
antara strategi ipengumpulan idata iyang itersedia ibagi 
ipeneliti. Sebuah itim ipenelitian idi iDartmouth iCollege 
imempelajari serangkaian imuka idan igerakan-gerakan 
isimbolis iyang dibuat ioleh ipolitisi iselama ipidato iyang 
idirekam imelalui kamera ivideo. imerekam igambar imurid 
idan iguru idi idua kelas ipertama iselama isatu itahun iuntuk 
imenggali pengorganisasian istruktur ipartisipasi idi ikelas. 
iAda ijuga badan istudi ivideotape iyang itumbuh imengenai 
iinteraksi antara ipasien idengan idokter ipada ipenanganan 
iprimer. i 
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Analisis iyang ihati-hati itelah imengungkap ipentingnya 
konteks idan iketerlanjutan idari ipenanganan idalam 
perkembangan ihubungan ipasien-dokter iyang imemuaskan. 
Mengambil foto yang ibaik idan memiliki imakna memerlukan 
keterampilan iserta ikamera iyang icukup icanggih, imisalnya 
kamera iyang imempunyai ibeberapa ilensa idan iyang idapat 
di-zoom. iSelain iitu, ijuga iperlu ipemahaman itentang isituasi 
agar idiketahui ifokus iyang ipaling irelevan iAgar ijangan 
mengganggu isituasi, ihendaknya ijangan imenggunakan blitz. 
Menggunakan ifoto idalam ipublikasi imemerlukan iizin 
tertulis idari iyang ibersangkutan, imengingat ikode ietika 
penelitian. iPemotretan iorang iatau ilatar isangat imembantu 
peneliti iuntuk imemperoleh igambar iyang ilebih ijelas, 
bagaimana iperilaku iorang idalam ilatar itertentu.  

Teknik iyang idigunakan iuntuk imenganalisis ifotografi 
dan ifilm iadalah imenggunakan iTeknik iObservasi inon 
partisipan idigunakan ikarena idalam iproses ipenelitian iini 
peneliti itidak iikut imenjadi ibagian idari ikegiatan/ 
pembuatan ifilmnya, iakan itetapi ipeneliti ihanya iberperan 
mengamati. iPemilihan iteknik ijenis iini idilakukan iagar 
peneliti idapat ilebih ifokus idalam imelakukan ipengamatan 
terhadap iobjek iyang isedang idiamati. 

 

E. Foto iTemuan 

Foto itemuan iadalah ifoto iyang itelah iada idi ilokasi 
penelitian, iyang idihasilkan ioleh iorang ilain ibaik isecara 
pribadi imaupun isecara imelembaga. iBerbagai ifoto iyang 
telah idiperoleh idi ilokasi ipenelitian idapat imemberikan 
gambaran iyang ibaik imengenai iorang-orang iyang itidak 
lagi iada idi ilokasi, iatau iseperti iapa ikejadian iyang ipernah 
berlangsung idi ilokasi ipenelitian. iFoto imampu memberikan 
suatu iterjemahan ihistoris imengenai ilatar ilokasi ipenelitian, 
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berikut ipara ipelakunya. iPada iperistiwa ibencana ialam 
Gunung iMerapi idi iYogyakarta imisalnya, ipengambilan foto 
dari iudara itentang ikondisi ialam iyang irusak 
menggambarkan ibetapa ilokasi idaerah iGunung iMerapi 
bagaikan ikota itak ibertuan, itidak iada ilagi itanda-tanda 
kehidupan. i 

Penting iuntuk idipahami ibahwa ifoto iyang iditemukan 
atau iyang idiberikan iorang iitu idiambil iuntuk isuatu maksud 
atau idari isudut ipandang itertentu. iPeneliti iharus itahu iapa 
maksud idan ikerangka ipikiran idari ipembuat ifoto itersebut 
agar itidak ibegitu isaja idalam imempergunakan ifoto 
tersebut. iDengan icara idemikian, isebuah ifoto iitu isama 
seperti ihalnya ibentuk ilain idari idata ikualitatif. iUntuk 
mempergunakannya, iorang iharus imenempatkannya idi 
dalam ikonteks iyang itepat idan imemahami iapa iyang idapat 
diceritakan isebelum iditarik isuatu iketerangan idan 
pemahaman idaripadanya.. 

Foto ijuga imempunyai ifungsi ilain, idimana ifoto ibisa 
menunjukkan iadanya ikelainan-kelainan igambar iyang itidak 
cocok idengan ikonstruk iteori iyang idisusun ipeneliti. iBila 
foto itidak icocok idengan ianalisis iyang isedang 
dikembangkan, igambar-gambar iitu idapat imenjadi 
pendorong ibagi ipeneliti iuntuk imelakukan ianalisis idan 
memperoleh ipengertian iyang imendalam idan ilebih ijauh 
daripada iyang itelah idilakukan isemula. 

 

F. Foto iHasil iTemuan 

Jenis ifoto iyang ikedua iadalah ifoto iyang ibetul-betul 
dibuat ioleh ipeneliti isendiri isewaktu iberada idi 
lokasiipenelitian. iDi tangan ipeneliti, ikamera idapat 
menghasilkan ifoto iobjek ipenelitian iatau ifoto isuatu 
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peristiwa iyang ilangka idiketahui, itidak imungkin idicapai 
tanpa iadanya imedia ielektronik. iSeseorang itidak imungkin 
mengetahui ibagaimana iposisi ibayi idalam iperut ikandungan 
ibunya ijika itidak idilakukan idengan imenggunakan iUSG 
(Ultrasonografi)  iyang ikemudian idicetak imenjadi igambar 
(foto). iKita itidak imungkin imengetahui ibagaimana iikan itu 
hidup idi idasar ilaut, idan ibagaimana ipula ikondisi isituasi di 
dasar ilaut iitu ikalau itidak iada igambar ifotonya. iData 
tentang ikeduanya ihanya ibisa ididapat imelalui ikamera yang 
dilakukan idengan ipenyelaman ioleh iahlinya idan 
menghasilkan ifoto-foto igambar isebagaimana ikeadaan 
sebenarnya/aslinya. 

Barangkali, ipenggunaan ikamera iyang ipaling iumum 
adalah idalam ipelaksanaan ikegiatan iobservasi ipartisipan. 
Dalam ihal iini, ikamera ipaling isering idigunakan 
sebagaiisarana imengingat idan imempelajari ihal-hal iyang 
sangat rinci, iyang imungkin idiabaikan ijika itidak iada 
gambar ifoto untuk ikepentingan irefleksi. iFoto-foto iyang 
diambil ioleh peneliti idi ilokasi ipenelitian imemberikan 
gambar iuntuk kelak idipergunakan ipeneliti isecara mendalam 
dan mendetail. 

Penggunaan ikamera iharus idilakukan isecara ihati-hati 
dalam ikegiatan ipenelitian ikualitatif. iKamera isebagai ialat 
yang ibagus iuntuk imembina ihubungan ibaik, isebab ikamera 
sebagai i"pembuka ikaleng" iatau i"kunci iemas". iKamera 
dapat imemberikan idaya imanfaat ipada ipeneliti iuntuk 
kepentingan ikeabsahan itujuan idan ipekerjaan ipada ilatar 
penelitian iSelain ifoto idiambil idan idicetak, igambar-
gambar hasilnyaipunidapatidijadikanidasar mediaisilaturahmi, 
dapat idijadikan imedia idalam imenjalin persaudaraan, iyang 
demikian idapat imenghasilkan idata, iterkait idengan idata 
tanggapan isubjek ipenelitian iterhadap ikeberadaan ifoto 
tersebut iPeneliti iharus itetap iterbuka, ibagaimana icaranya 
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memanfaatkan ipotensi ifoto iuntuk imenciptakan ihubungan 
baik idan iharmonis idengan isubjek ipenelitian. 

Dalam iperkembangan iteknologi iinformatika i(IT), 
pengumpulan idata ipenelitian ikualitatif ibukan isaja iberupa 
foto iataupun igambar, isekarang isudah imulai idigunakan 
oleh imasyarakat ipada iumumnya, ikhususnya imasyarakat 
perkotaan iyaitu ikamera iyang idisertai idengan imonitor. 
Kamera idapat idipasang idi ilatar idimana ikegiatan penelitian   
kualitatif iitu iberlangsung, ikemudian ialat imonitornya ibisa 
ditempatkan di lokasi iyang relatif  berjauhan idengan ikamera 
dengan iperantara ikabel. iKamera iyang idemikian idikenal 
dengan ikamera itersembunyi i(hidden icamera), iyang ibiasa 
idipergunakan idi iMatos, idan iMall ilainnya, igarasi imobil 
imewah, iatau idapat ipula iditempatkan idi ipintu irumah. 
iGambar iperistiwa iyang idirekam imenjadi igambar ihidup, 
idan icara iini itercanggih ipada imasa isekarang. 

Dibanding idengan ifoto, ipenggunaan ikamera iyang 
idisertai idengan imonitornya idapat imenyajikan idata 
iperistiwa idan isituasi/kondisi iyang ilebih iutuh, ikarena 
iakan itampak ijelas isehingga iseluruh igerakan iatau imimik 
iorang-orang iyang iada idi ilatar ipenelitian iseluruhnya 
iterekam idengan isempurna. iHasil idari ipenggunaan imedia 
iini idapat idirekam imelalui iCD idan idapat iditayang iulang 
isetelah ipeneliti ipulang idari ilokasi imenuju ike irumah. 
iHanya isaja imedia iini ikurang ilincah, ilantaran ikamera 
itersebut isudah idipasang isecara itetap idan ipermanen. iLain 
ihalnya idengan ikamera iyang ibentuknya iportable, iyakni 
ikamera iyang ibisa idibawa ike isana ikemari, iseperti iyang 
idilakukan ioleh iseorang ikamerawan imedia ielektronik 
i(TV). iSelain iitu, imonitornya ibisa iditempatkan idi isuatu 
itempat iyang imenetap iatau itidak iberpindah-pindah, ikarena 
imemang ibendanya iyang itidak imemungkinkan iuntuk 
idibawa ike isana ikemari. i 
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BAB iXI 
CATATAN iLAPANGAN 

 

A. Jenis-jenis iCatatan iLapangan 

Peneliti ikualitatif iyang isedang iberada idi ilapangan 
ilokasi ipenelitian imembuat icatatan ilapangan idengan 
iberbagai imacam icara. iAda ibeberapa imacam itipe iyang 
iperlu idipaparkan idipahami, inamun ibiasanya iada icara 
iyang idianggap ipaling ibaik iterutama iuntuk imenyimpan 
isemua catatan iselama iberlangsungnya iperiode ipengamatan 
idan iuntuk imembedakan imasing-masing itipe idari icatatan 
ilapangan idengan ihalaman iyang iterpisah ipisah. iSebagian 
ipeneliti imemasukkan ikesimpulan idengan ipengamatan 
ilangsung ijika iditentukan idengan isuatu irancangan iyang 
idapat idilihat iseperti itanda ikurung iatau itanda iberwarna 
ikuantitas idari icatatan isangat iberagam imenurut iberbagai 
imacam ijenisnya. iSebagai icontoh, ipeneliti iberada idi 
ilapangan ilokasi ipenelitian iselama ienam ijam ibisa 
imenghasilkan isatu ihalaman icatatan ikilat, i40 ihalaman 
icatatan iberasal idari ihasil ipengamatan ilangsung i5 
ihalaman iberasal idari ihasil ikesimpulan ipeneliti, idan i2 
ihalaman isecara ikeseluruhan iuntuk icatatan imetodologis, 
iteoretis, idan ihasil icatatan ipribadi. 

 

B. Catatan iKilat 

Hampir itidak imungkin iuntuk imembuat icatatan iyang 
ibaik idi ilapangan ilokasi ipenelitian imeskipun iseorang 
ipengamat iyang iterkenal isedang iberada idi itempat iumum, 
imaka iakan iterlihat ianeh ijika idia imenulis isecara 
iserampangan/sembrono. iHal iyang ilebih ipenting, iketika 
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idia imelihat idan imenulis, ipeneliti itidak idapat imelihat idan 
imendengar itentang iapa-apa iyang isedang iterjadi. 
iPerhatian iyang idiberikan iuntuk imenulis icatatan idiambil 
idari ihasil ipengamatan ilapangan iyang iada. iTempal iatau 
ilatar ikhusus imenentukan iapakah icatatan idi ilapangan 
idapat idibuat. iPeneliti imungkin idapat imenulis idan ipara 
ianggota imengharapkan iatau idia imungkin iharus ibersifat 
imerahasiakan i(misalnya, ipergi ike iruang iistirahat). i 

Catatan ikilat iditulis idi ilapangan ilokasi ipenelitian. 
iCatatan iini ipendek isaja imemicu imemori isementara, 
imisalnya: ikata-kata, iungkapan, iatau igambar iyang idiambil 
isecara itidak imencolok iseringkali imerupakan iteka-teki idi 
idalam ibeberapa iitem iyang imenyenangkan i(misalnya, 
iserbet. ibuku iMatematika) iCatatan iini itidak idigabungkan 
ike idalam ipengamatan ilangsung, itetapi itidak ipernah 
idigantikan iuntuk icatatan itersebut. 

 

C. Catatan iPengamatan iLangsung 

Sumber idasar idata ilapangan iadalah iseorang ipeneliti 
ikualitatif imenulis isesegera imungkin isetelah ipeneliti 
imeninggalkan ilapangan ilokasi ipenelitian. iSemua icatatan 
ihanya idan iharus idisusun isecara ikronologis isesuai idengan 
ihari, itanggal, iwaktu/jam. idan itempat ipada imasing-masing 
ilembaran ientri iCatatan itersebut iberperan isebagai isuatu 
ideskripsi iterinci itentang iapa iyang ididengar, idilihat 
ipeneliti isebagai ihal-hal iyang ikonkret idan ikhusus. 
iSedapat imungkin, icatatan itersebut imerupakan isuatu ihasil 
irekaman iyang itetap ibaik itentang ikata ikata, iungkapan 
idan/atau itindakan ikhusus idari iresponden/informan 
isebagai isubjek ipenelitian. 
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Memori iseorang ipeneliti ikualitatif iberkembang 
idengan iadanya ipraktik idan ilatihan iseorang ipeneliti 
ipemula iakan idapat isegera imengingat iungkapan iyang 
ipasti idari ilapangan ilokasi ipenelitian. iSemua ipernyataan 
iresponden/informan, ikata idemi ikata iharus iditulis idengan 
itanda ipetik iganda iuntuk imembedakan idan ifrasa. 
iAksesori idialog i(komunikasi inonverbal, ikata-kata ikiasan, 
inada, ikecepatan iberbicara, ivolume isuara, idan iisyarat 
iharus idirekam. 

iSeorang ipeneliti iyang iberpengalaman idalam 
ipenelitian ikualitatif, ibahwa iperistiwa ikapan itida iada 
isesuatu iyang iterjadi idapat imenyatakan ibanyak ihal. 
iSebagai icontoh ipara ianggota idapat imenyatakan iperasaan 
idan imengorganisir ipengalaman imereka ike idalam ikategori 
icerita irakyat, imeskipun ipercakapan itersebut imenjadi itiga 
iarah. 

 

D. Catatan iKesimpulan iPeneliti 

Seorang ipeneliti ikualitatif iyang isedang iberada idi 
lapangan iatau ilokasi ipenelitian imendengarkan ipara 
informan iagar idapat imemiliki ipemahaman iyang ilebih 
mendalam iKegiatan idemikian imelalui itiga ilangkah iyaitu 
peneliti imendengarkan itanpa imenerapkan ikategori-  
kategori ianalitis: ipeneliti imembandingkan iapa iapa iyang 
didengar idengan iapa iyang itelah ididengarnya ipada isaat 
yang ilain, idan ipada iapa iyang idikatakan ioleh iorang ilain 
selanjutnya, ipeneliti imenerapkan iinterpretasinya isendiri 
untuk imenyimpulkan iatau imenggambarkan iapa imaknanya. 
Pada iinteraksi iyang ibiasanya, ipeneliti imelakukan itiga 
langkah itersebut isecara ibersamaan idan idengan icepat 
melompat ike ikesimpulan ipeneliti isendiri. i 
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Seorang ipeneliti ikualitatif iyang isedang iberada idi 
lapangan iatau ilokasi ipenelitian ibelajar iuntuk imelihat idan 
mendengarkan itanpa imenyimpulkan iatau imemaksakan 
interpretasi. iPengamatan itanpa ikesimpulan iberjalan ike 
arah icatatan ipengamatan ilangsung iSeorang ipeneliti 
kualitatif imerekam ikesimpulan idalam isuatu ibagian iyang 
terpisah, imembuka idan imengarah ipada ipengamatan 
langsung. 

Orang isecara ikonstan imenyimpulkan imakna isosial 
berdasarkan itentang iapa iyang imereka ilihat idan iapa iyang 
mereka idengar, isekalipun itidak iselalu itepat idan ibenar.    
Seorang ipeneliti imenyimpan imakna iyang idisimpulkan 
secara iterpisah idari ihasil ipengamatan isecara ilangsung, 
karena imakna idari itindakan itidak iselalu idibuktikan 
sendiri. iKadang-kadang iorang iberusaha iuntuk imenipu 
orang ilain. iSebagai icontoh, isepasang imuda imudi iremaja 
yang itidak iada ihubungan ikekerabatan imendaftar idiri 
menyewa idi isebuah imotel, imaka isemakin isering iperilaku 
sosial imerupakan ihal iyang imungkin imeragukan iatau ibisa 
bermakna iganda. iSecara ijelas, iperhatikan icontoh iberikut: 
"Peneliti imelihat iseorang iwanita idan ilaki-laki imasuk ike 
dalam irumah imakan iRawon iBrintik. iMereka iduduk disana 
satu imeja, imemesan irawon, iberbincang-bincang isecara 
serius idengan inada ikeras, itergesa igesa, ikadang-
kadangisaling imendekati itelinga idiantara imereka iuntuk 
mendengar ibisikan imereka isecara iserius. iKetika imereka 
berdua iberanjak ipergi, iwanita itersebut ikelihatan iekspresi 
wajahnya iserius imau imenangis idan isecara ierat berpelukan 
keduanya. iKemudian imereka iberdua imeninggalkan irumah 
makan iRawon iBrintik" iApakah ipeneliti imelihat ipasangan 
tersebut iberpisah ibanyak iorang iberbisik-bisik iterkait 
perselingkuhan iatau ikedua ipasangan iitu ikakak iberadik 
yang isedang imengalami imusibah ibesar iyang iditinggal 
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ikedua iorang itua imereka? iHarus iada ipemisahan itentang 
ikesimpulan iyang imemungkinkan imakna iganda iyang 
itimbul iuntuk imembaca ikembali icatatan ipengamatan 
isecara ilangsung ijika ipeneliti imerekam imakna iyang 
itersimpulkan itanpa iadanya ipemisah, imaka ipeneliti iakan 
ikehilangan imakna idari iperistiwa/kejadian itersebut. 

 

E. Catatan iAnalitis 

Para ipeneliti imembuat ibanyak ikeputusan itentang 
ibagaimana imenjalankan itugasnya iselama iberada idi 
ilapangan lokasi ipenelitian. iBeberapa itindakan 
idirencanakan i(misalnya, iuntuk imelaksanakan iwawancara, 
iuntuk imengamati isuatu ibagian ikhusus idan isebagainya) 
idan ihal-hal ilain iyang kira-kira di luar itu. Para ipeneliti 
ilapangan imemegang iteguh iide imetodologi idalam 
imembuat icatatan ianalisis idalam imerekam irencana itaktik, 
istrategi, ietika idan ikeputusan iprosedural imereka, iserta 
ikritikan idariimereka isendiri itentang itaktik istrategi iyang 
idilakukan imereka. i 

 

F. Memo iAnalitis 

Memo ianalisis iadalah ibagian idari icatatan iteoretis. 
iHal iini imerupakan ipenyimpangan isistematis ike idalam 
iteori, idimana iseorang ipenelit ikualitatif imengerjakan 
idengan iteliti itentang iide isecara imendalam idan 
imengembangkan iide iselama imasih iberada idi ilapangan 
ilokasi ipenelitian iSelain iitu, ipeneliti imemodifikasi iatau 
imengembangkan iteori iyang ilebih ikompleks idengan icara 
imembaca iulang idan imemikirkan itentang imemo itersebut. 
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G. Catatan iPribadi 

Seperti iyang itelah idipaparkan isebelumnya, iperasaan 
ipribadi idan ireaksi iemosional imenjadi ibagian idari idata 
idan iwarna itentang iapa-apa iyang idilihat iatau ididengar 
ipeneliti isebagai ipengamat idi ilapangan ilokasi ipenelitian. 
iSeorang ipeneliti ikualitatif imenyediakan isalah isatu ibagian 
idari icatatan iyang ibentuknya iseperti ibuku iharian. iPeneliti 
imerekam iperistiwa ikehidupan idan iperasaan ipribadi idi 
idalam ibuku itersebut, imisalnya: isaya itegang ihari iini, 
isaya imengira ikeadaan iini iakibat iperkelahian iyang isaya 
ilakukan idengan isi iYahya ikemarin": i"Saya imerasa isakit 
ikepala idi ihari iyang ikelam idan iberawan iini". iCatatan 
ipribadi iini imemiliki itiga ifungsi, iyakni imemberikan isuatu 
ijalan ikeluar ibagi iseorang ipeneliti idan isuatu icara iuntuk 
imenangani idengan isuatu ipenekanan imerupakan isumber 
idata itentang ireaksi ipribadi: imemberikan isuatu icara iuntuk 
imengevaluasi ipengamatan ilangsung iatau icatatan 
ikesimpulan ijika icatatan itersebut isuatu isaat inanti idibaca 
ikembali. 

 

H. Peta idan iDiagram 

Para ipeneliti ilapangan iyang isedang iberada idi ilokasi 
ipenelitian isering ikali imembuat ipeta idan imenggambar 
idiagram iatau igambar idari igambaran itentang isuatu isitus 
ilapangan. iKegiatan iini imemiliki idua itujuan, iyaitu 
imembantu iseorang ipeneliti iuntuk imengorganisir iperistiwa 
idi ilapangan idan imembantu iuntuk imenyampaikan isuatu 
isitus ilapangan ikepada iorang ilain. iSebagai icontoh, 
iseorang ipeneliti isedang imengamati isebuah irestoran 
idengan i20 ikursi. iPeneliti ibisa imenggambarkan isebuah 
ilingkaran iuntuk imenyederhanakan iperekaman, imisalnya, 
i"Yahya imasuk idan iduduk idi ikursi inomor i12; iNadia 
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itelah iberada ipada ikursi nomor i10. iPara ipeneliti ilapangan 
imerasakan itiga imanfaat idari ipeta, iyaitu ispasial, isosial, 
idan itemporer. iPertama, imembantu iuntuk 
imengorientasikan idata, ikemudian idua ihal iberikutnya 
iadalah ibentuk ibentuk ipenganalisaan idata iawal.  

 

I. Catatan iWawancara 

Jika iseorang ipeneliti imelaksanakan iwawancara 
ilapangan idi ilokasi ipenelitian, idia imenyimpan icatatan 
iwawancara itersendiri. iSebagai itambahan idalam pertanyaan 
idan ijawaban irekaman, idia imembuat isuatu ilembar 
ihalaman idepan, iyang imerupakan ihalaman iawal ipada 
ipermulaan idari icatatan idengan iinformasi, imisalnya: hari, 
itanggal iwawancara, ijam, isifat idari iwawancara, muatan 
iwawancara, idan isebagainya. i  

CCCCONTOH FORMAT CATATAN LAPANGAN 

 
Catatan Lapangan  : No. 5 
Pengamatan/Wawancara : P/W 
Waktu   : Tanggal -----, Jam ------ 
Disusun Jam  : ------ 
Tempat   : ------ 
Subjek Penelitian  : ------ 

 
(Bagian deskriptif) 
(Judul) …………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 
(Bagian reflektif) 
Tanggapan Pengamat ……………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………………. 

 

Gambar 11.1. Contoh catatan lapangan (Moleong, 2007) 
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J. Rekomendasi iuntuk imembuat iCatatan iLapangan 

Beberapa irekomendasi iuntuk imembuat icatatan 
ilapangan, idi iantaranya isebagai iberikut. i 

a. Rekamlah icatatan idengan isegera isetelah imasing-
masing iperiode iwaktu idi ilapangan, idan ijangan 
berbicara idengan iorang ilain ihingga ipengamatan 
selesai idicatat. i 

b. Mulailah irekaman idengan isetiap ikunjungan ilapangan 
dengan isebuah ihalaman ibaru, idengan itanggal idan 
waktu iyang idicatat. i 

c. Gunakanlah icatatan ikilat isebagai isebuah ialat ibantu 
memori isementara, idengan ikata-kata iatau iistilah 
kunci, iatau ihal-hal ipertama iatau iterakhir iyang 
dikatakan. i 

d. Gunakanlah imargin iyang ilebar iuntuk imemudahkan 
penambahan ipada icatatan isetiap isaat idibutuhkan.  

e. Rencanakan iuntuk imengetik icatatan idan isimpanlah 
setiap itingkat idari icatatan iyang iterpisah isehingga akan 
mudah iuntuk ikembali ikepadanya isuatu isaat inanti ibila 
dibutuhkan. 

f. Catatlah iperistiwa isecara iberurutan iketika iperistiwa 
tersebut iterjadi, idan icatatlah iberapa ilama iwawancara 
itu iberakhir i(misalnya, ime inunggu iselama i15 imenit, 
berkendaraan iselama isatu ijam). 

g. Buatlah icatatan isekonkret ilengkap, idan isedapat 
mungkin idapat idipahami. 

h. Gunakanlah iparagraf idan itanda ikutipan. iGunakanlah 
kutipan itunggal iuntuk imembuat iparagraf. 
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i. Rekamlah iwawancara ipercakapan isingkat iatau rutinitas 
yang ikelihatannya itidak isignifikan ipada isaat iitu, 
mungkin iakan ipenting idi ikemudian ihari. 

j. "Biarkanlah iperasaan ipeneliti iterus imengalir idan 
tulislah idengan icepat itanpa imerasa ikhawatir idengan 
ejaan iatau iada iide igila". 

k. Jangan ipernah imengganti irekaman itape irecorder 
secara ikeseluruhan iuntuk icatatan ilapangan. 

l. Masukkanlah idiagram iatau ipeta itentang i"setting" idan 
buatlah igaris ibesar igerakan-gerakan ipeneliti isendiri 
dan iorang ilain iselama iperiode ipengamatan 
berlangsung. 

m. Masukkanlah ikata-kata ipeneliti isendiri idan iperilaku 
yang iada ididalam icatatan, ijuga irekamlah iperasaan 
emosional idan ipikiran-pikiran iprbadi idalam ikegiatan 
tersendiri. 

n. Hindarkanlah ikata-kata iyang imerangkum isecara 
evaluatif. i  

o. Bacalah ikembali icatatan itersebut isecara iperiodik idan 
ide-ide iyang itelah idirekam, iyang idihasilkan idari 
membaca iulang. 

p. Selalu imembuat isalinan iuntuk imem-backup-nya. 

 

K. Isi iCatatan iLapangan 

Dalam imembuat icatatan ilapangan, iperlu idiperhatikan 
iapa-apa iyang iharus idimuat ipada ibagian iawal ihalaman 
ipertama. iBentuk idan iisi icatatan ilapangan idi ilokasi 
ipenelitian iitu iberbeda-beda. iDisarankan ibahwa ihalaman 
ipertama ipada isetiap ilembar icatatan iitu iberisi ikepala 
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i(heading idengan iinformasi isebagaimana iketika iobservasi 
idilakukan i(hari, itanggal, iwaktunya), isiapa iyang 
imelakukannya, idi imana iobservasinya iitu iterjadi, idan 
inomor ilembar icatatan idalam istudi itersebut isecara 
ikeseluruhan." i 

iPada idasarnya, ipemberian ikode imenunjukkan iadanya 
isu ibahwa ifakta iitu itidak iberbicara iuntuk idirinya isendiri, 
Oleh ikarena iitu, isebagai icatatan ilapangan iyang iditulis dari 
yang iditinjau iulang ikembali, iini ipenting iuntuk imembuat 
catatan ipinggir iyang imengidentifikasi idan imelabel iisu-isu 
yang itampaknya irelevan idengan iapa iyang isedang 
dipelajari.iIsu-isu iini ibisa itermasuk itema, itata ihubungan 
kata-kata iatau ipertanyaan ikunci, ipola-pola, iurutan-urutan, 
dan iseterusnya. i 

Untuk icatatan ilapangan ipenelitian ikualitatif iada idua, 
yaitu icatatan ilapangan iuntuk iwawancara idan icatatan 
lapangan iuntuk iobservasi, idan isering ikali iobservasi iitu 
menyatu idengan iwawancara. iPada idasarnya ibentuknya 
sama, ihanya iisi idan ijudul icatatan ilapangannya itersebut 
yang iberbeda.  

Kerangka ikerja iyang iharus idigunakan iadalah 
sebagai,ruang: itempat iatau itempat-tempat ifisik, pelaku: 
orang-orang iyang iterlibat i(berpartisipasi), aktivitas: 
seperangkat itindakan iterkait iorang-orang iyang iberbuat,  
objek: ibenda-benda iatau ibarang-barang ifisik iyang iada, 
tindakan: itindakan-tindakan itunggal iyang idilakukan ioleh 
orang-orang, peristiwa: iseperangkat iaktivitas iterkait iorang-
orang iyang imenyelenggarakan, waktu: itahapan iatau iurutan 
iyang iterjadi isepanjang iwaktu, tujuan: isesuatu idimana 
iorang-   orang imencoba iuntuk imenyelesaikannya, perasaan: 
iemosi iyang idirasakan idan iyang idiekspresikan”. 
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BAB iXII 
KODE iDATA iKUALITATIF i(COODING) 
 

A. Pengkodean iTerbuka 

Pengkodean iterbuka idilakukan iselama iberlangsungnya 
ipenelitian itahap-tahap iawal idalam ikegiatan ipengumpulan 
idata. iPeneliti imenempatkan itema idan imemberi ikode iatau 
ilabel iawal idalam isuatu iusaha ipertama idalam 
imemampatkan ikumpulan idata ike idalam ikategori-kategori. 
iPeneliti isecara iperlahan imembaca catatan ilapangan, 
isumber ihistoris, iatau idata ilainnya, imencari iistilah ikritis, 
iperistiwa-peristiwa ipenting, itema-tema, ikemudian idicatat 
isecara icermat. iSelanjutnya, ipeneliti imenulis isuatu ikonsep 
iawal iatau imemberi ilabel ipada isebuah ikartu icatatan iatau 
ipada ihasil irekaman idari ikomputer, imenerangkan idengan 
itinta iberwarna icerah idengan icara iserupa. iPeneliti 
ikualitatif iterbuka iuntuk imenciptakan itema-tema ibaru, 
iuntuk imengubah ikode-kode idata iawal itersebut idalam 
ikegiatan ianalisis iberikutnya. iSuatu ikerangka iteoretis 
isangat imembantu ijika idigunakan idengan icara-cara iyang 
icukup ifleksibel. i 

Tema idan ipengkodean idi imana isuatu ikode itematis 
iyang ibagus iialah isalah isatu iyang imampu imenangkap 
ikekayaan ikualitatif idari ifenomena iyang iada, idapat 
idigunakan idalam ianalisis, iinterpretasi, idan ipenyajian 
ihasil ipenelitian. iUntuk imemberi ikode idata ike idalam 
itema-tema, ipeneliti ikualitatif iterlebih idahulu imempelajari 
ibagaimana i"melihat" iatau imengenal itema-tema iyang iada 
idalam idata. iBoyatzis i(1998, ihal. i7-8) imenyarankan 
ibahwa iagar ipeneliti idapat imelihat itema itema idalam idata 
itersebut, imaka iia iharus imemiliki iempat ikemampuan 
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iberikut: i(1) imengenal ipola ipola iyang iada idi idalam idata; 
i(2) imemikirkan idalam ihal isistem idan ikonsep; i(3) 
imempunyai ipengetahuan iyang itidak idiceritakan, iatau 
imemahami ilatar ibelakang ipengetahuan iyang imendalam 
i(seperti imengetahui imitos iYunani, iatau imemahami idrama 
iShakespeare); i(4) imempunyai iinformasi iyang irelevan 
i(yaitu iseseorang iperlu imengetahui ibanyak ihal itentang 
imusisi imusisi, imusik irock iguna imemberi ikode itematema 
iyang iterkait idengan ikonser imusik irock. iSelanjutnya, 
iBoyatzis i(1998: i7-8) imenyebutkan ibahwa ipengkodean 
idata iitu imempunyai ilima ibagian, iyaitu: iPertama, ilabel 
isatu ihingga itiga ikata iatau inama; iKedua, idefinisi idengan 
isatu ikarakteristik ipokok; iKetiga, ideskripsi i"bendera” 
itentang ibagaimana imengenal ikode itersebut idi idalam 
idata; iKeempat, ikualifikasi; idan iKelima isemua itermasuk 
ieksklusi iatau ikualifikasi. 

 

B. Tema idan iPengkodean iData iKualitatif 

Pemberian ikode idalam ipenelitian ikuantitatif idilakukan 
imanakala ipengumpulan idata idi ilokasi ipenelitian itelah 
iselesai. iPeneliti imulai imengatur ipengukuran ivariabel-
variabel ipenelitian iyang iada idalam ibentuk ibilangan, 
idalam ibentuk iyang idapat idibaca ioleh ikomputer, 
iselanjutnya iakan idianalisis idengan imenggunakan irumus 
istatistik. iPemberian ikode iterhadap idata idalam ipenelitian 
ikuantitatif imemiliki imakna idan iperanan iyang iberbeda 
ijika idibandingkan idengan ipemberian ikode iterhadap idata 
idalam ipenelitian ikualitatif. i 

Analis/peneliti imengorganisasikan idata imentah ike 
idalam ikategori ikategori ikonseptual idan imenciptakan 
itema-tema iatau ikonsep, iyang ikemudian iakan idigunakan 
iuntuk imenganalisis idata, idi imana ikegiatan itersebut 
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imerupakan itugas iadministrasi iyang isederhana. 
iSedangkan, ipemberian ikode idalam ipenelitian ikualitatif 
imerupakan isuatu ibagian iintegral idari ianalisis idata iyang 
idipandu iberdasarkan ipertanyaan ipenelitian idan 
imengarahkan ipada ipertanyaan-pertanyaan ibaru. iKeadaan 
iyang idemikian imembebaskan ipeneliti ikualitatif idari 
ikeadaan iyang imeragukan idan isekaligus imampu imeraba 
idata imentah isecara idetail, idan imendorong ipada 
ipemikiran itingkat iyang ilebih itinggi. iIni ijuga 
imemindahkan ipeneliti ike iarah iteori idan igeneralisasi. 
iPengkodean idalam ipenelitian ikualitatif, idi imana ikode 
idisebut ijuga ietiket iatau ilabel, iuntuk imenandai iunit-unit 
imakna ipada isetiap iinformasi ideskriptif iatau iinferensial 
iyang idisepakati idan idisetujui iselama iberlangsungnya 
ikajian itersebut. i 

Pengkodean iadalah idua ikegiatan iyang ibersamaan, 
iyakni ipengurangan idata imekanis idan ipengkategorian 
ianalisis idari idata ike idalam itema. iPeneliti ikualitatif 
imemakai itatanan idi idalam imengorganisasikan idata. 
iPeneliti iterlibat isecara ilangsung ike idalam iproses isecara 
imekanis, idi imana imomen ianalisis iyang isebenarnya 
iterjadi iselama ikegiatan iwawancara idan ipengenalan ipola.  

Pengkodean idalam ipenelitian ikualitatif imerupakan 
itugas ikegiatan ipenelitian iyang isangat iberat, imulai idari 
itumpukantumpukan idata imentah imenjadi itumpukan idata 
iyang idapat idikelola. iSebagai itambahan, iterhadap 
ipembuatan ikelompok-kelompok idata iyang idapat idikelola 
imemungkinkan ipeneliti iuntuk imenemukan ikembali 
idengan icepat ibagian-bagian iyang irelevan idi iantara 
isekian ibanyak idata iyang idiberi ikode, imengarsipkan idata 
idari idata iyang imeragukan idan ikaku. iKetegangan idemi 
iketegangan idilalui idengan isusah ipayah, isemangat 
imenjadi ilemah, ibukti-bukti iakhirnya iterus iberkembang. 
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iSebab, imengarsipkan idata itersebut imerupakan ibentuk 
imanifestasi ipeneliti ikualitatif iberjuang idan iberupaya 
imemahami iorang-orang isecara ikhusus.  

i 

C. Pengkodean iAksial 

Pengkodean iaksial i(axial icoding) imerupakan iprosedur 
ipenempatan idata ikembali idengan icara-cara ibaru, idengan 
imembuat ikaitan iantar ikatagori idan isub-katagori iyang 
iakan imenghasilkan ifenomena iinti i(core iphenomenon). 

 

D. Pengkodean iSelektif 

Sejauh iini ipeneliti isudah isiap imembuat ipermintaan 
iakhir iuntuk isemua idata, idan ipeneliti itelah imenentukan 
itema iutama idari iproyek ipenelitian itersebut. iKode 
iopsional itermasuk i"pemindahan idata" idari ikode 
isebelumnya. iPeneliti ikualitatif isecara iselektif imencari 
ikasus iyang imenggambarkan itopik, imembandingkan idan 
imembedakan isetelah isebagian ibesar idata idikumpulkan. 
iKasus iini idimulai isetelah imereka imengembangkan 
ikonsep idengan ibaik, idan imereka imulai imengatur ianalisis 
imereka isepenuhnya idi isekitar ibeberapa ikonsep iinti iatau 
igagasan iinti. iMisalnya, iseorang ipeneliti ikualitatif 
imempelajari ikehidupan ikelas ipekerja idi isebuah irestoran 
iyang imenjual ikopi idan imemutuskan iuntuk imenjadikan 
ihubungan ijender isebagai itema isentral. iDi idalam 
ipengkodean iselektif, ipeneliti ikualitatif imelanjutkan 
ipengkodean itersebut imelalui icatatan ilapangannya, 
imencari iperbedaan-perbedaan idi idalamnya, ibagaimana 
ipria idan iwanita iberbicara iterkait ikencan imereka, ibaik 
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iketerlibatannya, ipernikahan, iperceraian, iaffair iatau 
iperselingkuhan ihubungan isuami iistri. i 

Selama ipengkodean iselektif, itema iatau ikonsep iutama, 
ipeneliti iakhirnya imengarah ipada ipencarian. iPara ipeneliti 
imengatur iulang itema ispesifik iyang idiidentifikasi idalam 
ipengkodean isebelumnya idan imempelajari ibeberapa itag 
idengan icermat. iMisalnya, idalam ipenelitian itentang ikelas 
ipekerja ipenjual iminuman, ipeneliti imemverifikasi iatau 
imenguji ipandangan ipekerja itentang ipernikahan iuntuk 
imemahami itema, idan itema irelasi ijender ipada iberbagai 
itahap isiklus ihidup.  

 

E. Penulisan iMemo iAnalitis 

Peneliti ikualitatif iselalu imenulis icatatan. iDatanya 
idicatat iatau idirekam idalam icatatan. iMereka imenulis 
ikomentar itentang imetode iatau istrategi ipenelitian imereka 
idalam icatatan, idll. iMereka idipaksa iuntuk imembuat 
icatatan idan imengatur icatatannya ike idalam iarsip, 
iseringkali idengan ibanyak idokumen idari iberbagai ijenis 
icatatan; iarsip ihal-hal imetodologis i(misalnya, ilokasi 
isumber iatau imasalah ietika); iarsip ipeta iatau idiagram; 
iarsip ifinal; iringkasan ikeseluruhan ilaporan; ifile itentang 
iorang; iatau iacara ikhusus idan lain-lain. i 

Memo ianalitis iadalah ijenis icatatan ikhusus. iIni 
imerupakan imemo iatau ipembahasan itentang ipikiran idan 
iide iterkait iproses ipemberian ikode iyang iditulis ioleh 
ipeneliti iuntuk ikepentingan idirinya isendiri. iSetiap itema 
iatau ikonsep iyang itelah idiberi ikode, imembentuk ibasis 
isuatu imemo iyang iterpisah, idan imemo itersebut iberisi 
isuatu ipembahasan itentang ikonsep iatau itema. iCatatan 
iteoritis iyang imasih ikasar imembentuk imemo iawal iatau 
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ianalitis. iMemo-memo ianalitis imembuat ihubungan iantara 
idata ikonkret iatau ibukti-bukti iyang imasih ikasar idan 
iabstrak, ipemikiran-pemikiran iteoritis. iMemo ianalitis iini 
iberisi irefleksi ipeneliti ikualitatif idan ipikiran itentang idata 
idan ipemberian ikode. iPeneliti ikualitatif imenambah ipada 
imemo idan imenggunakannya iketika ipeneliti imengerjakan 
ilewat idata idengan imasing-masing itipe ipemberian ikode. 
iMemo imembentuk ibasis iuntuk imenganalisis idata idi 
idalam ilaporan ipenelitian.  

Metode iini ibekerja ipaling ibaik ijika ifile ifisik 
iberukuran ibesar idan imemo ianalisis idisimpan idi ilokasi 
iberbeda idalam ifile i(misalnya, ipada ikertas iberwarna 
iberbeda iatau idi iawal). iPeneliti ilain imenunjukkan ihal iini 
ipada ipemegang ifile imemorandum ianalitis idi ilog idata 
isubjek iyang imenonton. iIni imemudahkan iuntuk iberpindah 
idi iantara imemo ianalisis idan idata. iKarena irekaman idata 
idideskripsikan iatau iditandai idengan itema, imaka imudah 
iuntuk imenemukan ibagian itertentu idalam idata. iStrategi 
ilangsungnya iadalah idengan icepat imerekam idi imana ikita 
isebagai ipeneliti ikualitatif imelihat isubjek iutama idalam 
idata, idan ijuga imenyertakan isalinan idari ibeberapa ibagian 
ipenting idari icatatan iuntuk imemudahkan ireferensi.  

F. Pembuatan iKode i(Cooding) 

Pengkodean imerupakan ikegiatan iteknis idalam iproses 
ipencatatan idata ike iarah ipersiapan iuntuk ianalisis idata. 
iSebelum ipengkodean idilakukan, iada ibeberapa ikegiatan 
iawal iyang iharus idilakukan ipeneliti ikualitatif, iyaitu 
imembaca iulang icatatan ihasil ipencatatan iawal, 
imenyempurnakan ihasil icatatan iawal, ipemberian ikode, 
ikemudian imembuat ikategorisasi. iTentunya ibanyak imodel 
ilain idalam iproses ipembuatan ikode iterhadap idata iatau 
iinformasi i(teks) iyang idiperoleh ipeneliti idi ilapangan 
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ilokasi ipenelitian, ibaik ihasil iobservasi iataupun ihasil idari 
iwawancara. iSilverman i(1993) imenjelaskan ibahwa iada 
ibeberapa itahapan idalam ipencatatan idan ipemberian ikode 
iyang iselanjutnya iakan idipaparkan isecara isingkat iberikut 
iini. 

1. Catatan iAwal i 

 Maksud idari icatatan iawal idi isini iadalah ipencatatan 
ihasil ipengumpulan idata iselama ipeneliti ikualitatif 
iberada idi ilapangan ilokasi ipenelitian. iCatatan iini 
idisebut isebagai icatatan isingkat, iyakni icatatan iyang 
idibuat ipada isaat ipeneliti ikualitatif isedang imelakukan 
iobservasi iatau iwawancara.  iMisalnya, ikata ikompetensi 
iguru idisingkat i'kompt igr'; ikata ipendidikan idisingkat: 
i'pddk'; imanajemen idisingkat: i'mnj'. iLihat icontoh 
iberikut iini. iCatatan iAwal: iBdsrkn iPP iNo. i19 iTahun 
i2005, iSma igr ihrs immlk i4 ikmptns idlm iKgtn ipbm ishg 
imp idpt idphm ioleh imrd, iprsts imngkt. iPmrt imensslkn 
iPP itsb ilwt ipentrn igr. Demikian contoh catatan awal yang  
digunakan peneliti. 

2. Catatan iTindak iLanjut i 

Catatan itindak ilanjut iini idisebut icatatan idiperpanjang, 
iyang imerupakan icatatan iyang idibuat isesegera imungkin 
isetelah isetiap ipertemuan idi itempat. iSetelah ipeneliti 
ikualitatif imelakukan iobservasi iatau iwawancara, ipeneliti 
iakan imulai imenyempurnakan ihuruf iatau isingkatan iyang 
idigunakan iagar ikalimatnya imenjadi isempurna idan 
imudah iuntuk idikomunikasikan. iDemi ikeandalan idata 
idan ikeperluan iteknis iproses ipengetikan ikomputer, 
ikomentar iini iharus idiperbaiki, iterutama ijika idata iteks 
iharus idiketik ioleh iorang ilain. iCatatan iawal idan icatatan 
itindak ilanjut ibiasanya imenggunakan ikartu icatatan idan 
iditulis itangan, isehingga ipraktis idan itidak imengganggu 
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iinteraksi ipeneliti. iCatatan ilanjut i(penyempurnaan idari 
icatatan iawal) idilakukan ipada isaat ipeneliti ikualitatif 
imeninggalkan ilokasi iobservasi iatau iwawancara, 
isehingga ipeneliti idapat imelakukan ipembetulan icatatan 
idengan itenang idan ibenar i(lihat icontoh icatatan ilanjut) 
iberikut iini. iCatatan iLanjut: iBerdasarkan iPeraturan 
iPemerintah iNomor i19 iTahun i2005, iSemua iguru iharus 
imemiliki iempat ikompetensi idalam ikegiatan iproses 
ibelajar imengajar isehingga imata ipelajaran idapat 
idipahami ioleh imurid, iprestasi imeningkat. iPemerintah 
imensosialisasikan iPeraturan iPemerintah itersebut ilewat 
idiklat guru. 

 

G. Aplikasi iPembuatan iKode i(Cooding) 

Dalam iproses ipengkodean iterhadap idata i(informasi) 
iatau iteks, ipeneliti ikualitatif imembuat itranskrip i(observasi 
iatau iwawancara) idengan imengetik idata idari icatatan 
ilanjut i(yang iditulis itangan) iatau imenyalin idari iteks iyang 
isudah idiketik idalam ikomputer. iFormatnya iadalah ikolom, 
inomor ibaris, idan ikolom idata iteks. iPemberian inomor 
ibaris ijuga ipenting idan iini imudah idilakukan ikarena 
imenggunakan iperangkat ikomputer. 
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BAB iXIII 
ANALISIS iDATA 

 

A. Beberapa iTeknik iAnalisis iData 

Dalam ipenelitian ikuantitatif iyang ilebih ibanyak 
imenggunakan inilai idan iangka isudah idapat iditebak 
ibahwa ianalisis iyang iakan idilakukan ijuga iakan 
imelibatkan iperhitungan imatematis. iLalu ibagaimana 
idengan ipenelitian ikualitatif iyang isifat idatanya iyang 
isubjektif idan itidak iberbasis inilai idan iangka? 

Pada ipenelitian ikualitatif, idata idiperoleh idari iberbagai 
isumber, idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata 
iyang ibermacam-macam i(triangulasi), idan idilakukan 
isecara iterus imenerus ihingga idatanya ijenuh. iPengamatan 
iyang idilakukan iterus imenerus itersebut imengakibatkan 
ivariasi idata iyang itinggi. iSehingga iteknik ianalisis idata 
iyang idigunakan ibelum iada ipola iyang ijelas. 

Bogdan i(dalam iSugiyono, i2018: i334) imenyatakan 
ibahwa ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah 
iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata 
iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, 
idan ibahan-bahan ilain isehingga ilebih imudah idipahami, 
idan itemuannya idapat idiinformasikan ikepada iorang ilain. 

Teknik ianalisis idata ikualitatif imenurut iSugiyono 
i(2018: i335) iadalah ibersifat iinduktif, iyakni isuatu ianalisis 
iberdasarkanidataiyangidiperoleh,iselanjutnya idikembangkan 
ipola ihubungan itertentu iatau imenjadi ihipotesis, ikemudian 
iberdasarkan ihipotesis itersebut imaka idicarikan idata ilagi 
isecara iberulang-ulang ihingga idapat idisimpulkan iapakah 
ihipotesis itersebut idapat iditerima iatau iditolak. 
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Jika iberdasarkan idata iyang idikumpulkan isecara 
iberulang-ulang idengan iteknik itriangulasi, iternyata 
ihipotesis iditerima, imaka ihipotesis itersebut iberkembang 
imenjadi iteori. 

Selama idi ilapangan iatau ipada isaat ipengumpulan idata 
iberlangsung ipenelitian ikualitatif ijuga itelah imelakukan 
ianalisis. iMisalnya ipada isaat iwawancara, ipeneliti isudah 
imelakukan ianalisis iterhadap ijawaban iyang idiwawancarai, 
ijika ijawaban ikurang imemuaskan, imaka ipeneliti iakan 
imelanjutkan ipertanyaan ilagi isampai idiperoleh idata iyang 
idianggap ikredibel. 

1. Teknik iAnalisis iData iKualitatif iModel iMiles idan  
Huberman 

Miles idan iHuberman i(dalam iSugiyono, i2018:i337) 
mengemukakan ibahwa imetode iatau iteknik ipengolahan 
data ikualitatif idapat idilakukan imelalui itiga itahap, 
yakni idataireduction,idataidisplay,idani conclusioni 
drawing/ Verification. 

a. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Data iyang idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya itentu 
icukup ibanyak idan idalam ibentuk iyang itidak iseajeg 
idata ikuantitatif. iOleh ikarena iitu idapat idilakukan 
reduksi idata iyang iberarti imerangkum, imemilih ihal- 
hal ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang penting, 
dicari itema idan ipolanya iserta imembuang iyang tidak 
diperlukan. 

b. Data iDisplay i(Penyajian idata) 

 Setelah idireduksi, imaka itahap iselanjutnya iadalah 
imenampilkan iatau imenyajikan idata iagar imemiliki 
ivisilitas iyang ilebih ijelas. iPenyajian idata iyang 
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idimaksud idi isini idapat isesederhana itabel idengan 
iformat iyang irapi, igrafik, ichart, ipiktogram, idan 
isejenisnya. I 

c. Conclusion iDrawing/Verification i(Menarik 
kesimpulan) 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif 
imenurut iMiles idan iHuberman iadalah ipenarikan 
ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal iyang 
idikemukakan isifatnya imasih isementara, idan iakan 
iberubah ibila iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang 
imendukung itahap ipengumpulan idata iberikutnya. 
iTetapi iapabila ibukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat 
ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkanidata, 
imaka ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan 
ikesimpulan iyang ikredibel. 

2. Teknik iAnalisis iData iModel iSpradley 

Menurut iSpradley i(dalam iSugiyono, i2018:i346) 
itahapan iteknik ianalisis idata ikualitatif imeliputi ianalisis 
idomain, itaksonomi, idan ikomponensial, idan ianalisis 
itema ikultural iyang iakan idijelaskan idalam ipemaparan 
iselanjutnya. 

a. Analisis iDomain 

Analisis idomain iadalah iupaya iuntuk imemperoleh 
gambaran iumum idan imenyeluruh idari iobjek iatau 
isu isosial iyang iditeliti. iKetika ikita imencari 
gambaran iumum idari isuatu iobjek iatau iisu ikita 
akan imenemukan iberbagai idomain iatau ikategori. 
Kemudian ipeneliti imenetapkan idomain itertentu 
sebagai ipijakan itahap ipenelitian iyang iselanjutnya.  
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b. Analisis iTaksonomi 

Domain-domain iyang itelah idipilih iselanjutnya 
idijabarkan imenjadi ilebih irinci, iuntuk imengetahui 
istruktur iinternalnya. iCaranya iadalah idengan 
imelakukan iobservasi iterfokus ipada imasing-masing 
idomain. iIntinya ipada itahap iini imasing-masing 
idomain iyang itelah idipilih idibedah idan idikaji 
isecara idetail iuntuk idiketahui iapa isaja iunsur-unsur 
iyang imembangunnya. 

c. Analisis iKomponensial 

Mencari iciri ispesifik ipada isetiap istruktur iinternal 
idengan icara imengontraskan iantar iunsur iatau 
ielemen iyang itelah idiketahui idari ianalisis 
itaksonomi. iHal ilini idilakukan imelalui iobservasi 
idan ijika iperlu iwawancara iterseleksi idengan 
ipertanyaan iyang imengontraskan i(menjelaskan 
iperbedaan iutama idari imasing-masing iunsur). 

d. Analisis iTema iKultural 

Mencari ihubungan idi iantara idomain, idan 
bagaimana ihubungannya dengan keseluruhan dan 
selanjutnya idinyatakan ike idalam itema/judul 
penelitian. 

 

B. Analisis iDomain 

Analisis idomain ipada ihakikatnya iadalah iupaya 
peneliti iuntuk imemperoleh igambaran iumum itentang idata 
untuk imenjawab ifokus ipenelitian. iCaranya iialah idengan 
membaca inaskah idata isecara iumum idan imenyeluruh 
untuk imemperoleh idomain iatau iranah iapa isaja iyang iada 
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di idalam idata itersebut. iPada itahap iini ipeneliti ibelum 
perlu imembaca idan imemahami idata isecara irinci idan 
detail ikarena itargetnya ihanya iuntuk imemperoleh idomain 
atau iranah. iHasil ianalisis iini imasih iberupa ipengetahuan 
tingkat ipermukaan itentang iberbagai iranah ikonseptual. Dari 
hasil ipembacaan iitu idiperoleh ihal-hal ipenting idari ikata, 
frase iatau ibahkan ikalimat iuntuk idibuat icatatan ipinggir. I 

Untuk menemukan domain dari konteks sosial/obyek 
yang diteliti, Spradley menyarankan untuk melakukan analisis 
hubungan semantik antar kategori, yang meliputi sembilan 
tipe. Tipe hubungan ini bersifat universal, yang dapat 
digunakan untuk berbagai jenis situasi sosial. 

Adapun sembilan hubungan semantic tersebut adalah : 
stric inclusion (jenis), spatial (ruang), cause effect (sebab 
akibat), rationale (rasional), location for action (lokasi untuk 
melakukan sesuatu), function (fungsi), means-end (cara 
mencapai tujuan), sequence (urutan), attribution (atribut). 

Terdapat i3 ielemen idasar idomain iyaitu: iCover iterm, 
iIncluded iterm idan iSemantic irelationship, idan iada ienam 
itahap iyang idilakukan idalam ianalisis idomain iyaitu: ia. 
iMemilih isalah isatu ihubungan isemantik iuntuk imemulai 
idari isembilan ihubungan isemantik iyang itersedia; ib. 
iMenyiapkan ilembar ianalisis idomain; ic. iMemilih isalah 
isatu isampel icatatan ilapangan iyang idibuat iterakhir, iuntuk 
imemulainya; id. iMencari iistilah iacuan idan iistilah ibagian 
iyang icocok idengan ihubungan isemantik idari icatatan 
ilapangan; ie. iMengulangi iusaha ipencarian idomain isampai 
isemua ihubungan isemantik ihabis; if. iMembuat idaftar 
idomain iyang iditemukan i(teridentifikasikan). 

Berikut ini adalah contoh lembaran analisis domain 
bidang Pendidikan yang dapat memudahkan penelti dalam 
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melalkukan analisis domain terhadap data yang telah 
terkumpul dari hasil observasi, pengamatan dan dokumentasi 
(Sugiyono, 2021:336). 

TABEL 13.1  

CONTOH LEMBARAN ANALISIS DOMAIN PENDIDIKAN 

No 
Included term/rincian 

domain 
Hubungan 
Semantik 

Cover term/domain 

1 

Pendidikan 

Adalah jenis dari 
Tugas perguruan 

tinggi 
Penelitian 

Pengabdian masyarakat 

2 

Ruang Kantor 

Adalah tempat 
Jenis ruang yang ada 

pada institusi 
pendidikan teknik 

Ruang kelas teori 

Ruang bengkel 

Ruang Laboratorium 

3 

Mahasiswa mengeluh 

Adalah sebab dari 
Kepemimpinan yang 

otoriter 
para dosen melakukan 
protes 

Mahasiswa demonstrasi 

4 

Dosen memiliki sertifikat 
kompetensi 

Rasional/alasan 

Universitas 
melaksanakan 

kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) 

Alat-alat pembelajaran 
lengkap 
Sistem evaluasi 
pembelajaran diperbaiki 

5 

di kelas 

Lokasi melakukan 
pekerjaan 

Tempat belajar 
mahasiswa Fakultas 

Teknik 

di Industri 

di Laboratorium 

di bengkel 

6 

Mengikuti kursus 

Adalah cara 
Mencapai prestasi 

belajar 
Belajar tekun 

Jarang bolos kuliah 

7 

Komputer 

Digunakan untuk 
Mengerjakan tugas-

tugas kuliah 
Printer 

Flash Disk 

8 
Membayar SPP Merupakan urutan 

dalam 
Administrasi 
perkuliahan Perwalian 
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Melaksanakan Kuliah 

Ujian akhir 

9 

Sarjana Pendidikan 

Adalah atribut 
Atribut/gelar dari 
lulusan Perguruan 
Tinggi jenjang S1 

Sarjana Teknik 

Sarjana Sosial 

Sarjana Hukum 

 

Pada gambar 13.1 berikut adalah contoh lembaran analisis 

Domain untuk orang-orang di Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 13. 1. Lembaran Analisis Domain Penelitian 

di Sekolah dan Perguruan Tinggi (Sugiyono, 2021: 338) 

 

C. Analisis iTaksonomi 

Taksonomi iadalah ihimpunan ikategori-katagori iyang 
idiorganisasi iberdasarkan isuatu isemantic irelationship. iJadi 
itaksonomi imerupakan irincian idari idomain icultural. iPada 
itahap ianalisis itaksonomi, ipeneliti iberupaya imemahami 
idomain-domain itertentu isesuai ifokus imasalah iatau 
isasaran ipenelitian. iMasing-masing idomain imulai 
idipahami isecara imendalam, idan imembaginya ilagi 
imenjadi isub-domain, idan idari isub-domain iitu idirinci ilagi 
imenjadi ibagian-bagian iyang ilebih ikhusus ilagi ihingga 
itidak iada ilagi iyang itersisa, ialias ihabis i(exhausted). I 
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Jenjang 
Pendidikan 

Jenjang Pend 
Dasar 

Jenjang Pend 
Menengah 

SD/MI 

SMP/MTS 

Jenjang Pend 
Tinggi 

SMA/MA 

SMK/MAK 

Akademi 

Politeknik 

S. Tinggi 

Institut 

Universitas 

Jika domain yang menjadi fokus penelitian berupa jenjang 
Pendidikan formal, maka melalui analisis taksonomi unttuk 
Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Sekolah Lanjuta Pertama 
adalah SMP dan MTs. Selanjutnya untuk Pendidikan jenjang 
menengah yaitu SMA/MA/SMK/MAK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. 2. Hasil Analisis Domain (jenjang Pendidikan 

dan Taksonomi (SD s/d Universitas) 
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Berikut ini digambarkan tipe-tipe Diagram Taksonomi 
(Ahmadi, 2014 : 247-248) sebagai berikut. 

Tipe-Tipe Diagram Taksonomi  

1. Box Diagram 

 

Cover Term 
A B C D 

1 2            3       

    

        
        
        

      
        

          Gambar 13.3 Tipe Diagram Taksonomi Box Diagram 

 

2. Lines and Nodes 

 

Cover Term 

 

 

A    B C  D 

 

1 2 3    1 2 3 

 

Gambar 13.4 Tipe Diagram Taksonomi 

Lines and Nodes 
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3. Outline 

Cover Term 

A. 

     1.  

           a. 

           b. 

B. 

C. 

D. 

       1. 

       2. 

              3.  

Gambar 13.5. Tipe Diagram Taksonomi Outline 

 

D. Analisis iKomponensial 

Pada itahap iini ipeneliti imencoba imengkontraskan 
iantar iunsur idalam iranah iyang idiperoleh. iUnsur-unsur 
iyang ikontras idipilah-pilah idan iselanjutnya idibuat 
ikategorisasi iyang irelevan. iKedalaman ipemahaman 
itercermin idalam ikemampuan iuntuk imengelompokkan idan 
imerinci ianggota isesuatu iranah, ijuga imemahami 
ikarakteristik itertentu iyang iberasosiasi. iDengan 
imengetahui iwarga isuatu iranah, imemahami ikesamaan idan 
ihubungan iinternal, idan iperbedaan iantar iwarga idari isuatu 
iranah, idapat idiperoleh ipengertian imenyeluruh idan 
imendalam iserta irinci imengenai ipokok ipermasalahan. i 
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Ada idelapan ilangkah idalam ianalisi ikomponen iini 
iyaitu:  

a.    Memilih idomain iyang iakan idianalisis. 

b. Mengidentifikasi seluruh ikontras yang telah 
ditemukan. 

ic.     Menyiapkan ilembar kerjaiparadigma. 

d. I Mengidentifikasi idemensi ikontras iyang imemiliki 
idua inilai atau pasangan. 

e. I Menggabungkan idemensi ikontras iyang iberkaitan 
ierat imenjadi isatu. 

f. I Menyiapkan ipertanyaan ikontras iuntuk iciri iyang 
itidak iada. 

g.   Mengadakan pengamatan terpilih untuk melengkapi 
data. 

 h.   Menyiapkan iparadigma yang ilengkap. 

Atribut-atribut untuk semua kategori kultural dalam 

domain dapat direpresentasikan dalam bagan (chart) yang 

dikenal dengan paradigma. Perhatikan contoh berikut! 

Tabel 13.2 Contoh Paradigma Tiga Jenis Lembaga 

Pendidikan 
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Melalui paradigma di atas telah ditunjukkan beberapa 
atribut untuk tiga kategori kultural: apakah ada tes masuk, 
kurikulum, ujian resmi pada akhir program, ijazah, dan apakah 
lama penyelenggaraan pendidikan. Bagan paradigma di atas 
menjelaskan bahwa pada pendidikan formal (sekolah) terdapat 
pelaksanaan tes penyaringan pada saat penerimaan peserta 
didik baru, ada kurikulum yang bersifat baku, ada ujian pada 
akhir program, ada ijazah bagi mereka yang dinyatakan lulus, 
dan lama waktu pendidikan. 

Pendidikan nonformal (kursus atau pelatihan) tidak 
dilakukan tes masuk bagi calon peserta didik baru, ujian bisa 
jadi ada atau tidak ada bergantung pada masing-masing 
lembaga, kurikulumnya bisa jadi ada atau tidak ada, ijazah 
bagi mereka yang menyelesaikan studinya bisa jadi ada atau 
tidak ada dan waktunya relatif pendek. Berbeda dengan 
pendidikan informal tidak pernah ada tes masuk, kurikulum, 
ujian, maupun ijazah dan waktunya bebas. 

Berikut akan dipaparkan beberapa contoh domain kultural 
yang dapat dianalisis dengan analisis komponensial yang 
dimaksudkan untuk memperkaya wawasan pembaca tentang 
analisis komponensial.  

   JENIS-JENIS BANK DI INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

JENIS-JENIS LEMBAGA PENDIDIKAN 

 

 

1. Bank Konvensional 
Bank simpan-pinjam negara 
Bank simpan pinjam swasta 
Bank perkreditan negara 
Bank perkereditan swasta 

2. Bank Syariah 
Bank Syariah simpan-pinjan 
Bank Syariah Perkereditan 

3. Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) 
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1. Sekolah Dasar 
Sekolah Dasar Negeri 
Sekolah Dasar Swasta 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

2. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
SMP Negeri 
SMP Swasta 
MTs Negeri 
MTs Swasta 

3. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 
SMA Negeri 
SMA Swasta 
Madrasah Aliyah Negeri 
Madrasah Aliyah Swasta 

4. Perguruan Tinggi  (Universitas, Institut, Sekolah Tinggi) 
Universitas Umum Negeri 
Uinversitas Umum Swasta 
Universitas Islam Negeri 
Universitas Islam Swasta 
Institut Umum Negeri 
Institut Umum Swasta 
Institut Agama Islam Negeri 
Institut Agama Islam Swasta 
Sekolah Tinggi Umum Negeri 
Sekolah Tinggi Umum Swsata 
Sekolah Tinggi Islam Negeri 

JENIS-JENIS LEMBAGA PENDIDIKAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Analisis Data Kualitatif Model Lain 

Teknik analisis data kualitatif akan tergantung pada jenis 
dan tujuan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif 
antara lain adalah: menemukan potensi dan masalah; 
memahami makna dan keunikan obyek yang diteliti; 
memahami proses dan atau interaksi sosial; memahami 
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perasaan orang lain; mengkonstruksi fenomena, dan 
menemukan hipotesis; memastikan kebenaran data; meneliti 
sejarah perkembangan. Setiap jenis dan tujuan penelitian 
tersebut, akan menggunakan teknik analisis data sedikit 
berbeda. Seperti yang dinyatakan oleh Mary de Chesnay 
"Each type of qualitative research requires slightly different 
litethods of data analysis" Setiap jenis penelitian kualitatif 
akan menggunakan teknik analisis berbeda. Level analisis 
data kualitatif adalah analisis deskriptif, 
kategorisasi/komparatif dan asosiatif/konstruktif. 

Penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami 
makna dan keunikan obyek yang diteliti; memahami proses 
dan atau interaksi sosial, menggunakan analisis data yang 
bersifat deskriptif. Bila penelitian kualitatif dilakukan di 
beberapa tempat yang bersifat membandingkan, maka teknik 
analisis datanya diarahkan untuk menemukan perbedaan atau 
persamaan dengan analisis komparatif. Kalau tujuan 
penelitian untuk mengkonstruksi fenomena dan menemukan 
hipotesis, maka analisisnya diarahkan untuk menemukan 
hubungan antar kategori.  

Analisis data kualitatif adalah proses memilih, memilah 
dan mengorganisasikan data yang terkumpul dari catatan 
lapangan, hasil observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi, sehingga diperoleh pemahaman yang 
mendalam, bermakna, unik dan temuan baru yang bersifat 
deskriptif, kategorisasi dan atau pola-pola hubungan antar 
kategori dari obyek yang diteliti.  

Mengorganisasikan data berarti dapat membuat struktur 
hubungan antar kategori satu dengan kategori lain sehingga 
mudah dipahami. Hasil analisis selanjutnya dapat 
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dideskripsikan dalam bentuk narasi singkat dan jelas, 
dilanjutkan pada tingkat yang lebih tinggi dengan 
membandingkan satu kategorisasi/kelompok data satu dengan 
yang lain, dan dilanjutkan pada tingkat yang tertinggi yaitu 
mengkonstruksikan hubungan antar kategori dalam pola 
tertentu.  

Untuk dapat memilih, memilih dan mengorganisasikan 
data dalam pola hubungan antar kategori diperlukan kerangka 
teori tertentu. Untuk itu harus memiliki wawasan yang luas 
dan teori-teori yang digunakan untuk analisis data kualitatif. 

Masih banyak bentuk lain analisis data penelitian 
kualitatif yang tidak dibahas lebih mendalam dalam 
kesempatan ini, antara lain analisis ESA (Event-Structure 
Analysis) yaitu metode analisis data untuk membantu peneliti 
mengorganisasikan urutan kejadian dengan cara-cara tertentu 
sehingga mudah mengetahui hubungan kausal. Analisis 
lainnya adalah analisis jaringan (Network Analysis), yaitu 
memetakan hubungan antara serangkaian orang, organisasi, 
kejadian atau tempat dengan menggunakan sosiogram dan 
teknik-teknik pemetaan sejenisnya untuk menemukan, 
menganalisis, dan menunjukkan rangkaian hubungan. Bentuk 
analisis lainnya adalah Flowchart dan Time Sequence 
(Flowchart dan Urutan Waktu), yaitu analisis untuk urutan 
kejadian atau keputusan. Sedangkan Time Allocation Analysis 
(Analisis Alokasi Waktu) adalah analisis untuk mengkaji 
bagaimana orang atau organisasi menghabiskan waktu untuk 
mengungkap aturan implisit prilaku atau prioritas. Peneliti 
mencatat lama waktu yang diperlukan beberapa kegiatan. 

Dari beberapa bentuk analisis yang ada, hal penting yang 
perlu dipahami oleh kalangan peneliti kualitatif bahwa hasil 
analisis data penelitian kualitatif kelihatannya hanya 
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merupakan suatu paparan dari rangkaian pernyataan (kalimat) 
sehingga terkadang lebih sulit dipahami untuk sebagian orang. 
Oleh karena itu, untuk mempermudah pemahaman terhadap 
ringkasan (temuan penelitian), akan lebih efektif jika 
menggunakan diagram. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Neuman, (2000:439) para peneliti kualitatif telah bergeser ke 
arah presentasi ringkasan analisis data mereka dalam bentuk 
diagram atau peta (charts). Mereka mempunyai banyak cara 
untuk mempresentasikan analisis data. Diagram dan peta 
membantu mereka untuk mengorganisasi ide-ide dan 
menginvestigasi hubungan-hubungan dalam data itu, dan juga 
dalam mengomunikasikan hasil penelitian pada para pembaca. 
Sejalan dengan ini, Miles dan Huberman (1994) 
berargumentasi bahwa penunjukan (display) data merupakan 
bagian kritis dalam analisis kualitatif. 
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BAB iXIV 
KETERPERCAYAAN iPENELITIAN 

 

A. Kredibilitas 

Menurut iLincoln, idkk. i(1985), iAda ilima iteknik 
iutama iuntuk imengecek ikredibilitas idata ihasil ipenelitian 
ikualitatif, iyaitu: iPertama, ikegiatan-kegiatan iyang ilebih 
imemungkinkan itemuan iatau iinterpretasi iyang idapat 
idipercaya iyang idihasilkan i(memperpanjang iketerlibatan 
ipengamatan iyang iterus-menerus idan itriangulasi); iKedua, 
ipengecekan ieksternal ipada iproses iinkuiri i(wawancara 
iteman isejawat ipeer idebriefing); iKetiga, isuatu ikegiatan 
iyang imendekati iperbaikan ihipotesis ikerja ikarena isemakin 
ibanyak iinformasi iyang itersedia i(analisis ikasus inegatif); 
iKeempat, isuatu ikegiatan iyang imemungkinkan iuntuk 
imengecek itemuan idan iinterpretasi iawal iterhadap i"data 
imentah" iyang idiarsipkan i(kecukupan ireferensial); idan 
iKelima, isuatu ikegiatan iyang imemberikan ipengujian 
itemuan idan iinterpretasi ilangsung idengan isumber imanusia 
isebagai iasal idan iemuan itersebut ipembuat irealita iganda 
iyang idikaji i(pengecekan ianggota). i 

Ada itiga ikegiatan iyang idapat idilakukan ipeneliti 
ikualitatif iuntuk imeningkatkan itemuan iyang idihasilkan 
iagar idapat idipercaya. i 

Pertama, imemperpanjang iketerlibatan ipeneliti idi 
ilapangan ilokasi ipenelitian idalam iberinteraksi idengan 
iorang iorang iuntuk ilebih ilama ilagi idari ijadwal isemula. 
iHal iini iadalah iinvestasi iwaktu iyang icukup iuntuk 
imencapai itujuan itertentu idalam imempelajari i“budaya 
imenguji iinformasi” iyang isalah iyang idiperkenalkan ioleh 
idistorsi, ibaik idari idirinya isendiri imaupun idari ipara 



Metode Penelitian Kualitatif148

iinforman/responden idalam imenciptakan ikepercayaan 
imereka. iPeneliti itidak imungkin idapat imemahami isemua 
ifenomena itanpa imengacu ipada imuatan-muatan iyang iada, 
idi imana ihal iitu iberakar idi ilokasi ipenelitian iKeabsahan 
idata idari idata ihasil ipenelitian ikualitatif iharus imemenuhi 
ibeberapa ipersyaratan, iantara ilain: i1. iMenunjukkan iatau 
imendemonstrasikan inilai iyang ibenar. i2. iMenyediakan 
idasar iagar ihal iitu idapat iditerapkan i3. iMemperoleh 
ikeputusan iluar iyang idapat idibuat itentang ikonsistensi idari 
iprosedurnya idan ikenetralan idari itemuan idan ikeputusan 
ikeputusannya. i 

Pertama, ivaliditas iinternal iyang idinyatakan isebagai 
ivariasi iyang iterjadi ipada ivariabel iterikat idapat iditandai 
isejauh ivariasi ipada ivariabel ibebas idapat idikontrol. iOleh 
ikarena ibanyak ifaktor iyang imungkin iberpengaruh idalam 
isuatu ihubungan isebab iakibat, imaka idigunakan ikontrol 
iatau irandomisasi isebagai iupaya imengisolasi ivariabel 
ibebasnya. iPersoalan iyang idihadapi imenjadi itidak imudah 
ikarena iada idelapan ibahaya iyang imengancam ivaliditas 
iinternal itersebut. iKedelapan iancaman itersebut iadalah: 
iriwayat i(history), imaturasi, itesting, iinstrumentasi, iregresi 
istatistik, ipembedaan idalam ipemilihan isubjek, imortalitas 
ieksperimen, idan iinteraksi imaturasi.  

Kedua, ivaliditas ieksternal iialah iperkiraan ivaliditas 
iyang idiinterensikan iberdasarkan ihubungan isebab iakibat 
iyang ididuga iterjadi, idapat idigeneralisasikan ipada idan idi 
iantara iukuran ialternatif isebab iakibat idan idi iantara ijenis 
iorang, ilatar, idan iwaktu. iJika isampel idipilih isecara itepat 
idari ipopulasi imenurut iukuran idan iciri iyang itepat, imaka 
ikriteria itersebut imungkin idapat idicapai idalam 
iketerbatasan itertentu. i 
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Ketiga, ireliabilitas imenunjuk ipada iketaatan iasas 
pengukuran idan iukuran iyang idigunakan. iPengetesan 
reliabilitas ibiasanya idilakukan imelalui ireplikasi 
sebagaimana iyang idilakukan iterhadap ipengukuran ibutir 
butir igenap iganjil idengan ites-retes, iatau idalam ibentuk 
paralel.  

 

B. Wawancara iTeman iSejawat 

Teknik iini idilakukan idengan imengekpos ihasil 
terutama iatau ihasil iakhir iyang idi iperoleh idalam ibentuk 
diskusi idengan irekan isejawat, iyang idilakukan idengan 
jalan imengumpulkan irekan isejawat iyang idimiliki 
pengetahuan iumum iyang isama itentang iapa iyang isedang 
diteliti, isehingga ibersama imereka ipeneliti idapat imereview 
persepsi, ipadangan idan ianalisis iyang isedang    dilakukan. 

Teknik ipengecekan iteman isejawat iini ibermanfaat 
idalam imembentuk ikepercayaan. iHal iini imerupakan proses 
iuntuk imenunjukkan idiri isendiri ikepada iteman-teman 
ipeneliti iyang imerasa itidak itertarik idalam isuatu acara 
imembuat iparalel ipembahasan ianalitis idan iuntuk tujuan 
imenyelidiki iaspek-aspek idari iinkuiri. iJika itidak demikian, 
imaka iakan itetap iimplisit ipada ipemikiran peneliti. iAdapun 
itujuan ipengecekan iteman isejawat meliputi i4 ihal isebagai 
iberikut: i(1) iproses iuntuk membantu imenjaga ipeneliti 
ikualitatif iagar iselalu itetap jujur; i(2) imemberikan isuatu 
ipermulaan idan ikesempatan untuk imenguji ihipotesis iyang 
isedang iberjalan, iyang mungkin imuncul idalam ibenak 
ipeneliti; i(3) imemberikan kesempatan iuntuk 
imengembangkan ilangkah ilangkah selanjutnya idalam 
idesain imetodologis iyang imuncul; idan (4) imemberikan 
ikesempatan ikepada ipeneliti ikualitatif untuk imerasakan 
isecara imendalam idan iuntuk imenjernihkan ipikiran iserta 
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iperasaan iyang imungkin isedang imengaburkan 
ipertimbangan iyang ibaik. 

 

C. Analisis iKasus iNegatif 

Teknik ianalisis ikasus inegatif idilakukan idengan ijalan 
imengumpulkan icontoh idan ikasus iyang itidak isesuai 
idengan ipola idan ikecenderungan iinformasi iyang itelah 
idikumpulkan idan idigunakan isebagai ibahan ipembanding. 
iDengan ikata ilain, iteknik ianalisis ikasus inegatif iadalah 
ipencarian ikasus-kasus inegatif, idi imana ipola idan 
ikecenderungan itelah idiidentifikasi. iPemahaman ikita 
isebagai ipeneliti itentang ipola idan ikecenderungan itersebut 
isemakin imeningkat idengan imemperhatikan icontoh-contoh 
idan ikasus-kasus iyang itidak ipas idengan ipola idan 
ikecenderungan iyang iada. i 

Pendapat itersebut idapat idiperjelas idengan icontoh 
iberikut: iDalam isuatu ilatihan ikepemimpinan ipendidikan, 
isebagian ipeserta iberhasil ilulus idengan ibaik idan itelah 
imenduduki iposisi ipenting idalam ilembaga ipendidikan 
itersebut. iSedangkan, ipeserta ikepemimpinan iyang itidak 
ilulus iakibat imeninggalkan ilatihan isebelum iwaktunya, 
idiambil isebagai ikasus iuntuk imeneliti ikekurangan idari 
iprogram ipelatihan ikepemimpinan itersebut. iKasus inegatif 
iyang idemikian idigunakan isebagai ikasus inegatit iuntuk 
imenjelaskan ihipotesis ikerja ialternatif isebagai iupaya 
iuntuk imeningkatkan iargumentasi itemuan ipenelitian i 

Dengan idemikian, ianalisis ikasus inegatif imenghapus 
isemua ilapisan iluar idan isemua ipengecualian idengan 
irevisi isecara iterus imenerus, isehingga ihipotesis iyang 
idisampaikan i"pas" idan isempurna. iKeterkaitannya iadalah 
ianalisis ikasus inegatif idigunakan iuntuk ipenelitian 
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ikualitatif, isedangkan ianalisis istatistik iuntuk ipenelitian 
ikuantitatif. iKidder i(1981) imengungkapkan ibahwa ikedua 
ianalisis itersebut idigunakan iuntuk imenangani ivarians 
iyang isalah.  

 

D. Ketercukupan iReferensial 

Konsep iketercukupan ireferensial iuntuk ipertama 
ikalinya idiajukan ioleh iEisner i(1984), iyang idimaksudkan 
iadalah iuntuk imembentuk iketercukupan idari ipara ikritikus 
iuntuk itujuan ievaluasi idengan imodel ikeahlian, ikhususnya 
idalam imeneliti ikarya-karya iseni i(connoisseurship) imodel 
irekaman idengan ivideotape idan ipembuatan ifilm 
i(cinematography) iserta imengandung imakna iuntuk 
imenangkap idan imenangani iperistiwa itentang ikehidupan di 
idalam ikelas i(capturing iand iholding iepisodes iof classroom 
ilife), iyang iselanjutnya idapat idiuji ipada iwaktu luang idan 
idibandingkan idengan itinjauan-tinjauan iyang dikembangkan 
idari isemua idata iyang itelah idikumpulkan. Bahan-bahan 
iyang idirekam imenunjukkan isatu ijenis "benchmark", 
iselanjutnya ianalisis idata idan iinterpretasi (tinjauan) idapat 
idiuji iuntuk iketercukupannya. i 

iLebih ilanjut, iagaknya iada ikecenderungan ibahwa ipara 
ikritikus ikonvensional itidak iakan imenerima imateri iini, 
ikecuali ibahan itersebut idapat iditunjukkan isebagai ibahan 
iyang ibetul ibetul irepresentatif idalam iarti iklasik. iOleh 
ikarena iitu, ipara ipeneliti inaturalis imembuat isampel iyang 
irepresentatif idalam ipikiran, imungkin idianggap isulit 
iuntuk imemenuhi ikriteria iseperti iitu, idan imungkin imerasa 
ibahwa iitu ibukan imerupakan ipersyaratan iyang itepat 
iuntuk idigunakan iPara ipeneliti inaturalis imenggambarkan 
ibahwa imateri ireferensial icenderung iingin i“mengupas" 
ipada ilapisan iyang iberbeda, imenunjukkan iadanya ikurang 
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iminat ikepada itemuan ipara ianalis iasli idibandingkan 
idengan imengembangkan imiliknya isendiri. I 

 

E. Pengecekan iAnggota i(Member ichecks) 

Pengecekan idata idalam ihal iini iadalah ipengecekan 
iyang itentang ikategori idata ianalitik, iinterpretasi, idan 
ikesimpulan iyang idilakukan ioleh ianggota ikelompok 
istakeholder iyang idijadikan isebagai isumber ipengambilan 
idata iyang iasli. iPengecekan iini imerupakan iteknik iyang 
ipaling ipenting iuntuk imenetapkan ikredibilitas idata. i 

Jika ipeneliti ikualitatif idapat imengartikan ihal itersebut 
imaka ipenyusunannya idapat idiketahui ioleh ipara ianggota 
iaudience isebagai igambaran iyang icukup imemadai idari 
irealita imereka isendiri, idan ihal iyang ipenting iialah ibahwa 
imereka idiberikan ikesempatan iuntuk imengkritisinya. 
iSedangkan, iuntuk imelakukan ipengecekan iterhadap 
ianggota idapat idilakukan isecara iformal idan iinformal. iIni 
idilakukan isecara itetrus imenerus. iBanyak ikesempatan 
ibagi ipengecekan ianggota iyang imuncul isecara iharian 
idalam iproses ipenyelidikan. iRangkuman idari ihasil 
iwawancara idapat idimainkan ikembali ipada iorang-orang 
iyang ibersedia iuntuk imemberikan ireaksi iatau ikritik 
iterhadap ihasil isebuah iwawancara idengan 
iresponden/informan ilainnya iyang idapat idiminta iuntuk 
imemberikan ikomentar. iSelain iitu, iwawasan iyang itelah 
idikumpulkan idari isuatu ikelompok idapat idiuji idengan 
ikelompok ilainnya. i 

Pengecekan ilangsung idan ibersifat iinformal imemiliki 
itujuan, isebagai iberikut: 

a. Memberikan ikesempatan iuntuk imengukur idengan 
icermat-apa iyang idikehendaki iresponden/informan 
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idengan iberbuat icaracara itertentu iatau imemberikan 
iinformasi itertentu. i 

b. Memberikan ikesempatan isegera ikepada 
iresponden/informan iuntuk imembetulkan ikesalahan 
iyang iterkait idengan ifakta idan itanggapan iyang 
idianggap isebagai iinterpretasi iyang ikeliru. i 

c. Menempatkan iresponden/informan ipada irekaman iatau 
icatatan iuntuk imenyatakan ihal-hal itertentu idan 
imenyetujui itentang ikebenaran irekaman ipeneliti 
itentang imereka.  

d. Memberikan ikesempatan iuntuk imerangkum i- ilangkah 
ipertama iselama ianalisis idata i. i 

Memberikan ikesempatan ikepada iresponden/informan 
iuntuk imemberikan ipengukuran itentang iketercukupan 
iinformasi idan ifakta isebagai itambahan iuntuk imemperkuat 
ipoin ipoin idata iindividu. 

 

F. Keteralihan 

Penciptaan iketeralihan i(transferability) ioleh ipara 
ipeneliti inaturalis ikualitatif isangat iberbeda idengan 
ipenciptaan ivaliditas ieksternal ioleh ipeneliti ikonvensional. 
iMemang ipeneliti inaturalis ikualitatif, idalam iarti isempit, 
itidak imungkin ikarena isementara iaspek-aspek 
ikonvensional, idituntut iuntuk imembuat ipernyataan iyang 
irelatif itepat itentang ivaliditas ieksternal i(misalnya, 
idinyatakan idalam ibentuk ibatas-batas ikepercayaan istatistik 
iatau istatistically isignificant), ipeneliti inaturalis ihanya 
idapat imenentukan ihipotesis iyang isedang iberjalan 
ibersama isama idengan ideskripsi itentang iwaktu idan 
ikonteks iyang iditemukan iuntuk idipakai isebagai ipegangan.  
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Jadi, ibukan imerupakan itugas ipenelitian inaturalis 
iuntuk imemberikan isuatu iindeks itentang itransferabilitas, 
iyang imerupakan itanggung ijawabnya iadalah imemberikan 
ipangkalan idatanya iyang imembuat ipertimbangan 
itransferabilitas iyang imemungkinkan ibagi ipihak ipelaksana 
iyang iberpotensi. 

 

G. Kebergantungan 

Ada idua iargumentasi iyang idipaparkan ioleh ipakar 
ipenelitian ikualitatif iyang isangat ibermanfaat idalam 
imenunjang ikebergantungan i(dependability), iyaitu isebagai 
iberikut. i 

a. Mengingat itidak imungkin iterjadi ivaliditas itanpa 
iadanya ireliabilitas, i(karena iitu itidak imjungkin iada 
ikredibilitas itanpa iadanya iketergantungan), imaka 
ipenunjukkan iyang ipertama i(misalnya ikredibilitas) 
icukup iuntuk imenentukan iadanya iyang ikedua. iDalam 
iprakteknya, ikredibilitas ibisa iberfungsi iuntuk 
imemantapkan iketergantungan, itetapi ipada iprinsipnya 
ikredibilitas itidaklah iberkaitan idengan ivaliditas. i 

b. Teknik iyang ipaling ilangsung ibisa iditandai idengan 
imetode iyang ibisa isaling ibertukar; imetode iyang 
isaling imengganti imenunjukkan isejenis itriangulasi 
iyang idigunakan ioleh iWebb idkk i(1966) iand idireview 
idalam ikaitannya idengan ikredibilitas. 
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H. Ketegasan 

Teknik ipokok iuntuk imenciptakan iketegasan iatau 
ikepastian iadalah ipemeriksaan iketegasan itemuan, idi 
isamping iteknik itriangulasi idan ijurnal irefleksi iyang 
idisarankan ioleh iGuba i(1981) iagar ikesesuaian iterlihat 
iberkaitan idengan iproses ipemeriksaan, ikarena iitu itidak 
ilagi idibahas isecara ipanjang ilebar isecara iindependen. 
iKepercayaan iutama iuntuk ioperasionalisasi ikonsep 
ipemeriksaan iharus imelihat ipada ipandangan iEdward iS. 
iHalpen i(1983). iTerkait idengan ikajiannya, iada idua 
imanfaat iyang idapat idiambil iterkait idengan 
iconfirmability, iyaitu: i(1) ispesifikasi itentang iitem-item 
iyang iharus idimasukkan ike idalam ijejak ipemeriksaanijejak 
itentang imateri iyang idisusun iuntuk ikegunaan iauditor 
isecara imetafora ianalog idengan ikeakuntanan ifiskal; i(2) 
isuatu ialgorithm iyakni iproses ipemeriksaannya iitu isendiri. 
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BAB iXV 
PROPOSAL iDAN iLAPORAN iPENELITIAN 

iKUALITATIF 
 

A. Proposal iPenelitian iKualitatif 

Dalam ipenelitian ikuantitatif, ikarena ipermasalahan 
iyang iditeliti isudah ijelas, irealitas idianggap itunggal, itetap 
iteramati, ipola ifikir ideduktif, imaka iproposal ipenelitian 
ikuantitatif idipandang isebagai i"blue iprint" iyang iharus 
idigunakan isebagai ipedoman ibaku iuntuk imelaksanakan 
idan imengendalikan ipenelitian. iSedangkan idalam imetode 
ikualitatif iyang iberpandangan ibahwa, irealitas idipandang 
isesuatu iholistik, ikompleks, idinamis, ipenuh imakna, idan 
ipola ifikir iinduktif, isehingga ipermasalahan ibelum ijelas, 
imaka iproposal ipenelitian ikualitatif iyang idibuat imasih 
ibersifat isementara, idan iakan iberkembang isetelah ipeneliti 
imemasuki iobjek ipenelitianlsituasi isosial. iOleh ikarena iitu 
iproposal ipenelitian ikualitatif idiibaratkan ioleh iBogdan 
iseperti iseseorang iyang iakan imerencanakan ipiknik. iYang 
idirencanakan idalam ipiknik iadalah ibaru itempat-tempat 
iyang iakan idikunjungi, idan iapa iyang iingin idiketahui 
ilebih idalam idari itempat itersebut, iakan itergantung ipada 
isituasi isetelah iseseorang iberada idi itempat ipiknik 
itersebut. iJadi iperbedaan iutama iantara iproposal iyang 
imenggunakan imetode ipenelitian ikuantitatif idan ikualitatif 
iadalah iterIetak ipada, iyang ikuantitatif iproposalnya 
ispesifik idan isudah ibaku, idan iyang ikualitatif imasih 
ibersifat iumum idan isementara. 

 

 



Metode Penelitian Kualitatif 157

B. Karakteristik iDesain iKualitatif 

Komponen idan isistematika idalam iproposal ipenelitian 
ikualitatif, itidak iberbeda idengan ipenelitian ikuantitatif. 
iSeperti itelah idikemukakan iyang iberbeda iadalah ibahwa, 
isemua ikomponen idalam iproposal ipenelitian ikuantitatif 
isudah imerupakan ihal iyang ibaku, isedangkan idalam 
iproposal ipenelitian ikualitatif ibersifat isementara, idan iakan 
iberkembang isetelah ipeneliti iberada idi ilapangan. iSetelah 
idi ilapangan imungkin imasalah, ifokus, iteori, iteknik 
ipengumpulan idata, ianalisis idata, ibahkan ijudul ipenelitian 
ibisa iberubah.  

Ada beberapa karakteristik desain penelitian kualitatif 

yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan penelitian 

kualitatif, Morse (dalam Dentin & Lincoln, 1998: 41-42) 

mengetengahkan beberapa karakteristik desain kualitatif 

sebagai berikut. 

1.   Desain kualitatif bersifat holistik. Ini tampak gambar yang 
lebih besar, keseluruhan gambar, dan mulai dengan 
pencarian pemahaman keseluruhan itu. 

2.   Desain kualitatif tampak pada hubungan dalam suatu 
sistem atau kultur. 

3.   Desain kualitatif mengarah pada personal, tatap mukaj 
dan segera. 

4.   Desain kualitatif difokuskan pada pemahaman suatu latar 
sosial tertentu, tidak perlu membuat prediksi-prediksi 
tentang situs itu. 

5.  Desain kualitatif meminta peneliti tinggal dalam situs 
dalam waktu lama. 
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6.  Desain kualitatif meminta waktu dalam analisis sama 
dengan dalam lapangan. 

7.   Desain kualitatif meminta peneliti untuk mengembangkan 
suatu model apa yang terjadi dalam suatu situs sosial. 

8.  Desain kualitatif meminta peneliti untuk menjadi alat 
penelitian.  

9.  Desain kualitatif memasukkan ketentuan-ketentuan izin 
yang diinformasikan dan responsif terhadap perhatian 
etika. 

10. Desain kualitatif memasukkan ruang deskripsi tentang 
peran peneliti juga deskripsi bias-bias peneliti sendiri dan 
preferensi ideologi. 

11. Desain kualitatif memerlukan analisis data secara terus-
menerus. 

C. Isi iProposal/Desain Penelitian 

Adapun unsur-unsur dalam desain penelitian kualitatif 

menurut Lincoln dan Guba, 1985: 226) adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan fokus penelitian. 

2. Menentukan kesesuaian paradigma pada 
fokus. 

3. Menentukan kesesuaian paradigma penelitian pada teori 
substantif yang dipilih untuk membimbing penelitian. 

4. Menentukan dari mana dan dari siapa data itu akan 
dikumpulkan. 

5. Menentukan tahapan-tahapan penelitian. 

6. Menentukan instrumen penelitian. 

7. Merencanakan model-model pengumpulan dan 
perekaman data. 

8. Merencanakan prosedur analisis data. 
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9. Merencanakan logistik. 

10. Merencanakan keterpercayaan. 

Unsur-unsur dalam desain penelitian sebagaimana 
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba di atas sangatlah detail. 
Dalam proposal tersebut direncanakan juga persiapan logistik 
untuk kepentingan pelaksanaan pengumpulan data di 
lapangan. 

Beda dengan pendapat Lincoln dan Guba, Maykut 
(1994: 63) mengemukakan unsur-unsur dalam proposal (tidak 
menggunakan istilah desain) penelitian yang tampaknya lebih 
sederhana, tetapi dalam proposal itu terdapat desain penelitian. 
Maykut mengetengahkan unsur-unsur dalam proposal 
penelitian kualitatif sebagai berikut. 

1. Pernyataan Masalah (Latar Belakang Masalah) 

• Nyatakan alasan anda mengambil topik ini 

• Tuangkan beberapa ilmu pengetahuan di sini dengan 
tinjauan ringkas dari literatur yang relevan. 

• Masukkan deskripsi singkat tentang pendekatan-
pendekatan yang digunakan. 

• Jelaskan mungkin topik penelitian Anda belum ada 
penelitian kualitatif yang telah dilakukan.  

• Mungkin bisa Anda ajukan rencana penelitian Anda 
diharapkan berkontribusi pada pertumbuhan badan 
penelitian kualitatif tentang topik-topik yang diminati. 

2. Fokus Penelitian 
• Sajikan pernyataan fokus penelitian dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan. 
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3. Desain Penelitian 

• Jelaskan apa yang dimaksud dengan desain kualitatif 
yang Anda ajukan; termasuk jenis desain yang dipilih 
apakah studi kasus (case studies) atau studi multisitus 
(multi-site studies). 

• Spesifikkan apakah desain penelitian anda emergent 
atau nonemergent. Hal yang nonemergent kurang 
diinginkan daripada yang emergent. 

• Masukkan syarat-syarat dan/atau langkah-langkah 
untuk meningkatkan keterpercayaan temuan. 

4. Metode-metode:  

•  Sampel (purposive sampling dengan strategi 
sampling variasi maksimum). 

• Metode pengumpulan data (wawancara mendalam, 
observasi partisipan, dan analisis dokumen). 

• Prosedur analisis data. 

5. Laporan Hasil 
6. Referensi 

• Kemukakan daftar lengkap dari referensi yang dikutip 
dalam proposal. 

7. Apendiks 

• Masukkan beberapa materi yang paling sesuai, seperti 
jadwal wawancara. 

• Salinan resum peneliti bisa disertakan. 

  

D. Sistematika Proposal 

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
rencana penelitian adalah sistematika proposal penelitian. 
Karena format usulan penelitian berbeda-beda, bergantung 
kepada tujuan penelitian dan lembaga yang dituju, namun 
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umumnya komponen yang diajukan sama. proposal 
merupakan peta kegiatan. Dalam peta tersebut peneliti dapat 
dengan jelas menelusuri arah pikiran penyusunan untuk 
merealisasikan rencananya. Adapun yang komponen-
komponen atau unsur-unsur yang umum digunakan dalam 
sebuah proposal penelitian adalah sebagai berikut. 

l.  Halaman Judul 
 Judul penelitian sebaiknya disusun ringkas padat dan 
menarik. Judul sering kali bersifat tentatif, yang bisa saja 
berubah sesuai dengan hasil penelitian. Ringkas padat 
mengandung arti judul harus mencerminkan hakikat 
penelitian dan informatif bagi pembaca, sponsor, ataupun 
dosen pembimbing. Topik yang menarik, mengandung arti 
sehingga topik tersebut layak dan perlu untuk diteliti. 

2. Ringkasan Eksekutif (Executive Summary) 

Ringkasan eksekutif diperlukan untuk penelitian eksternal 
yang dibiayai oleh sponsor. Pada dasarnya, ringkasan 
eksekutif merupakan salah satu bentuk lain dari usulan 
penelitian yang disajikan secara singkat dan padat sehingga 
memungkinkan bagi sponsor untuk mengetahui maksud dan 
tujuan secara cepat dan tepat. Dilihat dari tujuannya, maka 
ringkasan eksekutif ini merupakan suatu abstraksi yang 
informatif yang memungkinkan para eksekutif (baca: 
sponsor penelitian) untuk dapat menangkap inti usulan 
penelitian tanpa harus membaca secara keseluruhan, dan 
kemudian mereka menilainya, dan selanjutnya memutuskan 
mengenai kelanjutan penelitian tersebut. Oleh karena itu, isi 
dari ringkasan ini antara lain (Kuncoro, 2009): Rumusan 
singkat masalah, rumusan singkat tujuan penelitian atau 
pertanyaan penelitian dan rumusan singkat mengenai 
metodologi yang digunakan. 
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3. Daftar Isi 

Sebuah daftar isi tidak selalu diperlukan, khususnya untuk 
usulan yang singkat. Namun demikian, daftar isi dapat 
memberikan pandangan umum sekilas mengenai 
pengaturan usulan. Daftar isi memberikan garis besar 
komponen usulan di samping memberikan daftar ilustrasi, 
tabel, lampiran, dan sebagainya. 

4. Pengantar (Introduction) 

Pengantar tidak selalu dianggap perlu karena pengantar 
cenderung mengulang informasi berikutnya, namun sebuah 
pernyataan pembuka yang memberikan penjelasan tentang 
apa yang diusulkan dapat membantu pembaca memahami 
subjek yang dibahas (Sulistiyo Basuki, 2010). Beberapa 
penulis menggunakan pengantar untuk menggaris bawahi 
komponen usulan penelitian. 

5. Abstrak 
Umumnya usulan penelitian memberikan ringkasan, sari, 
atau abstrak sebanyak 200 kata. Pengecualian pada usulan 
skripsi, tesis, dan disertasi. Abstrak hendaknya 
menyinggung setiap komponen utama usulan penelitian 
kecuali anggaran. Beberapa lembaga atau sponsor 
menggunakan abstrak sebagai alat untuk menolak usulan 
yang tidak cocok dan menyebarkan informasi. Karena itu 
penulisan abstrak hendaknya dilakukan secara cermat. 
Abstrak pada umumnya tidak lebih dari maksimum 15 
kalimat yang berisi wilayah penelitian, alasan melakukan 
penelitian dengan topik tersebut, metode yang digunakan, 
hasil dan pembahasan serta kesimpulan (Mikael B, Jorgen 
H, Olsson, 2008). 



Metode Penelitian Kualitatif 163

6.  Latar iBelakang i 

 Dalamipenelitian ikualitatif, walaupun masalah iini 
bersifat isementara, inamun iperlu idikemukakan idalam 
proposal ipenelitian. iMasalah imerupakan ipenyimpangan 
antara iyang idiharapkan idengan iyang iterjadi, 
penyimpangan iantara iteori idengan ipraktek, 
penyimpangan iantara iaturan idengan ipelaksanaan, 
penyimpangan iantara itujuan idengan ihasil iyang dicapai, 
dan ipenyimpangan iantara ipengalaman imasa ilampau 
dengan iyang iterjadi. iSetiap imasalah ipasti iada iyang 
melatarbelakangi. Jika sebuah kenderaanidiparkir idi 
tengah jalan, maka itu akan menjadi imasalah, ikarena 
jalan idipakai iuntuk lalu lintas umum, tetapi iapabila ijalan 
tersebut isudah merupakan jalaniyang mati/tidak idipakai, 
maka itidak akan menjadi masalah. iKualitas ipelayanan 
yang irendah akan menjadi masalah, ikarena ipemerintah 
bertugas melayani masyarakat. Mobil imogok baik di 
rumah atau di perjalanan akan menjadi imasalah karena 
mobil idirencanakan iuntuk ibepergian. iSewaktu 
mengikuti ikuliah seorang mahasiswa ibisa tertidur, 
menjadi masalah ikarena yang idiharapkan isewaktu kuliah 
mahasiswa itu aktif atau itidak tidur.  i 

7. Fokus iPenelitian i 

Kalau idalam ipenelitian ikuantitatif, ifokus ipenelitian ini 
merupakan ibatasan imasalah. iKarena iadanya 
keterbatasan, ibaik itenaga, idana, idan iwaktu, idan 
supaya ihasil ipenelitian ilebih iterfokus, imaka ipeneliti 
tidak akan imelakukan ipenelitian iterhadap ikeseluruhan 
yang iada ipada iobjek iatau isituasi isosial itertentu, tetapi 
perlu imenentukan ifokus. iDalam ipenelitian itentang 
pelayanan irumah isakit imisalnya, imaka ipeneliti iakan 
mernfokuskan ipada iprosedur ipelayanan, ikualitas 
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pelayanan iyang idiberikan ioleh idokter, perawat, 
petugas imakanan, ikeamanan idan ilingkungan. Dalam 
penelitian ipendidikan imisalnya ipeneliti iakan 
memfokuskkan ipada iinteraksi iguru idan imurid idi 
kelas.  

Padaipenelitian ikualitatif, penentuan ifokus iberdasarkan 
hasil istudi ipendahuluan, ipengalaman, ireferensi, idan 
disarankan ioleh ipembimbing iatau iorang iyang 
dipandang iahli. iFokus idalam ipenelitian iini ijuga masih 
bersifat isementara idan iakan iberkembang isetelah 
peneliti idi ilapangan. I 

8.   Batasan Masalah 

Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-
teori, dan supaya penelitian dapat dilakukan secara lebih 
mendalam, maka tidak semua masalah yang telah 
diidentifikasi akan diteliti. Masalah yang dapat 
diidentifikasikan untuk suatu penelitian tidak sedikit 
jumlahnya. Padahal dalam kegiatan ilmiah berlaku 
semacam asas bahwa bukan kuantitas jawaban yang 
menentukan mutu keilmuan, tetapi kualitas jawabannya.  

9.   Rumusan iMasalah i 

      Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idan ifokus 
penelitian itersebut, iselanjutnya idibuat irumusan 
masalahnya. iRumusan imasalah imerupakan ipertanyaan 
penelitian, iyang ijawabannya idicarikan imelalui 
penelitian. iRumusan imasalah iini imerupakan ipanduan 
awal ibagi ipeneliti iuntuk ipenjelajahan ipada iobjek yang 
diteliti. iNamun ibila irumusan imasalah iini itidak sesuai 
dengan ikondisi iobjek ipenelitian, maka ipeneliti perlu 
mengganti irumusan masalah penelitiannya. i 
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Rumusan imasalah idalam ipenelitian ikualitatif itidak 
berkenaan idengan ivariabel ipenelitian, iyang ibersifat 
spesifik, itetapi ilebih imakro idan iberkaitan idengan 
kemungkinan iapa iyang iterjadi ipada iobjek/situasi sosial 
penelitian itersebut. i 

10.  Tujuan iPenelitian i 

Secara iumum itujuan ipenelitian iadalah iuntuk 
imenemukan, imengembangkan idan imembuktikan 
ipengetahuan.iSedangkan isecara ikhusus itujuan 
ipenelitian ikualitatif iadalah iuntuk imenemukan. 
iMenemukan iberarti isebelumnya ibelum ipernah iada 
iatau ibelum idiketahui. iDengan imetode ikualitatif, imaka 
ipeneliti idapat imenemukan ipemahaman iluas idan 
imendalam iterhadap isituasi isosial iyang ikompleks, 
imemaharni iinteraksi idalam isistuasi isosial itersebut 
isehingga idapat iditemukan ihipotesis, ipola ihubungan 
iyang iakhirnya idapat idikembangkan imenjadi iteori. i 

11. Manfaat ipenelitian i 

Setiap ipenelitian idiharapkan imemiliki imanfaat. 
Manfaat itersebut ibisa ibersifat iteoritis, idan ipraktis. 
Untuk ipenelitian ikualitatif, imanfaat ipenelitian ilebih 
bersifat iteoritis, iyaitu iuntuk ipengembangan iilmu, 
namun ijuga itidak imenolak imanfaat ipraktisnya iuntuk 
memecahkan imasalah. iBila ipeneliti ikualitatif idapat 
menemukan iteori, imaka iakan iberguna iuntuk 
menjelaskan, imemprediksikan, idan imengendalikan 
suatu igejala, i 

12. Studi Kepustakaan 
Studi ikepustakaan iberkaitan idengan ikajian iteoritis dan 
referensi ilain iyang iterkait idengan inilai, ibudaya, dan 
norma iyang iberkembang ipada isituasi isosial yang 
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diteliti. iTerdapat itiga ikriteria iterhadap iteori iyang 
digunakan isebagai ilandasan idalam ipenelitian, iyaitu 
relevansi, ikemutakhiran, idan ikeaslian. iRelevansi 
berarti iteori iyang idikemukakan isesuai idengan 
permasalahan iyang iditeliti. iKalau iyang iditeliti 
masalah ikepemimpinan, imaka iteori iyang dikemukakan 
berkenaan idengan ikepemimpinan, bukan iteori isikap 
atau imotivasi. iKemutakhiran berarti iterkait idengan 
kebaruan iteori iatau ireferensi yang idigunakan. iPada 
umumnya ireferensi iyang sudah ilebih idari ilima itahun 
diterbitkan idianggap kurang imutakhir. iPenggunaan 
Journal iatau iinternet sebagai isebagai ireferensi iuntuk 
mengemukakan landasan iteori ilebih idiutamakan. 
Keaslian iterkait dengan ikeaslian isumber, imaksudnya 
supaya ipeneliti menggunakan isumber iaslinya idalam 
mengemukakan teori. iJangan sampai ipeneliti imengutip 
dari ikutipan orang ilain, dan isebaiknya idicari isumber 
aslinya. i i 

  Dengan idikemukakan ilandasan iteori idan inilai-nilai 
budaya iyang iada ipada ikonteks isosial iyang diteliti, 
maka ihal iini imerupakan iindikator ibagi peneliti, 
apakah ipeneliti imemiliki iwawasan iyang luas iatau 
tidak iterhadap isituasi isosial iyang iditeliti. Validasi 
awal ibagi ipeneliti ikualitatif iadalah seberapa ijauh 
kemampuan ipeneliti imendeskripsikan iteori-teori iyang 
terkait idengan ibidang idan ikonteks isosial iyangiditeliti. 
Dalam ilandasan iteori iini iperlu idikemukakan idefinisi 
setiap ifokus iyang iakan iditeliti, iruang ilingkup 
keluasan iserta ikedalamannya. iDalam idefinisi iperlu 
dikemukakan idefinisi-definisi iyang isejalan imaupun 
yang itidak isejalan. iJadi idikontraskan. iDengan 
demikian imaka ilandasan iteori iyang idikemukakan 
semakin ikuat. iDalam ipenelitian ikualitatif, iteori iyang 
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dikemukakan ibersifat isementara, idan iakan 
berkembang iatau iberubah isetelah ipeneliti iberada idi 
lapangan. iSelanjutnya idalam ilandasan iteori, itidak 
perlu idibuat ikerangka iberfikir isebagai idasar iuntuk 
perumusan ihipotesis, ikarena idalam ipenelitian kualitatif 
tidak iakan imenguji ihipotesis, itetapi ijustru menemukan 
hipotesis. I 

13. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Bagian ini melihat kembali semua penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya ataupun yang sedang dilakukan, 

yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Pengumpulan tersebut meliputi berbagai hal 

seperti data-data, laporan dan hasil penelitian. Tinjatłan 
penelitian yang relevan sebenarnya merupakan perluasan 

latar belakang historis yang diajukan sebelumnya dałam 
perumusan masalah. Tinjauan ini mengkritisi secara 

singkat kajian dan penelitian yang berkaitan dengan topik 

yang diusulkan. Bilamana diperlukan penelitian di 

bidang lain yang ada hubungannya dengan topik 

penelitian juga disebutkan. 
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14. Hipotesis Penelitian 

Karena hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, 
maka titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalah 
rumusan masalah dan kajian pustaka atau kerangka 
berpikir. Seberapa banyak penelitian berhasil 
membuktikan hipotesis, sebanyak itu pula ia berhasil 
memberikan sumbangan kepada khazanah ilmu 
pengetahuan. la telah memperluas ilmu pengetahuan 
dengan ketentuan-ketentuan baru yang mungkin sekali 
akan digunakan sebagai acuan oleh orang lain. 

15. Metodologi Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis diperlukan metodologi penelitian. Dalam 
bagian metodologi ini peneliti diharapkan dapat 
menyebutkan kembali dengan jelas apa yang menjadi 
variabel penelitiannya. Penyebutan variabel ini 
dimaksudkan agar peneliti sendiri mantap dengan 
variabel yang akan diteliti sehingga pandangan hati dan 
pikirannya tertuju ke sana karena variabel penelitian 
merupakan sesuatu yang menjadi objek sasaran atau 
titik pandang dari kegiatan penelitian. Sesudah peneliti 
mantap dengan variabel yang dipilih, maka mereka 
dapat memilih instrumen yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data, rencana tentang populasi dan 
teknik sampling yang dipilih, serta desain penelitian 
yang akan diambil. Untuk itü di bagian ini perlu 
ditetapkan metode penelitian apa yang akan digunakan, 
apakah metode survei, metode eksperimen, metode 
kasus, atau metode penelitian dan pengembangan, atau 
action research. Metodologi ini sangat penting karena 
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berhasil tidaknya, demikian juga tinggi rendahnya 
kualitas hasil penelitiannya sangat ditentukan oleh 
ketepatan peneliti dalam memilih  metodologi 
penelitian. 

Komponen idalam imetode ipenelitian ikualitatif adalah 
alasan imenggunakan imetode ikualitatif, tempat 
penelitian, instrumen ipenelitian, sampel,isumber idata 
penelitian, iteknik ipengumpulan idata, iteknik ianalisis 
data idan irencana ipengujian ikeabsahan idata. iDalam 
hal iini iperlu idikemukakan, imengapa imetode 
penelitian iyang idigunakan iadalah imetode ikualitatif. 
Pada umumnyaialasan menggunakan imetode ikualitatif 
karenaipermasalahan ibelum ijelas, iholistik, ikompleks, 
dinamis idan ipenuh imakna isehingga itidak imungkin 
data ipada isituasi isosial itersebut idijaring idengan 
metode ipenelitian kuantitatif dengan iinstrumen  seperti 
test, kuesioner, pedoman iwawancara. 

16. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian perlu dijelaskan populasi dan sampel 
yang dapat digunakan sebagai sumber data. Bila hasil 
penelitian akan digeneralisasikan (kesimpulan data 
sampel yang dapat diberlakukan untuk populasi) maka 
sampel yang digunakan sebagai sumber data harus 
representatif dapat dilakukan dengan cara mengambil 
sampel dari populasi secara random sampai jumlah 
tertentu. 

17.    Instrumen iPenelitian i 

 Dalam ipenelitian ikualitatif, iyang imenjadi iinstrumen 
utama iadalah ipeneliti isendiri iatau ianggota itim 
peneliti. iUntuk iitu iperlu idikemukakan apa atau  
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siapaiyang iakan imenjadi iinstrumen ipenelitian, iatau 
mungkin isetelah ipermasalahan idan ifokusnya ijelas 
peneliti iakan imenggunakan iinstrumen. iInstrumen 
yang iakan idigunakan iperlu idikemukakan ipada bagian 
ini, skala pengukuran yang ada pada setiap jenis 
instrumen, prosedur pengujian validitas dan rehabilitas 
instrumen. 

18.   Desain Penelitian 
 Desain penelitian menggambarkan apa yang akan  
dilakukan oleh peneliti dalam terminologi teknis. Dalam 
hal ini harus mencakup antara lain tahapan yang akan 
dilakukan, informasi mengenai cara penarikan sampel 
bila diperlukan survei primer, berapa besarnya sampel, 
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan 
prosedur teknis penelitian lainnya (Kuncoro, 2009). 

19.   Teknik Pengumpulan Data 

Yang diperlukan di sini adalah teknik pengumpulan data 
mana yang paling tepat, sehingga betul-betul didapat 
data yang valid dan reliable. Tidak perlu semua teknik 
pengumpulan data (angket, wawancara, observasi) 
dicantumkan kalau sekiranya tidak dapat dilaksanakan. 
Selain ini konsekuensi dari mencantumkan ketiga 
teknik pengumpulan itü adalah: setiap teknik 
pengumpulan data yang dicantumkan harus disertai 
datanya. Memang untuk mendapatkan data yang 
lengkap dan objektifpenggunaan berbagai teknik sangat 
diperlukan, tetapi satu teknik dipandang mencukupi 
maka teknik yang lain bila digunakan akan menjadi 
tidak efisien. 
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20.  Teknik Analisis Data 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iteknik ianalisis idata ilebih 
banyak idilakukan ibersamaan idengan ipengumpulan 
data. iTahapan idalam ipenelitian ikualitatif iadalah 
tahap imemasuki ilapangan idengan igrand itour idan 
minitour iquestion, ianalisis idatanya idengan ianalisis 
domain. iTahap ike idua iadalah imenentukan ifokus, 
teknik ipengumpulan idata idengan iminitour iquestion, 
analisis idata idilakukan idengan ianalisis itaksonomi. i 

Selanjutnya ipada itahap iselection, ipertanyaan iyang 
digunakan iadalah ipertanyaan istruktural, ianalisis idata 
dengan ianalisis ikomponensial. iSetelah ianalisis 
komponensial idilanjutkan ianalisis itema. iJadi ianalisis 
data ikualitatif imenurut iMiles iand iHuberman 
dilakukan isecara iinteraktif imelalui iproses idata 
reduction, idata idisplay, idan iverification. iSedangkan 
menurut iSpradley idilakukan isecara iberurutan, melalui 
proses ianalisis idomain, itaksonomi, ikomponensial dan 
tema ibudaya. I 

21.  Rencana iPengujian iKeabsahan idata i 

Dalam iproposal iperlu idikemukakan irencana iUji 
keabsahan idata iyang iakan idilakukan. iUji ikeabsahan 
data imeliputi iuji ikredibilitas idata i(validitas iinternal), 
uji idepenabiIitas i(reliabilitas) idata, iuji itransferabilitas 
(validitas eksternal generalisasi) dan iuji konfirmabilitas 
(objektivitas). iNamun iyang iutama adalah iuji 
kredibilitas idata. iUji ikredibilitas dilakukan dengan: 
perpanjangan ipengamatan, imeningkatkan ketekunan, 
triangulasi, idiskusi idengan iternan sejawat, member 
cheek, idan ianalisis ikasus inegatif. 
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22.   Bentuk laporan 

 Format laporan yang akan ditampilkan sebagai bentuk 
akhir penyampaian hasil penelitian juga petlu dalarn 
ugulan penelitian ini. Bagian ini jugn memuat antara lain 
kesimpulan gtati,qtik, hasil temuan, rekomendasi, 
rencana kegintan, model, tencana gtrategi, dan 
sebagainya yang merupakan contoh dari bentuk hasil. 

23.    Kualifikasi Penelitian 

  Latar belakang peneliti perlu dijelaskan dalam usulan 
penelitian. Dengan demikian, pada bagian ini akan 
menyebutkan siapa saja yang tertibat dalam pelaksanaan 
proses penelitian ini. Alangkah baiknyä apabila disertai 
dengan data pribadi atau curriculum vitae dari peneliti. 
Seberapa jauh kualifikasi, latar belakang pendidikan, 
pengalaman masing-masing anggota tim peneliti pcrlu 
ditonjolkan (Kuncoro, 2009). 

24.   Anggaran Penelitian 

Penyusunan anggaran sangat diperlukan dalam rangka 
pendanaan penelitian. Dalam penelitian harus diketahui 
secara benat pos-pos apa saja yang dianggarkan dalam 
pclaksanaan pcnelitian. Jumlah biaya yang diperlukan 
sangat bergantung pada tingkat profesionalisme tenaga 
peneliti dan pendukungnya, tingkat risiko kegiatan yang 
dilakukan, jarak tempat tinggal peneliti dengan tempat 
penelitian, serta lamanya penelitian dilakukan. Biaya 
penelitian pada umumnya 60% digunakan untuk tenaga 
dan 40% untuk penunjang seperti bahan, alat, transport, 
sewa alat-alat perlengkapan lainnya seperti komputer. 
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25.   Organisasi i 

 Organisasi ipenelitian iini iperlu idikemukakan, ibila 
ipenelitian idilakukan ioleh itim. iDalam iorganisasi 
ipenelitian iini iterdiri iatas; iKetua iTim iPeneliti, 
ibeberapa ianggota ipeneliti, ipengumpul idata, 
ibendahara, itenaga iadministrasi. iMasing-masing iperlu 
idikemukakan iuraian itugas idan iwaktu iyang itersedia. i 

26.   Jadwal Penelitian 

 Jadwal ini perlu dibuat untuk memperlihatkan gambaran 
mengenai kapan dan berapa lamajangka waktu yang 
diperlukan untuk melaksanakan setiap langkah dalam 
penelitian. Misalnya tahap survei, pembuatan 
kuesionernya, pengumpulan data primer maupun 
sekunder, analisis data dan penulisan laporan. Di Sisi 
lain jadwal ini merupakan dead line (target waktu) bagi 
peneliti yang bersangkutan untuk dapat melaksanakan 
dan menyelesaikan penelitian. Jadwal dapat ditampilkan 
dalam bentuk diagram atau tabel waktu.  

27.    Daftar Pustaka 

Semua kegiatan penelitian memerlukan referensi atau 
kepustakaan dari banyak sumber. Salah satu cara untuk 
dapat mempertanggungjawabkan penggunaannya dan 
menghindari unsur penjiplakan, maka diperlukan daftar 
pustaka. 

28.    Lampiran-lampiran 

  Lampiran ditujukan untuk memuat hal-hal yang perlu 
dijelaskan dalam penelitian. Hal ini dilakukan karena 
apabila dicantumkan pada bagian uatama usulan 
penelitian akan banyak memakan tempat dan 
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tampilannya menjadi tidak menarik. Karena itu 
disediakan tempat khusus untuk membuatnya. 

E.   Laporan Penelitian 

Ada banyak model dalam membuat laporan penelitian, 
baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Tetapi, dalam 
berbagai macam model itu tetap akan terdapat titik temu, yakni 
pada segi isi yang harus dimuat dalam proposal. Model 
penulisan laporan yang akan diketengahkan dalam buku ini 
mengambil dari beberapa pedoman penelitian, baik yang 
dijadikan pegangan dalam penulisan karya ilmiah pada suatu 
perguruan tinggi (universitas) tertentu, maupun yang dimuat 
dalam buku-buku literatur yang diterbitkan oleh penerbit 
resmi. 

Dalam menyusun laporan penelitian, Maykut (1994: 
152) menyarankan model laporan hasil penelitian kualitatif 
sebagai berikut: 

• Abstrak 

• Pengantar 

• Desain Penelitian 

• Ketentuan keterpercayaan 

• Metode-metode 

• Sampel 

• Metode pengumpulan data 

• Prosedur analisis data 

• Hasil 

• Implikasi  

• Referensi 

• Apendix 



Metode Penelitian Kualitatif 175

Abstrak 

Dalam abstrak ini dideskripsikan tentang fokus 
penelitian, desain penelitian, metode, dan hasil penelitian. 
Terlepas apakah peneliti merencanakan untuk menyajikan 
pekerjaannya secara lisan ataupun tulisan, abstrak itu sangat 
membantu baik untuk pembaca dan seringkali diperlukan. 
Penulisan abstrak itu hendaknya informatif dan ringkas. 

Pendahuluan  

Dalam bagian ini disajikan tentang tujuan proyek 
penelitian, menyajikan konteks untuk memahami relevansinya 
dengan proyek. Penelitian terkaity khususnya penelitian 
kualitatif yang lain, adalah penting untuk didiskusikan di sini. 
Termasuk pernyataan fokus penelitian, yang disajikan baik 
dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan. 

Desain Penelitian 

Dalam bagian ini disajikan tentang paradigma dan 
pendekatan penelitian kualitatif. Termasuk deskripsi singkat 
tentang pendekatan ini mengapa peneliti memilih 
menggunakan pendekatan tersebut. Deskripsikan dalam 
istilah-istilah yang lebih spesifik penggunaan desain darurat 
pendekatan studi kasus atau desain tidak darurat (non 
emergent) pendekatan studi kasus, Perlu diingat bahwa banyak 
laporan penelitian kualitatif tidak memasukkan pernyataan 
yang tepat tentang desain penelitian dan membiarkannya 
hingga pembaca memutuskan sendiri apa yang telah 
dilakukan. 

Metode 

Sajikan bagaimana peneliti sampai pada temuan-
temuannya. Jelaskan metode-metode secara eksplisit dan 



Metode Penelitian Kualitatif176

istilah-istilah yang dapat dipahami. Kredibilitas kerja 
seseorang sebagian besar tergantung pada diskusi yang 
menyeluruh tentang metodologi penelitiannya. Peneliti 
membantu para pembaca untuk mengikuti jejak pemeriksaan 
(audit trail) yang telah dibangun pekerjaan yang hati-hati, 
arahkan mereka pada hasil yang telah peneliti peroleh dengan 
kesan bahwa, ”Tentu, saya dapat melihat bagaimana peneliti 
ini sampai pada temuan-temuan ini.” 

Sampel 

Dalam sampel ini deskripsikan kasus-kasus-orang atau 
latar-dalam uraian yang panjang. Deskripsi tentang sampel 
mencakup informasi yang detail tentang bagaimana peneliti 
membangun sampel: (1) kriteria pemilihan awal orang atau 
latar dan perubahan-perubahan berikutnya dalam kriteria ini 
jika sampel merupakan bagian dari desain penelitian darurat 
(misalnya, bagaimana partisipan atau latar sama atau 
homogen?); (2) prosedur untuk mencapai variasi maksimum 
dalam sampel (misalnya, bagaimana orang atau latar berbeda 
atau heterogen?); (3) bagaimana peneliti memperoleh akses 
pada orang atau latar ini, termasuk masalah-masalah yang 
mungkin peneliti hadapi dalam membangun sampel. Sajikan 
juga dalam bagian ini tentang orang dan latar yang 
berpartisipasi dalam penelitian. 

Nama-nama palsu (pseudonyms) digunakan untuk orang-
orang dan tempat-tempat, dan informasi Iain yang dikenali 
diubah untuk meyakinkan kepercayaan partisipan penelitian. 
Informasi tentang orang dan latar itu adalah yang relevan 
dengan fokus penelitian. Dalam bagian ini diketengahkan 
alasan pemilihan Prosedur pengumpulan data khusus jika 
peneliti menggunakan desain penelitian darurat; bagaimana 
peneliti melakukan pekerjaan (penelitian). 
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Prosedur Analisis Data 

Di sini terdapat ragam pendekatan untuk menganalisis 
data kualitatif. Glaser dan Straus, (1967) Yang pada mulanya 
mendeskripsikan sebuah prosedur yang discbut metode 
komparatif konstan (constant comparative method), dan 
kemudian dikembangkan oleh Lincoln dan Guba (1985). 
Peneliti harus menyajikan secara eksplisit dan tepat tentang 
prosedur yang digunakan. Peneliti harus jelas dalam 
mendiskusikan metode-metode, menyampaikan detail penting 
apa yang mereka lakukan dan mengapa, dalam meningkatkan 
keterpercayaan kerja mereka dan pengetahuan orang-orang 
tentang penelitian kualitatif. 

Hasil 

Dalam bagian ini didiskusikan secara detail bagaimana 
peneliti menyajikan hasil penelitiannya. Termasuk dalam 
bagian ini sejak bagian terpisah dari laporan, yang 
mengombinasikan apa yang secara tradisional disebut dengan 
hasil dan bagian diskusi. Memberikan nama kembali pada 
bagian laporan ini dapat membantu menyiagakan pembaca 
pada tipe diskusi yang berbeda, yang menyertakan tema-tema 
dan pola-pola daripada hasil statistik. Penelitian terkait 
seringkali diintegrasikan ke dalam diskusi ini. 

Implikasi 

Peneliti kualitatif memberikan kontribusi pada 
pengetahuan melalui akumulasi laporan penelitian studi kasus 
yang memperluas atau menantang pekerjaan sebelumnya. Ini 
merupakan tanggung jawab peneliti untuk berpartisipasi dalam 
diskusi ini dengan menghubungkan pekerjaannya pada 
penelitian sebelumnya, menyarankan arah-arah khusus untuk 
usaha penelitian di masa mendatang dan mendiskusikan 
implikasi-implikasi hasil untuk praktik, jika cocok. 
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Adapun model penyusunan terdapat beberapa model yang 
disusun para ahli, namun pembaca dapat memilih model atau 
format yang diinginkan. Berikut ini contoh model laporan 
penelitian kualitatif, sebagai berikut. 

BAB I         PENDAHULUAN 
 A. Konteks Penelitian atau Latar Belakang 
 B. Fokus Penelitian  
 C. Rumusan Masalah 
 D. Tujuan Penelitian 
 E. Kegunanaan Penelitian 

BAB II       LANDASAN TEORI 
BAB III      METODE PENELITIAN 

 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 B. Kehadiran Peneliti 
 C. Lokasi Penelitian 
 D. Sumber Data 
 E. Prosedur Pengumpulan Data 
 F. Analisis Data 
 G. Pengecekan Keabsahan Data 
 H. Tahap-Tahap Penelitian 

BAB IV     TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
BAB V       PENUTUP 

A. Kesimpulan 
B. Saran 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 
LAMPIRAN 
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